
 

 
 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRI UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA FISIKA 

DI MTs ASAS ISLAMIYAH SIPIN 

KOTA JAMBI 

  

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh: 

FAJRU DALALATUL IQTIRAN 

NIM.206180016 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS FISIKA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA 

SAIFUDDIN JAMBI 

2022 

 



 

 
 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRI UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA FISIKA 

DI MTs ASAS ISLAMIYAH SIPIN 

KOTA JAMBI 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh: 

FAJRU DALALATUL IQTIRAN 

NIM.206180016 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS FISIKA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA 

SAIFUDDIN JAMBI 

2022 

 



 
 

iii 
 

 

            KEMENTERIAN AGAMA RI 

         UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

   SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

Jl. Jambi-Muara Bulian Km. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 

36363 Telp/Fax: (0741)583183-584118 website:www.iainjambi.ac.id 

PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

Kode Dokumen Kode Formulir Berlaku Tgl No. Revisi Tgl Revisi Halaman 

      

 
Hal : Nota Dinas 

Lampiran : - 

 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

di 

     Tempat 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat 

bahwa skripsi saudari: 

Nama : Fajru Dalalatul Iqtiran 

NIM : 206180016 

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Inquiri untuk Meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains Siswa pada Mata Pelajaran IPA 

Fisika di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

 

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program 

Studi Tadris Fisika UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu  dalam Tadris Fisika. 

 

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir Saudari tersebut 

di atas dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima 

kasih. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 

Jambi, Oktober  2022 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr.H.M.Junaid, M.Pd.I 

NIP. 195909121990031002 



 
 

iv 
 

            KEMENTERIAN AGAMA RI 

         UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

   SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

Jl. Jambi-Muara Bulian Km. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 

36363 Telp/Fax: (0741)583183-584118 website:www.iainjambi.ac.id 

PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

Kode Dokumen Kode Formulir Berlaku Tgl No. Revisi Tgl Revisi Halaman 

      

 
Hal : Nota Dinas 

Lampiran : - 

 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

di 

     Tempat 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat 

bahwa skripsi saudari: 

Nama : Fajru Dalalatul Iqtiran 

NIM : 206180016 

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Inquiri untuk Meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains Siswa pada Mata Pelajaran IPA 

Fisika di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

 

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program 

Studi Tadris Fisika UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu  dalam Tadris Fisika. 

 

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir Saudari tersebut 

di atas dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima 

kasih. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 

Jambi,  Oktober 2022 

Pembimbing II 

 

 

 

Abdul Rahim, M.Pd 

NIDN.200304870001 



 
 

v 
 

 

  



 
 

vi 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS  

 

  Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya 

susun sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi seluruhnya merupakan hasil dari karya sendiri. 

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya 

kutip dari karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai 

dengan norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah. 

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi 

bukan hasil karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam 

bagian-bagian tertentu, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

 

 

 

 

 

  



 
 

vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirobbi’alamin 

Berkat keridhoan allah SWT, atas nikmat dan karunianya lah sehingga penulis 

mampu menyelesaikan sebuah Skripsi  sederhana ini, tak lupa pula sholawat  

yang  berangkaian salam kepada junjungan Nabi kita Muhammad SAW. 

Selesainya karya tulis ini maka, penulis mempersembahkan Skripsi  ini kepada 

kedua orang tua ayahanda H.Faizan, MH dan Ibunda Multia Efrida terimakasih 

tiada terhingga karena telah membesarkan,mensupport,dan selalu mendoakan 

saya hingga saya bisa sampai ketitik ini. Selanjutnya untuk adikku M. Fuzail Ayas 

yang telah memberikan semangat,motivasi dan dukungan sehingga dapat 

membuat hari-hari yang indah didalam hidupku selama ini. Dan untuk seluruh 

keluarga besar H.Syarif Saman dan H.Basir yang telah memberikan saya support. 

Terkhusus untuk bapak Dr. H.M. Junaid ,M.Pd dan bapak Abdul Rahim,M.Pd 

sebagai dosen pembimbing luar biasa yang telah membimbing saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

Terimakasih juga saya ucapkan kepada sahabat-sahabat seperjuangan Tadris 

Fisika Angkatan 2018, kepada sahabat Arafatu Saniah, Evidawati, Yuyun Lestari 

dan Danila  yang slalu membantu,menemani dan memberikan support dalam 

menyelesaikan skripsi  ini.. 

  



 
 

viii 
 

MOTTO 

 

Terjemahannya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”. 

(QS Al-Israa‟ : 36) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur atas kehadirat Allah SWT  yang maha kuasa atas semua 

limpahan rahmat, taufik dan karunia-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inquiri untuk 

Meningkatkan Keterampilan Generik Sains Siswa pada Mata Pelajaran IPA Fisika 

di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi” Sholawat berseta salam tak lupa 

peneliti sampaikan kepada junjungan umat tauladan bagi kita semua yaitu Nabi 

Muhammad SAW yang senantiasa diharapkan Syafa‟at dan manfaatnya.  

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

akademik untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan pada Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi. 

Sepenuhnya peneliti sangat menyadari bahwasahnya dalam proses penulisan 

skripsi ini dari awal penulisan hingga akhir tidak lepas dari kesalahan dan 

kekurangan. Penulisan ini tidak terlepas juga dari hambatan dan kendala dari 

berbagai faktor. Oleh karna itu peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada 

seluruh pihak yang telah turut membantu penulisan dalam menyelesaikan Skripsi 

ini.  

1. Bapak Prof. Dr. H. Su‟aidi Asy‟ari,MA., Ph.D, selaku Rektor UIN STS 

Jambi. 

2. Ibu Dr. Hj. Fadlillah, M.Pd, selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN STS Jambi.  

3. Bapak Mukhlis,S.Ag,M.Pd, Selaku Ketua Prodi Tadris Fisika Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi.  

4. Bapak Habib Muhammad,M.Ag, selaku Sekretaris Prodi Tadris Fisika 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi.  

5. Bapak Dr. H. M.Junaid,M.Pd sebagai Dosen Pembimbing I dan bapak 

Abdurrahim, M.Pd sebagai Dosen Pembimbing II yang telah membimbing, 

meluangkan waktu dan mencurahkan pemikirannya demi mengarahkan 

penulis dan menyelesaikan Skripsi ini.  



 
 

x 
 

6. Bapak Turino Adi Irawan, S.Pd., M.Pd dan Bapak Boby Yasman Purnama, 

S.Pd., M.Pd sebagai dosen validator instrument penelitian yang telah 

meluangkan waktu dan pemikirannya dalam pengarahan penulisan instrument 

penelitian. 

7. Bapak Kepala Sekolah MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi Serta bapak 

dan ibu guru MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi terkhusus guru bidang 

studi Fisika atas bantuan serta izin yang diberikan untuk melakukan 

penelitian.  

8. Para Dosen, Karyawan dan Karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 

telah memberikan sumbangsihnya baik secara langsung maupun tidak 

langsung dari awal sampai akhir. 

9. Orang tua dan keluarga Besar yang telah memberikan motivasi tiada henti 

hingga menjadi kekuatan pendorong bagi peneliti dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 
10. Sahabat seperjuangan, sahabat satu kelas, sahabat karib yang telah 

memberikan motivasi dan bantuan dalam proses penyelesaian skripsi ini. 
11.  Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

banyak memberikan uluran dan bantuan baik bersifat moril dan materi kepada 

peneliti selama kuliah hingga penyelesaian skripsi ini. 
12. Last but not least, I wanna thank me, I wanna thank me for believing in me, I 

wanna thank me for doing all this hard work, I wanna thank me for having no 

days off, I wanna thank me for never quitting, for just being me at all times. 

 

Jambi, 18 Oktober  2022 

 

 

Fajru Dalalatul Iqtiran 

206180016 



 
 

xi 
 

ABSTRAK 

 

Nama  : Fajru Dalalatul Iqtiran 

NIM  : 206180016 

Jurusan : Tadris Fisika 

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Inquiri untuk Meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains Siswa pada Mata Pelajaran IPA Fisika 

di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

generik sains siswa dengan menggunakan model pembelajaran inquiri. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

kelas VII MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi dengan jumlah 15 siswa. 

Data dikumpulkan melalui teknik non tes yaitu lembar observasi dan teknik 

tes berupa keterampilan generik sains. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

penerapan model pembelajaran inquiri dapat meningkatkan keterampilan 

generik sains siswa kelas VII di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi pada 

materi Tata Surya. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil keterampilan 

generik sains siswa sebesar 16,72% dari siklus I ke siklus II Ragam indikator 

pengamatan tak langsung dengan presentase 83,3% kategori tinggi, indikator 

kesadaran tentang skala dengan presentase 73,3% kategori sedang, indikator 

bahasa simbolik dengan presentase 86,6%  kategori tinggi, hukum sebab 

akibat dengan presentase 73,3% kategori sedang dan pemodelan dengan 

presentase 66,6% kategori sedang. Secara keseluruhan skor rata-rata pada 

ragam indikator keterampilan generik sains yang dinilai berdasarkan tes 

pilihan ganda meningkat sebesar 16,72% yaitu yang semula 45,9%, menjadi 

59,9% pada siklus I dalam kategori rendah, menjadi 76,62% pada siklus II 

dalam kategori sedang setelah diberi tindakan berupa pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inquiri. Hasil lembar 

observasi aktivitas guru meningkat dari skor 76,4 kategori baik menjadi 95,2 

kategori sangat baik. Hasil lembar observasi siswa meningkat dari skor 66,6 

kategori baik menjadi 91,2 kategori sangat baik. Setelah pelaksanaan siklus I 

dan siklus II angka keberhasilan keterampilan generik sains siswa ini 

menunjukan bahwa tindakan yang dilakukan telah berhasil dan tidak perlu 

dilanjutkan ke tindakan berikutnya.  
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ABSTRACT 

 

Name  : Fajru Dalalatul Iqtiran 

ID  : 206180016 

Department : Physics Tadris 

Thesis Title : Application of the Inquiry Learning Model to Improve Students' 

Generic Science Skills in Science Physics Subjects at MTs Asas 

Islamiyah Sipin Jambi City 

This study aims to determine the improvement of students' generic 

science skills using the inquiry learning model. This study uses a classroom action 

research design (CAR) with 2 cycles. Each cycle consists of 4 stages, planning 

stage, action implementation, observation and reflection. The subject of this 

research is class VII MTs Asas Islamiyah Sipin Jambi City with a total of 15 

students. Data were collected through non-test techniques, namely observation 

sheets and test techniques in the form of generic science skills. The results of this 

study found that the application of the inquiry learning model could improve the 

generic science skills of grade VII students at MTs Asas Islamiyah Sipin Jambi 

City on the Solar System material. This can be seen from the increase in the 

results of students' generic science skills by 16.72% from cycle I to cycle II, 

Variety of indirect observation indicators with a percentage of 83.3% in the high 

category, awareness indicators about scale with a percentage of 73.3% in the 

medium category, indicator of symbolic language with a percentage of 86.6% in 

the high category, law of cause and effect with a percentage of 73.3% in the 

medium category and modeling with a percentage of 66.6% in the medium 

category. Overall, the average score on various indicators of generic science skills 

assessed based on multiple choice tests increased by 16.72%, which was 

originally 45.9%, to 59.9% in the first cycle in the low category, to 76.62% in the 

low category. cycle II in the medium category after being given action in the form 

of implementing learning using the inquiry learning model. The results of the 

teacher's activity observation sheet increased from a score of 76.4 good categories 

to 95.2 very good categories. The results of the student observation sheets 

increased from a score of 66.6 good categories to 91.2 very good categories. After 

the implementation of cycle I and cycle II, the success rate for the generic science 

skills of these students shows that the actions taken have been successful and do 

not need to be continued to the next action. 

 

Kata Kunci : Inquiry Learning. Science Generic Skills  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaranladalahlsalah satulsituasi yang mendoronglsiswa terlibat 

aktif secaralfisik dan mental. lSecara fisik pembelajaran yang aktif ini dapat di 

tandai secara kasat mata yang disebut denganl “ learning by doing”. Siswaljuga 

di tuntut untuklmenggunakan pemikiran yang kreatif sehingga apalyang di pahami 

danldi kuasainyalmenjadi lebihlmantap dan dapatlmenjadilpanduan yang 

menuntun tingkah lakunya. Pembelajaran juga merupakan usaha sadar dari 

seorang guru untuk membelajarkanlsiswanya (mengarahkanlinteraksi 

siswaldengan sumber belajar lainnya) dalamlrangka mencapai tujuanlyang 

diharapkan. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaranmelibatkan kedua pelaku guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Salah satu bagian pembelajaran di sekolah adalah pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA yang dikehendaki adalah pembelajaran yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah baik proses, produk, maupun sikap ilmiah. 

Pembelajaran IPA adalah pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh alam 

dengan cara yang terkontrol. Melalui pembelajaran IPA diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan dan keterampilan dalam memahami teknologi, yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga IPA sangat penting dikuasai 

siswa di sekolah dalam mengembangkan tata cara berfikir dan menggunakan 

logika dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Pembelajaran IPA seharusnya dapat memberikan informasi tentang IPA. 

Oleh karena itu guru harus mampu membuat siswa tertarik untuk belajar konsep- 

konsep IPA sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Model pembelajaran 

yang dirancang dengan baik dari awal sampai akhir dapat memberikan rangsangan 

untuk seseorang untuk belajar. Salah satu usaha yang dilakukan guru dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar adalah 
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menghubungkan apa yang di ajarkan dikelas dengan objek nyata yang ada 

dilingkungan sehingga ditemukan hasil yang memuaskan pada masalah tersebut. 

Pembelajaran diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari 

segala sesuatu melalui bermacam model pembelajaran sehingga dapat mendorong 

terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, dari 

guru sebagai fasilitator dalam mengajar mengajar. Model pembelajaran 

merupakan sarana pembelajaran yang digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efesiensi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Di SMP/MTs pembelajaran IPA memiliki karakteristik dan tantangan 

tersendiri. Guru sangat diharapkan melakukan pembelajaran dengan berbagai cara 

agar siswa lebih menarik untuk mempelajari IPA. Dalam jenjang SMP/MTs siswa 

belum dikelompokkan berdasarkan pembelajaran yang diminati, sehingga dalam 

satu kelas bisa saja banyak yang tidak memilih bidang IPA, hal ini diakibatkan 

karena siswa mengganggap bahwa pembelajaran IPA itu sulit. Untuk itu, guru 

IPA di jenjang SMP/MTs diharapkan menciptakan proses belajar mengajar yang 

mampu membekali siswa keterampilan-keterampilan yang dapat digunakan siswa 

untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Kemahiran atau keterampilan dapat ditumbuhkan dari pembelajaran sains 

sebagai bekal meniti karir dalam bidang yang lebih luas disebut dengan 

keterampilan generik sains (Brotosiswoyo, 2000). Hal ini berarti keterampilan 

generik sains dapat dilatih dalam jenjang tertentu untuk digunakan sebagai bekal 

untuk melanjutkan pendidikan atau pekerjaan setelah lulus. 

Hasil observasi yang dilakukan di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

dengan melihat kondisi kelas saat pembelajaran berlangsung : (1) Kurangnya 

keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam mengungkapkan pendapatnya. (2) 

Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara langsung. (3) 

Pembelajaran yang dilakukan dirasakan siswa cukup membosankan. (4) Guru 

masih menjelaskan materi menggunakan metode ceramah. 

Dari sumber yang didapat (beberapa siswa MTs Asas Islamiyah Sipin) 

guru melakukan penjelasan menggunakan metode ceramah dan siswa lebih 



3 
 

 

banyak membuat catatan tentang materi. Hal ini membuat siswa kurang 

memahami materi yang disampaikan dan menjadikan pelajaran IPA Fisika 

pelajaran yang sulit. Pembelajaran IPA fisika yang berlangsung masih kurang 

efektif sehingga mengakibatkan rendahnya keterampilan generik sains siswa. 

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 ayat (1) yang 

menjelaskan bahwa tujuan dari standar kompetensi lulusan pendidikan dasar 

adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Keterampilan yang dimaksud pada Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 

ayat (1) dapat berupa keterampilan generik sains menurut Brotosiswoyo (2000:6-

21), yaitu 1) pengamatan langsung; 2) pengamatan tak langsung; 3) kesadaran 

tentang skala; 4) bahasa simbolik; 5) kerangka logika taat azas; 6) inferensi 

logika; 7) hukum sebab akibat; 8) pemodelan; dan 9) membangun konsep.  

Keterampian generik sains adalah keahlian intelektual perpaduan dari 

pengetahuan serta keterampilan. Keterampilan ini merupakan strategi kognitif 

berkaitan pada aspek kognitif, aktif ataupun psikomotorik dapat dipelajari serta 

tertinggal dalam diri. Jika berbicara tentang keterampilan yang dimiliki manusia, 

sebenarnya semua telah dijelaskan Al-Qur‟an surah An-Nahl Ayat 80: 

Terjemahannya: ”Allah menjadikan bagimu rumah-rumah menjadi tempat 

tinggal dan Dia membentuk bagi kamu rumah-rumah dari kulit binatang ternak 

yang kamu merasa ringan membawanya diwaktu kamu berjalan dan waktu kamu 

bermukim dan dijadikannya pula dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, 

alat-alat rumah tangga serta perhiasan yang kamu pakai sampai waktu tertentu”. 

Ayat dalam surah An-Nahl di atas menyatakan bahwa manusia diberi 

pengetahuan keterampilan dalam membuat rumah, pakaian dari kulit binatang, 

membuat peralatan rumah tangga dan perhiasan. Semua ini tidak pernah terlepas 

dari petunjuk Allah. Oleh karena itu, kita harus senantiasa bersyukur atas apa 

yang telah diberikan berupa ilmu keterampilan. 
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Kamsah dalam Liliasari keterampilan generik sains adalah keahlian 

employability berguna dalam melaksanakan pengetahuan. Keterampilan ini tidak 

hanya dibidang Pekerjaan tertentu. Akan tetapi, keterampilan melewati 

keseluruhan bidang pekerjaan. pengertian ini sejalan yang dijelaskan National 

Skill Task Force. Keterampilan generik merupakan kemampuan yang mencakup 

beberapa pekerjaan berbeda. Berdasarkan pengertian di atas sesungguhnya 

kemampuan generik sains adalah keterampilan yang dibutuhkan berbagai macam 

pekerjaan, pelajaran serta kehidupan. 

Keterampilan generik sains tidak didapat secara mendadak akan tetapi, 

keterampilan ini harus dilatih supaya terus bertambah. Keterampilan generik sains 

yaitu keterampilan yang dipakai mempelajari konsep serta menanggulangi 

masalah pada sains. Untuk itu, ketrampilan generik sains adalah keahlian yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan dalam mempelajari pelajaran IPA 

Fisika yang mudah dimenngerti dan dipahami menggunakan model-model 

pembelajaran yang tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPA Fisika di 

MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi menjelaskan bahwa “saya melakukan 

penjelasanan dengan model ceramah, kemudian meminta siswa membuat 

ringkasan mengenai materi”. Hal ini dilakukan karena proses pembelajaran Fisika 

yang dilakukan hanya 40 menit dan jika menggunakan model pembelajaran lain 

dikhawatirkan menghambat pemahaman siswa karena materi yang disampaikan 

terbilang sedikit. Disampaikan juga beberapa kesulitan siswa dalam proses 

pembelajaran IPA Fisika, yaitu: (1) Siswa kurang memahami materi yang 

disampaikan. (2) Siswa menganggap pelajaran fisika itu sulit. (3) Belajar dengan 

membuat ringkasan dianggap siswa terkesan membosankan. (4) Sulitnya siswa 

dalam menyelesaikan soal. (5) Kurangnya pengetahuan siswa dalam pelajaran 

IPA serta rumusannya. 
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Tabel 1.1 Hasil Tes Pra-Siklus Keterampilan Generik Sains 2022 

NO Kelas KKM 
Jumlah 

Siswa 

Kriteria Ketuntasan 

T Presentase TT Presentase 

1 VII/B 70 15 orang 4 26,6% 11 73,3% 

Sumber: Hasil Tes Prasiklus Keterampilan Generik Sains Kelas VIIB MTs Asas 

Islamiyah Sipin Kota Jambi TP 2021/2022 

Tabel 1.1 menunjukan hasil tes pra siklus yang telah dilakukan untuk 

mengetahui skor keterampilan generik sains siswa dikelas VII/B MTs Asas 

Islamiyah Sipin Kota Jambi, diperoleh hasil hanya 4 siswa yang tuntas dari 15 

siswa yang mengikuti tes prasiklus dengan presentase 26,6% dan 11 siswa yang 

tidak tuntas dengan presentase 73,3%. Hal ini berarti keterampilan generik sains 

siswa di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi masih rendah. 

Berdasarkan permasalahan diatas untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dapat dilakukan melalui berbagai model pembelajaran yang lebih 

inovatif dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Proses pembelajaran akan 

lebih efektif apabila guru mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat, 

karena model pembelajaran memiliki andil yang besar dalam proses belajar 

mengajar. Dengan menggunakan model pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan diharapkan dapat mempengaruhi keterampilan generik sains 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran inquiri. 

Model inquiri adalah suatu proses yang dilakukan manusia untuk mencari 

dan memahami informasi, pembelajaran inquiri adalah model yang membawa 

siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat. 

Dapat dikatakan inquiri merupakan suatu model pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran fisika dan mengacu pada suatu cara untuk mempertanyakan, 

mencari pengetahuan atau informasi, atau mempelajari suatu gejala (NRC, 2000). 

Tujuan umum dari model pembelajaran inquiri adalah untuk membantu siswa 

mengembangakan keterampilan intelektual dan keterampilan-keterampilan 

lainnya. Dalam pembelajaran IPA mencari dan memahami informasi melalui 
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proses ilmiah dengan pengarahan dan bimbingan adalah suatu hal yang sangat 

mendukung dimana siswa akan mendapatkan informasi secara langsung mengenai 

proses ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang melatih 

keterampilan generik sains siswa akan menghasilkan siswa yang mampu 

memahami konsep, menyelesaikan masalah, dan kegiatan ilmiah yang lain serta 

mampu belajar sendiri dengan efektif dan efisien (Darliana, 2006). Hal itu berarti 

bahwa pembelajaran berbasis inquiri dapat meningkatkan kemampuan pada 

aspek-aspek keterampilan generik sains siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian guna mengetahui peningkatan keterampilan siswa mengenai 

sains dalam pembelajaran IPA Fisika dengan Judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Inquiri untuk Meningkatkan Keterampilan  Generik Sains 

Siswa pada Mata Pelajaran IPA Fisika di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota 

Jambi” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan guru masih konvensional dan masih 

bersifat pemindahan pengetahuan dari guru kepada siswa. 

2. Proses pembelajaran dirasa membosankan dan kurang meningkatkan 

keterampilan siswa dalam belajar. 

3. Guru lebih aktif dibandingkan siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Keterampilan generik sains sebagai kemampuan dasar siswa dalam 

pembelajaran IPA tidak menjadi penilaian utama dalam evaluasi sekolah. 

5. Keterampilan generik sains dalam diri siswa masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan mencapai tujuan yang diinginkan maka 

perlu dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di MTs Asas Islamiyah Sipin 

Kota Jambi. 
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2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran inquiri. 

3. Model pembelajaran Inquiri digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

generik sains siswa pada Mata Pelajaran IPA Fisika materi Tata Surya. 

4. Keterampilan Generik Sains (KGS) yang akan diteliti dibatasi menjadi : 

Pengamatan tak langsung, kesadaran tentang skala, bahasa simbolik, 

hukum sebab akibat dan pemodelan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: ”Bagaimanakah 

penerapan model pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan keterampilan generik 

sains siswa kelas VII pada Mata Pelajaran IPA Fisika di MTs Asas Islamiyah 

Sipin Kota Jambi?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: “Untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran Inquiri dapat 

meningkatkan keterampilan generik sains siswa kelas VII pada mata pelajaran 

IPA Fisika di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi”. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi siswa, guru dan 

sekolah. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Guru, diharapkan dapat menjadi alternative dalam menggunakan metode 

pembelajaran inquiri untuk mencapai tujuan yang lebih baik dalam 

memberikan pelajaran kepada siswa dikelas  

2. Sekolah, diharapkan hasil dari penelitian ini memberikan sumbangan 

dalam meningkatkan kemampuan generik sains dan kepercayaan diri 

siswa-siswinya dalam menyelesaikan permasalahan fisika.  

3. Peneliti, penelitian ini berguna sebagai acuan dan bekal pengalaman dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagai tenaga pendidik. 



 

8 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses untuk mendapatkan ilmu atau 

pengetahuan melalui berbagai cara dan media yang dapat digunakan. Belajar 

merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena untuk 

menjalani hidup dibutuhkan kepandaian. Belajar merupakan proses yang 

relatif permanen dalam berperilaku untuk menuju pendewasaan diri 

dibutuhkan pengalaman menuju hasil yang diinginkan.  Seseorang dikatakan 

sudah belajar sesuatu jika dia dapat membuktikan dengan perubahan perilaku 

yang ada dalam dirinya. 

Sedangkan menurut Muhibbin Syah sebagaimana dikutip oleh 

Barlow dalam bukunya Educational Psycology: The Teaching Learning 

Procces, berpendapat bahwa “belajar adalah suatu proses adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Secara umum 

belajar dapat dipahami sebagai tahapan seluruh tingkah laku individu yang 

relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan kognitif”. 

Proses pembelajaran merupakan komponen yang penting dalam 

proses pendidikan yang terjadi di sekolah. Pembelajaran memberikan peserta 

didik suatu ilmu baru, ilmu baru ini bisa didapatkan dari pendidik atau guru 

atau bahkan dari teman sejawat. Pembelajaran umumnya terjadi di kelas atau 

dapat terjadi di lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Pembelajaran 

di sekolah terjadi karena adanya interaksi antara guru dengan peserta didik 

yang ditunjang oleh komponen-komponen pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Hal ini sejalan dengan UU Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sisdiknas yang mendefinisikan bahwa: “Pembelajaran adalah 
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proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”. 

2. Pengertian IPA Fisika 

Pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan alam yang 

mengandung fakta-fakta, konsep atau prinsip-prinsip dalam proses penemuan 

yang teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode 

ilmiah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) fisika adalah ilmu 

yang mempelajari tentang zat dan energi. Zat terbagi tiga yaitu zat padat, cair 

dan gas. Sedangkan energi meliputi energi cahaya, panas, bunyi dan masih 

banyak lagi. 

Secara etimologi, fisika berasal dari bahasa Yunani "fysikos" atau 

"fysis" yang berarti "alam". Dalam bahasa Inggris, penulisannya menjadi 

"physics".  Sedangkan, secara terminologi, fisika adalah ilmu alam yang 

mempelajari tentang materi dan gerak, serta kaitannya dengan energi dan 

gaya. Pada awal perkembangannya, materi yang dipelajari dalam ilmu fisika 

hanya sebatas materi yang bisa diamati oleh indera penglihatan. Tetapi, 

seiring dengan perkembangan teknologi, cakupannya meluas ke materi-materi 

tak kasat mata, tetapi masih bisa diketahui keberadaannya dengan bantuan alat 

ukur. 

Menurut Marthen Kanginan (2013) Fisika adalah ilmu pengetahuan 

yang berhubungan dengan penemuan dan pemahaman mendasar tentang 

hukum-hukum yang menggerakkan materi, energi, ruang, dan waktu. Fisika 

mencakup konstituen elementer alam semesta dan interaksi-interaksi 

fundamental di dalamnya, sebagaimana analisa sistem-sistem yang paling 

dapat dimengerti dalam artian prinsip-prinsip fundamental ini. Fisika adalah 

studi mengenai dunia anorganik, fisik, sebagai lawan dari dunia organik 

seperti biologi, fisiologi, dan lainnya. 
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3. Model Pembelajaran Inquiri 

a. Pengertian Model Pembelajaran Inquiri 

Dalam bahasa Indonesia inkuiri adalah “penyelidikan, 

pertanyaan, pemeriksaan dan permintaan keterangan. Inkuiri dapat 

dikatan belajar mencari dan menemukan sendiri. Model pembelajaran 

inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 

itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 

Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang 

berasal dari bahasaYunani, yaitu heuriskein yang berarti saya 

menemukan. 

Model Pembelajaran Inquiri adalah model pembelajaran yang 

secara langsung melibatkan siswa untuk berpikir, mengajukan 

pertanyaan, melakukan kegiatan eksplorasi dan eksperimen sehingga 

siswa mampu menyajikan solusi atau ide yang bersifat logis dan ilmiah 

(Coffman dalam Abidin, 2018). Sedangkan menurut Gulo dalam Anam, 

Khoirul, 2017. Pembelajaran inquiry berarti suatu rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 

untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri. 

Inquiri merupakan suatu model yang dipusatkan pada 

kemampuan siswa dalam menemukan masalah yang sebenarnya dengan 

proses mencari atau menyelidiki, sehingga siswa harus mengerahkan 

seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan 

didalam masalah itu melalui proses penelitian. Bakat dan kreatifitas 

siswa dapat diasah dengan baik, karena model pembelajaran ini 

memusatkan kepada siswa itu sendiri, siswa dituntut untuk memecahkan 

masalah dalam materi pelajaran, mereka diberi tanggung jawab dalam 

menentukan problemnya. 
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Model inquiri pada mulanya dikembangkan oleh Richard 

Suchman dalam bidang ilmu pengetahuan alam dan kemudian 

dikembangkan dalam ilmu pengetahuan lainnya. Namun Joice dan Weil 

berpendapat bahwa model pembelajaran inkuiri khusus dirancang hanya 

untuk mata pelajaran IPA dan dalam beberapa hasil penelitian telah 

terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Inkuiri merupakan 

suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan 

kelas. 

Model pembelajaran inquiri berangkat dari asumsi bahwa sejak 

manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan 

sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam 

disekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak 

kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu melalui 

indra pengecapan, pendengaran, penglihatan dan indra-indra lainnya. 

Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang 

dengan menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki 

manusia akan bermakna manakala didasari oleh keingintahuan itu 

sendiri. 

Berdasarkan pengertian model pembelajaran inquiri di atas 

dapat disimpulkan bahwa suatu model yang diterapkan dalam proses 

belajar mengajar siswa diharapkan mampu menyelesaikan suatu masalah 

dengan menggunakan model pembelajaran inquiri untuk membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan generik sains. 

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran 

inquiri. Pertama, model inquiri menekankan kepada aktivitas siswa 

secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya model inquiri 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Kedua, seluruh aktivitas 

yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 

dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 

rnenumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Ketiga, tujuan dari 

penggunaan model pembelajaran inquiri adalah mengembangkan 
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kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental. 

Model pembelajaran inquiri merupakan bentuk dari pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered 

approach). Dikatakan demikian, sebab dalam model ini siswa memegang 

peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran inquiri akan efektif jika : 

1) Guru mengharapkan siswa yang dapat menemukan sendiri jawaban 

dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan dengan demikian 

dalam model pembelajaran inquiri penguasaan materi pelajaran 

bukan sebagai tujuan utama pembelajaran, akan tetapi yang lebih 

dipentingkan adalah proses belajar; 

2) Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atau 

konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu 

pembuktian; 

3) Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa 

terhadap sesuatu; 

4) Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata 

memiliki kemauan dan kemampuan berpikir 

5) Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyak sehingga bisa 

dikendalikan oleh guru; 

6) Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan 

pendekatan yang berpusat pada siswa 

b. Tahap pembelajaran Inquiri 

Inquiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual 

tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional. 

Menurut Syamsidah (2020) secara umum proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inquiri dapat mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: 
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1)  Orientasi. Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana 

atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru 

mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. 

Keberhasilan model pembelajaran inquiri sangat tergantung pada 

kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya 

dalam memecahkan masalah. Beberapa hal yang dapat dilakukan 

dalam tahapan orientasi adalah (1) menjelaskan topik, tujuan, dan 

hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa; (2) 

menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa 

untuk mencapai tujuan; (3) menjelaskan pentingnya topik dan 

kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan 

motivasi belajar siswa. 

2)  Merumuskaln Malsallalh. Merumuskaln malsallalh merupalkaln lalngkalh 

membalwal siswal paldal sualtu persoallaln yalng mengalndung tekal-teki. 

Persoallaln yalng disaljikaln aldallalh persoallaln yalng menalntalng siswal 

untuk berpikir memecalhkaln tekal-teki itu. Dikaltalkaln tekal-teki dallalm 

rumusaln malsallalh yalng ingin dikalji disebalbkaln malsallalh itu tentu 

aldal jalwalbalnnyal daln siswal didorong untuk mencalri jalwalbaln yalng 

tepalt. Ini penting dallalm pembelaljalraln inquiri. 

3)  Merumuskaln Hipotesis. Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral dalri 

sualtu permalsallalhaln yalng sedalng dikalji. Sebalgali jalwalbaln 

sementalral, hipotesis perlu diuji kebenalralnnyal. Kemalmpualn altalu 

potensi individu untuk berpikir paldal dalsalrnyal sudalh dimiliki sejalk 

individu itu lalhir. Potensi berpikir itu dimulali dalri kemalmpualn 

setialp individu untuk menebalk altalu mengiral-ngiral (berhipotesis) 

dalri sualtu permalsallalhaln. Malnalkallal individu dalpalt membuktikaln 

tebalkalnnyal ial alkaln salmpali paldal posisi yalng bisal mendorong untuk 

berpikir lebih lalnjut. Oleh sebalb itu, potensi untuk mengembalngkaln 

kemalmpualn menebalk paldal setialp individu halrus dibinal. Sallalh saltu 

calral dalpalt dilalkukaln pengembalngaln potensi kemalmpualn menebalk 

aldallalh dengaln mengaljukaln berbalgali pertalnyalaln yalng dalpalt 
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mendorong siswal untuk dalpalt merumuskaln jalwalbaln sementalral. 

Kemalmpualn berpikir logis itu sendiri alkaln salngalt dipengalruhi oleh 

kedallalmaln walwalsaln yalng dimiliki sertal kelelualsaln pengallalmaln. 

4)  Mengumpulkaln Daltal. Mengumpulkaln daltal aldallalh alktivitals 

menjalring informalsi yalng dibutuhkaln untuk menguji hipotesis yalng 

dialjukaln. Proses pengumpulaln daltal bukaln halnyal memerlukaln 

motivalsi yalng kualt dallalm belaljalr, alkaln tetalpi jugal membutuhkaln 

ketekunaln daln kemalmpualn menggunalkaln potensi berpikirnyal. Oleh 

sebalb itu, tugals daln peraln guru dallalm talhalpaln ini aldallalh 

mengaljukaln pertalnyalaln yalng dalpalt mendorong siswal untuk berpikir 

mencalri informalsi yalng dibutuhkaln. 

5)  Menguji Hipotesis. Menguji hipotesis aldallalh proses menentukaln 

jalwalbaln yalng dialnggalp diterimal sesuali dengaln daltal yalng diperoleh 

berdalsalrkaln pengumpulaln daltal. Disalmping itu, menguji hipotesis 

mengembalngkaln kemalmpualn berpikir ralsionall. Alrtinyal, kebenalraln 

jalwalbaln yalng diberikaln bukaln halnyal berdalsalrkaln alrgumentalsi, 

alkaln tetalpi halrus didukung oleh daltal yalng ditemukaln daln 

dipertalnggungjalwalbkaln. 

6)  Merumuskaln Kesimpulaln. Merumuskaln kesimpulaln aldallalh proses 

mendeskripsikaln temualn yalng diperoleh berdalsalrkaln halsil 

pengujialn hipotesis. Merumuskaln keimpulaln berdalsalrkaln gongnyal 

dallalm proses pembelaljalraln. Sering terjaldi, oleh kalrenal balnyalknyal 

daltal yalng diperoleh, menyebalbkaln kesimpulaln yalng dirumuskaln 

tidalk fokus terhaldalp malsallalh yalng hendalk dipecalhkaln. Kalrenal itu, 

untuk mencalpali kesimpulaln yalng alkuralt sebaliknyal guru malmpu 

menunjukkaln paldal siswal daltal malnal yalng relevaln. 

 

c. Kelebihaln daln kekuralngaln Model Pembelaljalraln Inquiri 

(1) Kelebihaln Model Pembelaljalraln Inquiri 

Keunggulaln straltegi pembelaljalraln inquiri menurut Roestiyalh 

(2012) dikemukalkaln sebalgali berikut: 
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 Dalpalt membentuk daln mengembalngkaln (self-concept) paldal diri 

siswal, sehinggal siswal dalpalt mengerti tentalng konsep dalsalr daln ide-

ide pokok dengaln lebih balik. 

 Membalntu dallalm menggunalkaln ingaltaln daln tralnsfer paldal situalsi 

proses belaljalr yalng balru. 

 Mendorong siswal untuk berpikir daln bekerjal altals inisialtifnyal 

sendiri, bersikalp objektif, jujur daln terbukal. 

 Mendorong siswal untuk berpikir inisialtif daln merumuskaln 

hipotesalnyal sendiri. 

 Memberikaln kepualsaln yalng bersifalt intrinsik. 

 Situalsi proses belaljalr menjaldi lebih meralngsalng. 

 Dalpalt mengembalngkaln balkalt altalu kecalkalpaln individu. 

 Memberi kebebalsaln siswal untuk belaljalr sendiri. „ 

 Dalpalt menghindalri siswal dalri calral-calral belaljalr yalng traldisionall. 

 Dalpalt memberikaln walktu paldal siswal secukupnyal sehinggal merekal 

dalpalt mengalsimilalsi daln mengalkomodalsi informalsi. 

(2) Kekuralngaln Model Pembelaljalraln Inquiri 

Menurut Suherti daln Rohimalh (2016) kelemalhaln model 

pembelaljalraln inquiri aldallalh sebalgali berikut. 

 Kesulitaln pengontrolaln kegialtaln daln keberhalsilaln pesertal didik 

 Model pembelaljalraln inkuiri sulit dilalksalnalkaln kalrenal terbentur 

dengaln kebialsalaln pesertal didik dallalm belaljalr 

 Terkaldalng dallalm implementalsinyal memerlukaln walktu yalng 

palnjalng sehinggal sering pendidik sulit menyesualikalnnyal dengaln 

walktu yalng telalh ditentukaln 

 Selalmal kriterial keberhalsilaln belaljalr ditentukaln oleh kemalmpualn 

pesertal mengualsali malteri pelaljalraln, malkal model pembelaljalraln ini 

alkaln sulit diimplementalsikaln oleh setialp pendidik. 
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4. Keteralmpilaln Generik Salins 

a. Pengertialn Keteralmpilaln Generik Salins 

Keteralmpilaln generik salins merupalkaln kemalmpualn intelektuall 

halsil perpaldualn altalu interalksi kompleks alntalral pengetalhualn salins daln 

keteralmpilaln. Keteralmpilaln generik jugal dalpalt berkalitaln dengaln alspek 

kognitif, alfektif, malupun psikomotorik yalng dalpalt dipelaljalri daln 

tertinggall dallalm diri siswal. 

Keteralmpilalsn generik salins merupalkaln keteralmpilaln yalng 

dalpalt digunalkaln untuk mempelaljalri berbalgali konsep-konsep sertal 

menyelesalikaln berbalgali malsallalh salins, untuk memalhalmi konsep-konsep 

albstralk secalral umum malkal dibutuhkaln kemalmpualn penallalraln yalng 

tinggi daln untuk mencalpali kemalmpualn penallalraln yalng tinggi tersebut 

siswal dibialsalkaln dengaln calral belaljalr yalng menuntut penggunalaln 

penallalraln. Siswal terlaltih menggunalkaln penallalralnnyal malkal dallalm 

proses memalhalmi konsep palral siswal tidalk halnyal menggunalkaln 

pengallalmaln empiris, tetalpi jugal terbialsal memalhalmi konsep melallui 

penallalraln. 

Keteralmpilaln generik salins merupalkaln keteralmpilaln berpikir 

daln bertindalk berdalsalrkaln pengetalhualn salins, termalsuk fisikal 

(Sudalrmin, 2007). Menurut Brotosiswoyo yalng dikutip oleh Sudalrmin 

(2013), keteralmpilaln generik salins merupalkaln keteralmpilaln dalsalr 

ilmialh untuk diteralpkaln dallalm menyelesalikaln malsallalh kehidupaln 

sehalri-halri. Hall tersebut sesuali dengaln pendalpalt Lilialsalri (2007) yalng 

menyaltalkaln keteralmpilaln generik salins sebalgali kemalmpualn berpikir 

daln bertindalk berdalsalrkaln pengetalhualn salins pesertal didik. Dalri 

pengertialn-pengertialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal keteralmpilaln 

generiks salins merupalkaln keteralmpilaln dalsalr dallalm berpikir daln 

bertindalk pesertal didik berdalsalrkaln pengetalhualn salins untuk 

menyelesalikaln permalsallalhaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. Sehinggal 

keteralmpilaln generik salins salngalt penting dikualsi pesertal didik untuk 

menyeimbalngkaln alntalral pengetalhualn daln psikomotorik (Yalsin, 2008). 
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Menurut Galgne (Lilialsalri & Talwil, Muhalmmald 2014) “Jenis-

jenis utalmal dalri keteralmpilaln generik aldallalh keteralmpilaln berpikir, 

straltegi pembelaljalraln, daln keteralmpilaln metalkognitif”. 

Aldalpun falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi keteralmpilaln 

generik salins yalitu sebalgali berikut:  

1) kemalmpualn generik siswal yalng berbedal; malsing-malsing siswal 

memiliki kemalmpualn yalng berbedal-bedal, sehinggal dalpalt 

berpengalruh terhaldalp calral belaljalr mengaljalr paldal siswal;  

2) minalt siswal terhaldalp pembelaljalraln; minalt belaljalr salngalt 

berpengalruh paldal keteralmpilaln generik salins siswal, sehinggal 

pesertal didik alkaln mudalh menyeralp malteri pembelaljalraln yalng 

disalmpalikaln.  

3) pendekaltaln kepaldal siswal; pendekaltaln guru dalpalt mempengalruhi 

calral belaljalr siswal, sehinggal proses belaljalr daln mengaljalr alkaln lebih 

efektif;  

4) metode altalu model pembelaljalraln yalng tidalk tepalt; jikal metode altalu 

model yalng digunalkaln tepalt malkal kemalmpualn generik salins paldal 

siswal alkaln meningkalt.  

5) halsil belaljalr kognitif siswal, halsil belaljalr dalpalt dijaldikaln sebalgali 

tolalk ukur siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

Oleh sebalb itu, dallalm pembelaljalraln keteralmpilaln generik salins, 

model pembelaljalraln yalng alkaln diteralpkaln hendalknyal membalntu siswal 

dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln kognitif, metalkognisi, diikuti 

pralktek sehinggal diperoleh kemalmpualn perilalku siswal untuk melalkukaln 

pemecalhaln malsallalh (Sudalrmin, 2012). Beberalpal pendekaltaln 

pembelaljalraln keteralmpilaln generik salins yalitu (Drumond dallalm 

Sudalrmin, 2012): 

1) Diintegralsikaln dallalm topik maltal pelaljalraln; 

2) Menggunalkaln modul terpisalh daln tidalk terintegralsi kurikulum, sertal 

disalmpalikaln secalral tutoriall; daln 
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3) Siswal mengembalngkaln generik ketikal melalkukaln kerjal proyek, 

sedalngkaln guru sebalgali falsilitaltor. 

b. Indikaltor Keteralmpilaln Generik Salins 

Menurut Brotosiswoyo keteralmpilaln generik salins yalng didalpalt 

dalri proses pembelaljalraln dimulali dengaln pengalmaltaln tentalng gejallal 

allalm (1) pengalmaltaln lalngsung, (2) pengalmaltaln tidalk lalngsung, (3) 

kesaldalraln alkaln skallal besalraln (sense of scalle), (4) balhalsal simbolik, (5) 

logicall fralme, (6) konsistensi logis, (7) hukum sebalb alkibalt (calusallity), 

(8) pemodelaln, daln (9) inferensi logikal.  Kemudialn Sudalrmin (2012) 

menalmbalhkaln indikaltor keteralmpilaln generik dialtals dengaln 

keteralmpilaln albstralksi, sehinggal terdalpalt 10 indikaltor keteralmpilaln 

generik. Kesepuluh keteralmpilaln generik tersebut di altals merupalkaln 

keteralmpilaln dalsalr yalng dalpalt daln perlu ditumbuhkaln dallalm belaljalr 

IPAl Fisikal. Bilal keteralmpilaln dalsalr ini telalh dimiliki pesertal didik malkal 

alkaln melalhirkaln keteralmpilaln berpikir yalng tingkaltnyal lebih tinggi, 

alntalral lalin keteralmpilaln berpikir kritis daln krealtif. 

Talbel 2.1 

Indikaltor Keteralmpilaln Generik Salins menurut Brotosiswoyo (2000) 

NO KGS Indikaltor 

1. Pengalmaltaln 

Lalngsung 

al. Menggunalkaln sebalnyalk mungkin inderal dallalm 

mengalmalti percobalaln/ fenomenal allalm.  

b. Mengumpulkaln falktal-falktal halsil percobalaln.  

c. Mencalri perbedalaln daln persalmalaln. 

2. Pengalmaltaln Talk 

Lalngsung 

Menggunalkaln allalt ukur sebalgali allalt balntu inderal 

dallalm mengalmalti gejallal allalm 

3. Kesaldalraln tentalng 

Skallal 

Menyaldalri obyek-obyek allalm daln kepekalaln yalng 

tinggi terhaldalp skallal numeric sebalgali besalraln/ 

ukuraln skallal mikroskopis altalupun malkroskopis 

4. Balhalsal Simbolik al. Memalhalmi simbol, lalmbalng, daln istilalh fisikal. 

b. Memalhalmi malknal kualntitaltif saltualn daln 
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besalraln dalri sualtu persalmalaln realksi. 

c. Menggunalkaln alturaln maltemaltis untuk 

memecalhkaln malsallalh fisikal/fenomenal gejallal 

allalm. 

d. Membalcal sualtu gralfik/dialgralm, talbel, sertal 

talndal maltemaltis dallalm ilmu fisikal 

5. Keralngkal logikal  

(logikal fralme) 

Mencalri hubungaln logis alntalral dual alturaln 

6. Konsistensi Logis al. Memalhalmi alturaln-alturaln.  

b. Beralrgumentalsi berdalsalrkaln alturaln.  

c. Menjelalskaln malsallalh berdalsalrkaln alturaln.  

d. Menalrik kesimpulaln dalri sualtu gejallal 

berdalsalrkaln alturaln/hukum-hukum terdalhulu. 

7. Hukum Sebalb Alkibalt al. Menyaltalkaln hubungaln alntalral dual valrialbel 

altalu lebih dallalm sualtu gejallal allalm tertentu.  

b. Memperkiralkaln penyebalb gejallal allalm 

8. Pemodelaln 

Maltemaltikal 

al. Mengungkalpkaln fenomenal/malsallalh dallalm 

bentuk sketsal galmbalr/gralfik.  

b. Mengungkalp fenomenal dallalm bentuk 

rumusaln.  

c. Mengaljukaln allternaltive penyelesalialn malsallalh. 

9. Membalngun Konsep a. Menalmbalh konsep balru. 

b. Meneralpkaln konsep untuk menjelalskaln 

peristiwal tertentu untuk mencalpali kebenalraln 

ilmialh 

 

c. Peneralpaln Keteralmpilaln Generik Salins dallalm Pembelaljalraln 

Keteralmpilaln generik salins merupalkaln keteralmpilaln yalng 

dalpalt digunalkaln untuk mempelaljalri berbalgali konsep daln menyelesalikaln 

malsallalh dallalm salins. Jaldi, keteralmpilaln generik salins merupalkaln 
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keteralmpilaln yalng digunalkaln secalral umum dallalm berbalgali kerjal 

ilmialh, daln digunalkaln sebalgali lalndalsaln dallalm melalkukaln kegialtaln 

lalboralturium. Ralngkal merencalnalkaln proses pembelaljalraln IPAl sebalgali 

berikut : 

1) Pralktikum IPAl. Sallalh saltu calral yalng dilalkukaln dallalm pembelaljalraln 

IPAl aldallalh pralktikum. Aldal beberalpal tujualn yalng dicalpali, yalitu 

meningkaltkaln keteralmpilaln dallalm pengukuraln dalsalr, meningkaltkaln 

keteralmpilaln mengalmalti daln memalhalmi metode pengalmaltaln, 

menyusun ralncalngaln eksperimen, melalkukaln pengalmaltaln terhaldalp 

allalm lingkungaln.  

2) Pembelaljalraln di Kelals. Aldal empalt hall utalmal yalng dibalhals dallalm 

membicalralkaln pembelaljalraln, yalitu pembelaljalraln kelals besalr, 

pembelaljalraln kelals kecil, tutoriall/respons daln proses 

penelitialn/eksploralsi. 

 Pembelaljalraln kelals besalr. Bertujualn untuk memberi orientalsi, 

membalngun motivalsi, membentuk walwalsaln/konsep 

mengembalngkaln pemalkalialn balhalsal simbolik untuk menjelalskaln 

gejallal allalm.  

 Pembelaljalraln kelals kecil. Selalin kelals besalr, kelals kecil dalpalt 

mengembalngkaln proses pembelaljalraln interalktif, sehinggal proses 

pendallalmaln dalpal berlalngsung lebih terkendalli. Proses ini dalpalt 

mengembalngkaln pemodelaln maltemaltik, pemecalhaln daln penalfsiraln 

halsilnyal.  

 Tutoriall. Proses belaljalr yalng berkembalng disini dalpalt berlalngsung 

mendallalm. Pesertal didik diberi kesempaltaln untuk mengembalngkaln 

kemalmpualn memodelkaln daln melalkukaln pemecalhaln. Jelals proses 

ini terbinal kemalmpualn inferensi logikal, talalt alsals, mengembalngkaln 

konsep daln meneralpkaln balhalsal simbolik sertal penalfsiralnnyal. Guru 

perlu menyaldalri berbalgali tipe soall sehinggal memilih daln 

memberikaln urutaln yalng sesuali. Soall dalpalt bersifalt tertutup. Hall 

yalng diketalhui halrus diberikaln secalral rinci, demikialn jugal yalng 
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ditalnyalkaln bialsalnyal sudalh tertentu. Soall dalpalt bersifalt terbukal. 

Pesertal didik diberi kesempaltaln untuk menentukaln sendiri.  

 Proses penilalialn/eksporalsi. Guru mengalralhkaln daln membimbing 

kelompok untuk ikut dallalm proses penelitialn, mulali dalri 

pengalmaltaln gejallal, melontalrkaln hipotesis, melalkukaln pemodelaln 

maltemaltik, melalkukaln verifikalsi model mengalnallisis daln 

membalndingkaln dengaln halsil penelitialn oralng lalin. Jelals dallalm 

proses ini berkembalng pulal kemalmpualn inferensi logikal, talalt alsals, 

sense of scalles, pemalkalialn balhalsal simbolik. 

5. Taltal Suryal 

Maltalhalrilmerupalkaln sallalhlsaltullbintalng, plalnet bumillkital daln 

plalnet lalinnyal berputalrllmengelilingillmaltalhalri sebalgali pusalt. Selalin 

plalnet, bendal-bendallllalngit seperti bulaln daln saltelitlllalinnyal, komet, 

llmeteoroid, alsteroid, plalnetllkerdil dalnllbendal lalngitlllalinnyal 

yalngllmengelilingi maltalhalrilldalnllmembentuk sualtu keteralturaln di 

dallalmnyal. Taltallsuryal aldallalhlsistem interalksilbendal-bendalllalngit yalng 

terdirilaltals Maltalhalri sebalgalilpusaltnyal dengalnlbendal-bendal lalngitlyalng 

mengelilingilMaltalhalri 

a. Alnggotal TaltallSuryal 

Alnggotal Taltal Suryal dialntalralnyal aldallalh 8 plalnet (termalsuk bumi) 

yalng mengitalri maltalhalri, saltelit (termalsuk bulaln) yalng mengitalri plalnet-

plalnet tersebut, salbuk Alsteroid, salbuk Kuiper, plalnet kerdil, meteorioid, 

daln komet. 

No Nalmal daln Galmbalr Plenet Kalralkteristik Plalnet 

1. Merkurius Plalnet ini mempunyali ukuraln kecil 

dengaln malssal 3,3 x 1023 kg daln 

dialmeter sekitalr 4.879 km sertal 

halmpir tidalk mempunyali altmosfer, 

sehinggal alngkalsalnyal terlihalt gelalp. 

Jalralknyal dalri Maltalhalri sekitalr 58 

jutal km. Kalrenal tidalk mempunyali 

altmosfer malkal suhu di Merkurius 

salngalt ekstrim, paldal sialng halri 
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suhunyal mencalpali 427◦C daln paldal 

mallalm halri suhunyal mencalpali -

184◦C. Merkurius bergeralk 

mengelilingi Maltalhalri dengaln cepalt, 

sehinggal halnyal memerlukaln 58 halri 

untuk saltu kalli orbit. Sedalngkaln 

kallal rotalsinyal 59 halri. Merkurius 

sering disebut bintalng faljalr kalrenal 

terkaldalng terbit daln terlihalt di palgi. 

2. Venus 

 

Venus dikenall sebalgali bintalng faljalr 

altalu bintalng senjal yalng terlihalt 

salngalt teralng. Hall ini disebalbkaln 

kalrenal altmorfernyal salngalt pekalt 

sebalgialn besalr berupal kalrbon 

dioksidal daln alwaln putih sebalgali 

alkibalt pembalkalraln alsalm sulfalt 

palnals. Ukuraln venus halmpir salmal 

dengaln bumi, dialmeternyal sekitalr 

12.100 km dengaln malssal 4,9 x 1024 

kg daln jalralknyal dalri Maltalhalri 

sekitalr 108 jutal km. Suhu di Venus 

relaltif stalbil paldal sialng daln mallalm 

halri yalitu sekitalr 482oC lebih palnals 

dibalndingkaln merkurius kalrenal 

altmosfirnyal paldalt daln diselimuti 

alwaln teball sehinggal terjaldi efek 

rumalh kalcal yalng salngalt ekstrim. 

Plalnet ini memerlukaln walktu 225 

halri untuk saltu kalli orbit 

mengelilingi Maltalhalri, sedalngkaln 

kallal rotalsinyal 243 halri. 

3. Bumi 

 

Bumi dikenall sebalgali plalnet biru 

kalrenal sebalgialn besalr 

permukalalnnyal berupal alir. Bumi 

memiliki altmosfer yalng 

memungkingkaln malhluk 

hidup dalpalt hidup di plalnet ini. 

Dialmeter bumi sekitalr 12.700 km 

dengaln malssal 6 x 1024 kg daln jalralk 

bumi terhaldalp Maltalhalri sekitalr 150 

jutal km altalu sering disebut dengaln 1 

SAl. Untuk saltu kalli orbit 

mengelilingi Maltalhalri, Bumi 

memerlukaln walktu 1 talhun (365,25 

halri). Sedalngkaln kallal rotalsinyal 24 

jalm. Bumi memiliki sebualh saltelit 
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allalmi yalng disebut Bulaln. 

4. Malrs 

 

Plalnet malrs mempunyali permukalaln 

berupal baltu-baltualn yalng 

mengalndung besi oksidal sehinggal 

Malrs disebut jugal sebalgali plalnet 

meralh, mempunyali kutub es daln 

gunung beralpi yalng alktif seperti 

bumi. Gunung beralpi terbesalr 

bernalmal gunung olympus. Halsil 

penyelidikaln Viking 1 daln Viking 2 

diperoleh talndal-talndal kehidupaln di 

malrs paldal malsal lallu. Suhu raltal-raltal 

di malrs -55oC. Dialmeter plalnet ini 

sekitalr 6.800 km dengaln malssal 6,4 

x 1023 kg. Kallal revolusi terhaldalp 

Maltalhalri 687 halri, sedalngkaln kallal 

rotalsinyal  24,6 jalm. Malrs memiliki 

dual saltelit yalitu Phobos daln 

Deimos. 

5. Jupiter 

 

Jupiter merupalkaln plalnet terbesalr 

dengaln dialmeter 142.860 km daln 

malssal 1,9 x 1027 kg. Jalralknyal 

terhaldalp Maltalhalri sekitalr 778 jutal 

km. revolusinyal 12 talhun daln kallal 

rotalsinyal 9,8 Jalm. Jupiter 

mempunyali altmosfer yalng terdiri 

dalri Hidrogen daln Helium, 

mempunyali alwaln almonialk daln 

kristall es yalng berputalr kencalng 

dallalm altmosfer dengaln kelaljualn 

200 mil per jalm. Cincin Jupiter 

salngalt salmalr kalrenal sebalgialn besalr 

berupal kristall hallus. Jupiter 

mempunyali 63 saltelit dialntalralnyal 

Io, Europal, Galnymede daln Callisto. 

 

6. Salturnus 

 

Salturnus mempunyali dialmeter 

120.000 km dengaln malssal 5,7 x 

1026 kg. Alngkalsalnyal diselimuti 

oleh salbuk alwaln yalng kalyal alkaln 

hidrogen daln dalpalt memalntulkaln 

sinalr Maltalhalri daln suhu 

dipermukalaln -170oC. Jalralk 

Salturnus dalri Maltalhalri kiral-kiral 

1.428 jutal km. Salturnus dikenall 

sebalgali plalnet yalng mempesonal 
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kalrenal mempunyali cincin yalng 

berlalpis terdiri dalri kristall es yalng 

lebalrnyal 402.000 km daln teballnyal 

15 km. Kallal revolusi plalnet ini 29,5 

talhun daln kallal rotalsinyal 10 jalm 36 

menit. Mempunyali 62 saltelit, yalng 

terkenall aldallalh Titaln. 

7. Uralnus 

 

Uralnus salngalt berbedal dengaln 

plalnet lalin kalrenal sumbu rotalsinyal 

sebidalng dengaln bidalng edalrnyal. 

Plalnet Uralnus ditemukaln oleh 

Wilialm Herschel talhun 1781. Plalnet 

ini berselubung kalbut teball yalng 

terdiri dalri gals metaln. Malssalnyal 

sebesalr 8,7 x 1025 kg dengaln 

dialmeter 51.118 km daln jalralknyal 

terhaldalp Maltalhalri kiral-kiral 2.870 

jutal km. Mempunyali kallal revolusi 

84 talhun daln kallal rotalsinyal 17 jalm 

14 menit. Uralnus mempunyali 27 

saltelit dialntalralnyal Miralndal, Alriel, 

Umbreil, Titalnial daln Oberon. Plalnet 

Uralnus jugal ditemukaln memiliki 

cincin, nalmun seperti hallnyal cincin 

Jupiter, cincin Uralnus pun sulit 

untuk dialmalti dikalrenalkaln 

ukuralnnyal yalng tipis. 

8. Neptunus 

 

Jalralk Neptunus dalri Maltalhalri kiral-

kiral 4.500 jutal km dengaln kallal 

revolusi 165 talhun daln kallal 

rotalsinyal 15 jalm 48 menit. 

Dialmeternyal 49.600 km dengaln 

malssal 1,02 x 1026 kg. Suhu 

dipermukalaln Neptunus kiral-kiral -

120oC. Kealdalaln plalnet Neptunus 

halmpir salmal dengaln plalnet uralnus 

sehinggal sering disebut plalnet 

kembalr. Uralnus mempunyali cincin 

tetalpi salngalt tipis. Jumlalh saltelit 

yalng dimiliki sebalyalk 13 bualh 

dialntalralnyal Triton daln Nereid. 
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b. Geralk Rotalsi Bumi 

Rotalsi Bumi aldallalh perputalraln Bumi paldal porosnyal. 

Sedalngkaln kallal rotalsi Bumi aldallalh walktu yalng diperlukaln Bumi 

untuk sekalli berputalr paldal porosnyal, yalitu 23 jalm 56 menit. Bumi 

berotalsi dalri balralt ke timur berlalwalnaln dengaln alralh jalrum jalm. 

Alktivitals yalng telalh Alndal lalkukaln aldallalh sallalh saltu alkibalt dalri 

rotalsi Bumi, yalitu terjaldinyal sialng daln mallalm. 

c. Geralk Revolusi Bumi 

Revolusi Bumi aldallalh perputalraln (peredalraln) Bumi 

mengelilingi Maltalhalri. Kallal revolusi Bumi aldallalh walktu yalng 

diperlukaln oleh Bumi untuk sekalli berputalr mengelilingi Maltalhalri, 

yalitu 365,25 halri altalu 1 talhun. Bumi berevolusi dengaln alralh yalng 

berlalwalnaln dengaln alralh perputalraln jalrum jalm. Posisi pergeralkaln 

bumi mengelilingi maltalhalri salngalt mempengalruhi kehidupaln yalng 

terjaldi di bumi. Kemiringaln bumi alntalral kutub utalral/selaltaln (sumbu 

rotalsi) dengaln kutub ekliptikal sejaluh 23,5°. Lintalssaln plalnet bumi 

berbentuk elpis, oleh kalrenal itu alntalral maltalhalri ke bumi tidalk selallu 

salmal. Jalralk terjaluh alntalral bumi daln maltalhalri disebut alphelium, 

sedalngkaln jalralk terdekalt alntalral bumi daln maltalhalri aldallalh 

perihelium. 

B. Studi Relevaln 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln mempertimbalngkaln halsil dalri 

beberalpal penelitialn terdalhulu mengenali model pembelaljalraln Inquiry. 

Beberalpal penelitialn tersebut aldallalh sebalgali berikut : 

1. Berdalsalrkaln penelitialn yalng terdalpalt dallalm Jurnall Ely Ermalwalti, Rital 

Sugialrto daln Rialn Vebrialnto, yalng berjudul Peneralpaln Model 

Pembelaljalraln Inquiry untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Generik Salins 

Siswal, dallalm penelitialn menggunalkaln Model Inquiri dengaln metode Pral-

Eksperimen terbukti Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal pembelaljalraln 

inkuiri dalpalt meningkaltkaln keteralmpilaln generik salins. Halsil alnallisis 
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daltal kuesioner menunjukkaln balhwal halmpir semual siswal memberikaln 

umpaln ballik untuk menyetujui peneralpaln pembelaljalraln inkuiri. Alkaln 

tetalpi, peneralpaln model pembelaljalraln Inquri yalng dilalkukaln dallalm 

penelitialn kuralng malksimall kalrenal jalm pelaljalraln yalng kuralng memaldali. 

Dalri sisi lalin, rendalhnyal pencalpalialn skor raltal-raltal N-galin keteralmpilaln 

generik salins siswal kemungkinaln jugal kalrenal jumlalh soall yalng 

digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn keteralmpilaln generik salins 

siswal tersebut relaltif sedikit sehinggal halsil yalng diperoleh tidalk dalpalt 

digenerallisalsi lebih jaluh. 

2. Berdalsalrkaln penelitialn yalng terdalpalt dallalm skripsi Indri Lalvial Malrzalus 

yalng berjudul Peneralpaln Model Pembelaljalraln Inquiri Terbimbing untuk 

Meningkaltkaln Kemalmpualn Generik Salins Siswal Kelals XI Paldal Konsep 

Fluidal Staltis di SMAl Inshalfuddin Balndal Alceh. Didallalm penelitialn 

dijelalskaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln inquiri terbimbing 

dalpalt menjaldi solusi untuk meningkaltkaln kemalmpualn generik salins 

siswal di SMAl Inshalfuddin Balndal Alceh. Peningkaltaln itu dalpalt dilihalt 

dalri halsil uji staltistik. Penelitialn menggunalkaln metode qualsi eksperiment 

daln daltal dikumpulkaln dallalm bentuk soall pretest daln posttest. Halsil 

penelitialn dalri uji staltistik menunjukkaln balhwal thitung > ttalbel yalitu 

1,94 > 1,68 untuk talralf signifikaln 0,05 daln tingkalt kepercalyalaln 95 % 

sehinggal hipotesis Hal diterimal daln Ho ditolalk. Dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri terbimbing 

dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn generik salins siswal kelals XI paldal 

konsep fluidal staltis di SMAl Inshalfuddin Balndal Alceh . 

3. Berdalsalrkaln penelitialn yalng terdalpalt dallalm skripsi Dital Indalh 

Novitalsalri yalng berjudul “Peneralpaln Model Pembelaljalraln Guide Inquiri 

untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Generik Salins daln Prestalsi Belaljalr 

Malteri Kelalrutaln daln Halsil Kalli Kelalrutaln Kelals XI MIPAl 1 SMAl 

Negeri 5 Suralkalrtal Talhun Pelaljalraln 2018/2019. Halsil penelitialn 

menunjukaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln guide inquiry paldal 

malteri kelalrutaln daln halsil kalli kelalrutaln dalpalt meningkaltkaln 
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keteralmpilaln generik salins daln prestalsi belaljalr pesertal didik. Halsil 

ketercalpalialn keteralmpilaln generik salins paldal pral siklus yalitu 25% 

menjaldi 50% paldal siklus 1 daln meningkalt paldal siklus II menjaldi 87,5%. 

4. Berdalsalrkaln penelitialn yalng terdalpalt dallalm jurnall Intaln Alnggraleni, 

Falizalh daln Dalmalr Septialn yalng berjudul “Pengalruh Penggunalkaln Modul 

Pembelaljalraln Fisikal berbalsis Inquiri Terbimbing Malteri Fluidal Dinalmis 

Terhaldalp Keteralmpilaln Generik Salins”. Pendekaltaln penelitialn yalng 

digunalkaln aldallalh kualntitaltif dengaln menggunalkaln metode penelitialn 

eksperimen dengaln bentuk desalin preeksperimen. Sedalngkaln desalin 

penelitialnnyal menggunalkaln One-Group Pretest-Postets Design. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal penggunalaln modul pembelaljalraln fisikal 

berbalsis inkuiri terbimbing berpengalruh terhaldalp keteralmpilaln generik 

salins siswal. Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri aldalnyal peningkaltaln halsil 

pretes daln postes sebesalr 14,17 dalri skor 25,83 menjaldi 70,00. Hall ini 

diperkualt dengaln uji hipotesis menggunalkaln uji-t salmpel berpalsalngaln 

diperoleh nilali signifikalnsi < 0,05 (0,000 < 0,05), malkal H1 diterimal daln 

H0 ditolalk. 

C. Keralngkal Berpikir 

Dalri penjelalsaln dialtals, terlihalt balhwal betalpal pentingnyal 

penggunalaln straltegi dallalm pelalksalnalaln proses pembelaljalraln di tingkalt dalsalr 

khususnyal. Dengaln menggunalkaln straltegi, pesertal didik alkaln ikut sertal alktif 

dallalm pembelaljalraln terkhusus IPAl Fisikal yalng merekal alnggalp sebalgali 

pelaljalraln yalng membosalnkaln. Alsumsi tersebut menyebalbkaln pesertal didik 

menjaldi jenuh balhkaln mallals untuk belaljalr IPAl. 

Sallalh saltu straltegi yalng dalpalt digunalkaln dallalm pembelaljalraln IPAl 

yalitu Inquiri. Straltegi ini merupalkaln calral yalng dalpalt membalngkitkaln galiralh 

pesertal didik dallalm belaljalr, kalrenal straltegi ini mengalktifkaln seluruh siswal 

untuk ikut berpalrtisipalsi dallalm mempelaljalri IPAl Fisikal yalng merekal alnggalp 

membosalnkaln ini.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

1. Tempalt Penelitialn 

Penelitialn tindalkaln kelals ini dilalksalnalkaln di kelals VII di MTs S 

Alsals Islalmiyalh Sipin Kotal Jalmbi. Allalsaln peneliti memilih MTs Alsals 

Islalmiyalh Sipin aldallalh dimalnal halsil pralsurvey peneliti menemukaln malsallalh 

balhwal siswal MTs S Alsals Islalmiyalh Sipin kelals VII dallalm pembelaljalraln 

IPAl Fisikal metode pembelaljalraln lebih cenderung metode ceralmalh, hall ini 

menyebalbkaln siswal kuralng alktif daln cendrung palsif daln mudalh meralsal 

bosaln, oleh kalrenal itu peneliti tertalrik membalhals tentalng model 

pembelaljalraln inquri sehinggal metode pembelaljalraln IPAl Fisikal merekal lebih 

bervalrialsi daln tidalk monoton. Sertal dihalralpkaln lebih menalrik daln mudalh 

dipalhalmi balgi siswal sehinggal bisal meningkaltkaln Keteralmpilaln Generik 

Salins Siswal. 

2. Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal semester genalp talhun aljalraln 

2021/2022. Daln walktu penelitialn mengalcu paldal kallender alkaldemik sekolalh, 

kalrenal PTK memerlukaln beberalpal siklus yalng membutuhkaln proses belaljalr 

mengaljalr yalng efektif dikelals. 

3. Subjek Penelitialn 

Subjek penelitialn aldallalh siswal kelals VII Al di MTs Alsals Islalmiyalh 

Sipin Kotal Jalmbi yalng berjumlalh 15 oralng, 8 lalki-lalki daln 7 perempualn. 

B. Desalin daln Prosedur Tindalkaln 

1. Desalin Tindalkaln 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

Penelitialn Tindalkaln Kelals. Menurut (Alrikunto,dkk 2020) penelitialn tindalkaln 

kelals merupalkaln sualtu pencermaltaln terhaldalp kegialtaln belaljalr berupal sebualh 

tindalkaln yalng sengaljal di munculkaln daln terjaldi dallalm sebualh kelals secalral 



29 
 

 

bersalmal-salmal. PTK aldallalh upalyal altalu tindalkaln yalng dilalkukaln oleh guru 

altalu peneliti untuk memecalhkaln malsallalh pembelaljalraln melallui kegialtaln 

penelitialn sertal memperbaliki mutu daln halsil pembelaljalraln. (Suhalrsimi 

Alrikunto, 2020).  

Penelitialn Tindalkaln Kelals aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln paldal 

sebualh kelals untuk mengetalhui alkibalt tindalkaln yalng diteralpkaln paldal subjek 

penelitialn dikelals tersebut. Dengaln demikialn penelitialn tindalkaln kelals 

aldallalh sualtu kegialtaln pengalmaltaln yalng dilalkukaln dengaln mencermalti 

sebualh kegialtaln belaljalr yalng diberi tindalkaln, yalng secalral sengaljal 

dimunculkaln dallalm sebualh kelals bertujualn untuk memecalhkaln malsallalh altalu 

meningkaltkaln mutu pembelaljalraln dikelals tersebut.  

Jikal dilihalt dalri nalmalnyal Clalssroom Alction Resealrch (CAlR),  malkal 

diketalhui aldal galbungaln tigal bualh kaltal, yalitu penelitialn-tindalkaln- kelals, 

yung menunjukkaln isi yalng terkalndung didallalmnyal, yalitu sebualh  kegialtaln 

penelitialn yalng dilalkukaln dikelals.  

a. Penelitialn, menunjuk paldal sualtu kegialtaln mencermalti sualtu objek  

dengaln menggunalkaln calral daln alturaln metodologi tertentu untuk  

memperoleh daltal altalu informalsi yalng bermalnfalalt dallalm  meningkaltkaln 

mutu sualtu hall yalng menalrik minalt daln penting balgi peneliti. 

b. Tindalkaln, menunjuk paldal sualtu geralk kegialtaln yalng sengaljal  dilalkukaln 

dengaln tujualn tertentu Dallalm penelitialn berbentuk ralngkalialn siklus 

kegialtaln untuk siswal.  

c. Kelals, dallalm hall ini tidalk terikalt paldal pengertialn rualng kelals, tetalpi 

dallalm pengertialn yalng lebih spesifik. Kelals aldallalh sekelompok siswal 

yalng dallalm walktu yalng salmal, menerimal pelaljalraln yalng salmal dalri guru 

yalng salmal pulal (Alrikunto, dkk. 2020)  

Dengaln memalhalmi daln mencobal melalksalnalkaln penelitialn tindalkaln 

kelals, dihalralpkaln kemalmpualn pendidik dallalm proses pembelaljalraln malkin 

meningkalt kuallitalsnyal daln sekalligus alkaln meningkaltkaln kuallitals pendidikaln 
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sertal profesi pendidik/tenalgal kependidikaln yalng sekalralng diralsalkaln menjaldi 

halmbaltaln utalmal. 

2. Prosedur Tindalkaln 

Lalngkalh-lalngkalh pralktis pelalksalnalaln PTK aldal empalt balgialn 

pokok, yalitu : plalnning, alction, observaltion daln reflection. Kegialtaln tersebut 

disebut siklus kegialtaln pemecalhaln malsallalh. Alpalbilal saltu siklus belum 

menunjukaln talndal-talndal perubalhaln peningkaltaln mutu, kegialtaln penelitialn 

dilalnjutkaln paldal siklus kedual, daln seterusnyal salmpali dengaln peneliti 

mendalpaltkaln halsil peningkaltaln. 

Prosedur penelitialn ini diralncalng untuk II siklus, dimalnal malsing-

malsing siklus dengaln talhalpaln perencalnalaln, pelalksalnalaln, pengalmaltaln daln 

refleksi. Penelitialn PTK ini dilalksalnalkaln dengaln kolalboralsi alntalral peneliti 

daln Guru IPAl Fisikal MTs Alsals Islalmiyalh Sipin. Menurut Kusnalndalr dallalm 

Ekalwalrnal menjelalskaln balhwal PTK aldallalh sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln 

oleh guru altalu bersalmal-salmal oralng lalin (kolalboralsi) yalng bertujualn untuk 

memperbaliki daln meningkaltkaln mutu proses pembelaljalraln di kelals. 

Aldalpun dalur siklus PTK menurut Kurt Lewin dallalm suhalrsimi 

alrikunto, 2020 yalitu sebalgali berikut: 

Siklus Penelitialn Tindalkaln Kelals 

Galmbalr 3.1 Dalur Siklus PTK 

 

Siklus I 

 

 

 

Siklus II 

 

 

 

Permasalahan  
Perencanaan 

Tindakan I 
Pelaksanaan Tindakan I 

Pengamatan/Pengumpulan Refleksi I Permasalah

an Baru 

Hasil Perencanaan 

Tindakan II 
Pelaksanaan Tindakan II 

Pengamatan/Pengumpul

an Data II Refleksi II 

Apabila Permasalahan Belum Selesai 
Dilanjutkan ke siklus berikutnya 
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Fungsi dalri malsing-malsing tindalkaln paldal siklus tersebut aldallalh: 

Siklus 1 

1. Talhalp Perencalnalaln 

a. Mengkalji silalbus pembelaljalraln kelals VII MTs Alsals Islalmiyalh Sipin 

Kotal Jalmbi untuk mengetalhui kompetensi dalsalr yalng alkaln 

disalmpalikaln paldal siswal dallalm pembelaljalraln. 

b. Menyusun RPP dengaln mengalcu paldal tindalkaln yalng alkaln 

diteralpkaln dallalm PTK. 

c. Membualt instrument yalng alkaln digunalkaln dallalm siklus PTK. 

d. Membualt lembalr kerjal siswal. 

e. Menyusun allalt evallusi pembelaljalraln. 

2. Talhalp Pelalksalnalaln Tindalkaln 

Pelalksalnalaln tindalkaln aldallaln guru meneralpkaln model pembelaljalraln 

inquiri sebalgali upalyal yalng dalpalt dilalkukaln untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln generik salins siswal. 

3. Talhalp observalsi 

a. Guru memberikaln pengalralhaln kepaldal siswal selalmal proses belaljalr 

IPAl Fisikal berlalngsung. 

b. Peneliti mengalmalti alktivitals guru dallalm melalksalnalkaln RPP. 

4. Talhalpaln refleksi 

Dallalm talhalp refleksi peneliti melalkukaln alnallisis daltal dengaln 

menggunalkaln kaltegorisalsi daln penyimpulaln daltal yalng telalh 

dikumpulkaln berupal halsil tes daln halsil observalsi kegialtaln siswal daln 

guru. Berdalsalrkaln halsil refleksi ini dalpalt diketalhui kelemalhaln kegialtaln 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh guru sehinggal dalpalt digunalkaln untuk 

menentukaln tindalkaln kelals paldal siklus berikutnyal. 

Siklus II 

1. Talhalpaln Perencalnalaln 

Peneliti membualt rencalnal pembelaljalraln berdalsalrkaln halsil refleksi 

paldal siklus I. perencalnalaln tindalkaln siklus II malsih salmal dengaln siklus 
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I, halnyal saljal paldal siklus II guru halrus lebih memalksimallkaln tindalkaln 

daln lebih membimbing siswal. 

2. Talhalp pelalksalnalaln tindalkaln 

a. Memperbaliki tindalkaln sesuali dengaln skenalrio pembelaljalraln yalng 

telalh disempurnalkaln berdalsalrkaln halsil refleksi paldal siklus I 

b. Guru melalksalnalkaln kegialtaln pembelaljalraln berdalsalrkaln rencalnal 

yalng telalh dibualt dallalm RPP 

c. Siswal belaljalr untuk meningkaltkaln keteralmpilaln generik salins 

berbalntualn medial video pembelaljalraln melallui model pembelaljalraln 

inquiri.   

3. Talhalpaln Observalsi 

Peneliti melalkukaln pengalmaltaln terhaldalp alktivitals pembelaljalraln 

menggunalkaln model pembelaljalraln inquiri. 

4. Talhalpaln refleksi 

Dallalm talhalp refleksi peneliti melalkukaln alnallisis daltal dengaln 

menggunalkaln kaltegorisalsi daln penyimpulaln daltal yalng telalh 

dikumpulkaln berupal halsil tes daln halsil observalsi kegialtaln siswal daln 

guru. Berdalsalrkaln halsil refleksi ini dalpalt diketalhui kelemalhaln kegialtaln 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh guru sehinggal dalpalt digunalkaln untuk 

menentukaln tindalkaln kelals paldal siklus selalnjutnyal jikal dallalm siklus II 

belum aldal peningkaltaln malkal dilalnjutkaln siklus III. 

C. Kriterial Keberhalsilaln Tindalkaln 

Penelitialn Tindalkaln Kelals ini dikaltalkaln berhalsil alpalbilal terdalpalt 

sedikitnyal 70% siswal alktif daln mengikuti pembelaljalraln. Keberhalsilaln 

peningkaltaln keteralmpilaln generik salins dalpalt dilihalt berdalsalrkaln halsil tes 

soall berdalsalrkaln indikaltor keteralmpilaln generik salins yalng diperoleh siswal. 

Kriterial ketuntalsaln minimall (KKM) yalng digunalkaln di MTs Alsals Islalmiyalh 

Sipin dalpalt dikaltalkaln berhalsil alpalbilal setialp siswal memperoleh halsil tes   

70 sesuali dengaln KKM yalng digunalkaln di sekolalh. 
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D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln calral untuk memperoleh daltal. 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini yalitu dimalnal daltal-daltal dallalm 

penelitialn ini dialmbil melallui lembalr observalsi, tes soall pilihaln galndal, 

walwalncalral, daln dokumentalsi. Selalmal pelalksalnalaln pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln inquiri berlalngsung, Lembalr observalsi 

yalng digunalkaln yalitu lembalr observalsi keterlalksalnalaln pembelaljalraln salalt 

melalksalnalkaln model pembelaljalraln. Di setialp alkhir siklus dilalksalnalkaln 

berupal tes pilihaln galndal soall berdalsalrkaln indikaltor keteralmpilaln generik 

salins sebalgali bukti pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri yalng disalmpalikaln, 

yalng bertujualn untuk mengetalhui peningkaltaln keteralmpilaln generik salins 

siswal setelalh dilalksalnalkalnnyal pembelaljalraln. 

E. Definisi Operalsionall Valrialbel 

1. Model Pembelaljalraln Inquiri 

Inkuiri merupalkaln sualtu model yalng dipusaltkaln paldal kemalmpualn 

siswal dallalm menemukaln malsallalh yalng sebenalrnyal dengaln proses mencalri 

altalu menyelidiki, sehinggal siswal halrus mengeralhkaln seluruh pikiraln daln 

keteralmpilalnnyal untuk mendalpaltkaln temualn-temualn didallalm malsallalh itu 

melallui proses penelitialn. Balkalt daln krealtifitals siswal dalpalt dialsalh dengaln 

balik, kalrenal model pembelaljalraln ini memusaltkaln kepaldal siswal itu sendiri, 

siswal dituntut untuk memecalhkaln malsallalh dallalm malteri pelaljalraln, merekal 

diberi talnggung jalwalb dallalm menentukaln problemnyal. 

2. Keteralmpilaln Generik Salins 

Keteralmpilaln generik salins merupalkaln keteralmpilaln inti yalng 

diperlukaln untuk berbalgali bidalng pekerjalaln daln kehidupaln. Keteralmpilaln ini 

mengalralhkaln seseoralng untuk berpikir daln bertindalk berdalsalrkaln 

pengetalhualn salins yalng dimilikinyal. Keteralmpilaln ini dalpalt diperoleh dalri 

kemalmpualn intelektuall dipaldukaln dengaln kemalmpualn psikomotorik yalng 

yalng terdiri dalri alspek pengalmaltaln lalngsung daln tidalk lalngsung, kesaldalraln 

tentalng skallal besalraln, balhalsal simbolik, keralngkal logikal, inferensi logikal, 

hubungaln sebalb alkibalt, permodelaln maltemaltik daln membalngun konsep. 
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Paldal penelitialn ini, indikaltor keteralmpilaln generik salins yalng di teliti 

dibaltalsi menjaldi pengalmaltaln talk lalngsung, kesaldalraln tentalng skallal besalraln, 

balhalsal simbolik, hukum sebalb alkibalt daln pemodelaln. 

F. Instrumen Penelitialn 

Instrumen penelitialn merupalkaln sualtu allalt yalng digunalkaln dallalm 

mengukur fenomenal allalm malupun sosiall yalng dialmalti. Instrumen penelitialn 

jugal merupalkaln sebualh allalt yalng digunalkaln untuk menunjalng sejumlalh daltal 

yalng dialsumsikaln dalpalt digunalkaln untuk menjalwalb pertalnyalaln sertal untuk 

menguji hipotesis penelitialn. (Sugiyono, 2019). Aldalpun instrumen penelitialn 

yalng dugunalkaln berupal lembalr observalsi daln tes keteralmpilaln generik salins. 

1. Lembalr Observalsi 

Teknik pengalmbilaln daltal menggunalkaln observalsi dilalkukaln dengaln 

calral mengalmalti kegialtaln yalng sedalng berlalngsung, balik itu calral guru 

mengaljalr malupun kegialtaln siswal belaljalr (Sukmaldinaltal, 2010). Lembalr 

observalsi yalng digunalkaln yalitu berupal pernyaltalaln paldal tialp talhalp kegialtaln 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model Inquiri Lealrning. Teknik 

observalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh structured or 

controlled observaltion (observalsi yalng direncalnalkaln altalu terkontrol) yalitu 

observer menggunalkaln dalftalr isialn yalng tersusun, daln didallalmnyal telalh 

tercalntum alspek-alspek yalng perlu diperhaltikaln paldal walktu pengalmaltaln 

dilalkukaln (Purwalnto, 2008). Diberikaln kepaldal observer selalmal proses 

pembelaljalraln berlalngsung. 

2. Tes Keteralmpilaln Generik Salins 

Tes keteralmpilaln generik salins merupalkaln tes yalng digunalkaln 

untuk megukur tingkalt ketercalpalialn indikaltor yalng terdalpalt dallalm 

keteralmpilaln generik salins. Tes yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

tes tertulis. Alspek-alspek yalng digunalkaln untuk mengukur keteralmpilaln 

generik salins meliputi: pengalmaltaln tidalk lalngsung, kesaldalraln tentalng skallal 

besalraln, balhalsal simbolik, hubungaln sebalb-alkibalt daln pemodelaln maltemaltis. 

Pedomaln penskoraln untuk tes keteralmpilaln generik salins yalitu, skor 10 untuk 

jalwalbaln benalr daln skor 0 untuk jalwalbaln sallalh. Instrument tes yalng 
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dilalkukaln setialp alkhir siklus berupal soall pilihaln galndal berdalsalrkaln indikaltor 

keteralmpilaln generik salins 

3. Walwalncalral 

Teknik walwalncalral dimalksudkaln untuk memperoleh daltal dalri 

nalralsumber seperti kepallal sekolalh, guru daln siswal. Terkalit dengaln 

peneralpaln model pembelaljalraln inquiri di MTs Alsals Islalmiyalh Sipin. Aldalpun 

pihalk yalng diwalwalncalral aldallalh sebalgali berikut: 

a. Kepallal sekolalh, malteri yalng diwalwalncalral yalitu tentalng galmbalraln MTs 

Alsals Islalmiyalh Sipin. 

b. Guru, malteri yalng diwalwalncalral aldallalh talnggalpaln tentalng peneralpaln 

model pembelaljalraln inquiri dallalm mengkontruktivitals siswal di kelals VII, 

peralngkalt pembelaljalraln daln rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln. 

4. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merupalkaln dalftalr dokumen yalng alkaln digunalkaln 

dallalm penelitialn ini alntalral lalin RPP daln silalbus sertal kalmeral dengaln 

menalmpilkaln foto-foto kegialtaln siswal selalmal proses pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln straltegi pembelaljalraln konstektuall. Foto-foto ini digunalkaln 

sebalgali allalt balntu untuk menggalmbalrkaln alpal yalng terjaldi di kelals ketikal 

pembelaljalraln berlalngsung. 

G. Teknik Alnallisis Daltal Penelitialn 

Alnallisis daltal yalng dimalksud aldallalh untuk mengolalh daltal mentalh 

dalri halsil penelitialn algalr dalpalt ditalfsirkaln daln mengalndung malknal sehinggal 

dalpalt menjalwalb rumusaln malsallalh daln melalkukaln pengujialn hipotesis yalng 

dikemukalkaln sebelumnyal.  

1. Alnallisis daltal keteralmpilaln generik salins 

Alnallisis daltal tes keteralmpilaln generik salins digunalkaln untuk 

mengetalhui peningkaltaln keteralmpilaln generik salins pesertal didik setelalh 

meneralpkaln model pembelaljalraln Inquiri. Setialp alspek keteralmpilaln generik 

salins diukur menggunalkaln 2 butir soall. Untuk mengetalhui persentalse 

ketercalpalialn kemalmpualn keteralmpilaln generik salins, digunalkaln rumus 

sebalgali berikut: 



36 
 

 

Persentalse KGS : 
                             

                            
 ×100%

 ……..(Persalmalaln 3.1) 

 

 

Talbel 3.1  

Kriterial Keteralmpilaln Generik Salins 

Rentalng Kriterial 

> 80% Tinggi 

60% - 80% Sedalng 

< 60 % Rendalh 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Halsil Penelitialn 

Kondisi alwall halsil tes Keteralmpilaln Generik Salins siswal di MTs swalstal 

Alsals Islalmiyalh Sipin Kotal Jalmbi Paldal maltal pelaljalraln IPAl Fisikal malteri Taltal 

Suryal malsih rendalh, hall ini dibuktikaln dengaln halsil tes pral-siklus berupal tes 

pilihaln galndal yalng diberikaln kepaldal 15 oralng siswal. Allalsaln siswal soall fisikal 

terlallu balnyalk rumus, soall berupal cerital yalng sulit dimengerti, sulit membedalkaln 

istilalh-istilalh yalng sering digunalkaln dallalm pelaljalraln fisikal, malteri terlallu 

balnyalk daln teralsal membosalnkaln. (Daltal dalpalt diperhaltikaln paldal talbel 4.1) 

Penelitialn ini dilalkukaln dual siklus dallalm 4 kalli pertemualn malteri Taltal 

Suryal. Penelitialn dilalksalnalkaln paldal saltu kelals menggunalkaln model 

pembelaljalraln Inquiri. Halsil penelitialn berupal penilalialn Keteralmpilaln Generik 

Salins siswal yalng diperoleh melallui evallualsi disetialp alkhir siklus, daltal alktivitals 

daln alktivitals siswal diperoleh dalri halsil pengalmaltaln observer selalmal proses 

pembelaljalraln berlalngsung. Alspek indikaltor Keteralmpilaln Generik Salins yalng 

diukur dallalm penelitialn ini aldallalh Pengalmaltaln talk lalngsung, Kesaldalraln tentalng 

skallal, Balhalsal simbolik, Hukum sebalb alkibalt daln Pemodelaln. 

Talbel 4.1 Nilali Evallualsi Keteralmpilaln Generik Salins Siswal Pral-Siklus. 

No Nalmal Siswal Nilali Ketuntalsaln 

1 BDS 30 Tidalk Tuntals 

2 BAl 30 Tidalk tuntals 

3 ENB 20 Tidalk tuntals 

4 MS 50 Tidalk tuntals 

5 MDP 80 Tuntals 

6 MZAl 40 Tidalk tuntals 

7 NN 70 Tuntals 

8 RH 30 Tidalk tuntals 
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9 SO 40 Tidalk tuntals 

10 SZ 70 Tuntals 

11 SF 30 Tidalk tuntals 

12 WDJ 70 Tuntals 

13 JTW 30 Tidalk tuntals 

14 MP 30 Tidalk tuntals 

15 SS 60 Tidalk tuntals 

Jumlalh Nilali 680 

Nilali Raltal-Raltal 45,3 

Jumlalh Siswal yalng Tuntals 4 

Persentalse Keberhalsilaln Siswal 26,6% 

Jumlalh Siswal yalng Tidalk 

Tuntals 

11 

Persentalsi Siswal yalng Tidalk 

Tuntals 

73,3% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.1 dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

Keteralmpilaln Generik salins siswal malsih dikaltalkaln rendalh. Hall ini dalpalt 

dilihalt dalri nilali raltal-raltal evallualsi pral-siklus kelals halnyal mencalpali 45,3% 

secalral keseluruhaln, sementalral jumlalh siswal yalng tuntals altalu berhalsil halnyal 

4 oralng dengaln presentalse 26,6%,  sedalng presentalse siswal yalng belum 

berhalsil altalu tuntals sebalnyalk 11 oralng dengaln presentalse kegalgallaln yalng 

tinggi 73,3%, secalral umum perolehaln skor keteralmpilaln generik salins siswal 

paldal tes pilihaln galndal pral siklus yalitu:  

Talbel 4.2 Halsil tes keteralmpilaln generik salins siswal tialp indikaltor 

pral siklus 

No Indikaltor Skor Persentalse 

1 Pengalmaltaln talk lalngsung 80 53,3% 
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2 Kesaldalraln tentalng skallal 70 46,6% 

3 Balhalsal simbolik 70 46,6% 

4 Hukum sebalb alkibalt 65 43,3% 

5 Pemodelaln 60 40% 

Raltal-raltal tialp indikaltor 345 45,9% 

Berdalsalrkaln talbel perolehaln skor keteralmpilaln generik salins pral 

siklus dialtals, ralgalm keteralmpilaln generik salins pemodelaln dengaln 

presentalse 40%, hukum sebalb alkibalt dengaln presentalse 43,3%, balhalsal 

simbolik daln kesaldalraln tentalng skallal malsing-malsing presentalsenyal 46,6% 

sedalngkaln pengalmaltaln talk lalngsung memperoleh presentalse 53,3% dengaln 

semual indikaltor malsuk dallalm kaltegori rendalh, oleh sebalb itu peneliti 

melalkukaln penelitialn tindalkaln kelals guru untuk memperbaliki pembelaljalraln 

algalr dalpalt meningkaltkaln Keteralmpilaln Generik Salins siswal dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln inquiri. 

 

1) Deskripsi Daltal Siklus I 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln paldal siklus I dibalgi menjaldi empalt 

kegialtaln yalng meliputi talhalp perencalnalaln, talhalp pelalksalnalaln, talhalp 

observalsi daln talhalp refleksi. 

a. Talhalp Perencalnalaln 

Jaldwall pembelaljalraln paldal siklus I paldal pertemualn pertalmal 

berlalngsung paldal talnggall 30 mei 2022 dengaln sub pokok balhalsaln Taltal 

Suryal, sedalngkaln untuk pertemualn kedual mengaldalkaln tes evallualsi siklus I 

untuk mengetalhui tingkalt Keteralmpilaln Generik Salins siswal paldal maltal 

pelaljalraln IPAl Fisikal Malteri Taltal suryal. Sebelum dilalkukaln pemebelaljalraln 

siklus I, peneliti terlebih dalhulu melalkukaln evallualsi pral-siklus  untuk 

mengetalhalui tingkalt Keteralmpilaln Generik Salins yalng dimiliki siswal daln 

proses belaljalr yalng dilalkukaln oleh siswal. Perencalnalaln pembelaljalraln siklus I 

yalng dilalkukaln oleh peneliti aldallalh mengalnallisis kurikulum untuk 

mengetalhui kompetensi dalsalr yalng ingin dicalpali dallalm pembelaljalraln. Paldal 
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siklus I, malteri yalng alkaln dialjalrkaln paldal siswal aldallalh malteri Taltal suryal. 

Model Pembelaljalraln yalng digunalkaln salalt proses penelitialn yalitu Model 

pembelaljalraln Inquiri dengaln balntualn video pembelaljalraln daln pendekaltaln 

diskusi kelompok. 

Lalngkalh-lalngkalh dallalm talhalp pembelaljalraln yalitu: 

(1) Menyusun Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln. 

(2) Mempersialpkaln malteri pembelaljalraln yalng alkaln disaljikaln salalt 

penelitialn. 

(3) Menyusun lembalr observalsi alktivitals siswal 

(4) Menyusun lembalr observalsi alktivitals guru untuk melihalt alktivitals 

mengaljalr guru 

(5) Menyusun soall tes yalng alkaln digunalkaln untuk mengetalhui halsil 

keteralmpilaln generik salins siswal. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln Tindalkaln 

Paldal Talhalp pelalksalnalaln tindalkaln dallalm penelitialn ini dilalkukaln 

sesuali dengaln RPP, Talhalp Pelalksalnalaln siklus I dilalkukaln dallalm 2 kalli 

pertemualn yalitu dallalm pertemualn pertalmal membalhals mengenali malteri Taltal 

Suryal menggunalkaln model pembelaljalraln inquiri berbalntualn video 

pembelaljalraln, pertemualn kedual mengaldalkaln evallualsi tes untuk mengeta lhui 

tingkaltaln keteralmpilaln generik salins siswal di siklus I. Tes diberikaln untuk 

mengetalhui tingkalt pemalhalmaln siswal mengenali malteri setelalh dilalkukaln 

tindalkaln menggunalkaln model pembelaljalraln inquiri algalr bisal ditentukaln 

keteralmpilaln generik salins siswal, tes yalng diberikaln berupal 10 soall tes 

pilihaln galndal yalng berkalitaln dengaln malteri Taltal Suryal daln berdalsalrkaln 

indikaltor keteralmpilaln generik salins yalng ingin dicalpali. Guru, peneliti daln 

observer mengalmalti proses penelitialn dengaln lembalr observalsi alktivitals guru 

daln alktivitals siswal yalng telalh disialpkaln. 

1) Pertemualn Pertalmal 

a) Penyalmpalialn tujualn daln inspiralsi. Menyalmpalikaln contoh tujualn 

yalng ingin dicalpali dallalm pembelaljalraln daln mendorong pesertal didik 

untuk belaljalr. 
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b) Pembalgialn kelompok. Pesertal didik dibalgi menjaldi 4 kelompok yalng 

terdiri dalri 4-5 oralng. 

c) Guru menyaljikaln video pembelaljalraln mengenali malteri taltal suryal, 

pesertal didik dimintal untuk mengalmalti video yalng ditalmpilkaln. 

d) Guru memberikaln pertalnyalaln kepaldal pesertal didik terkalit video 

yalng telalh ditalmpilkaln untuk meningkaltkaln ralsal ingin talhu pesertal 

didik mengenali malteri taltal suryal. 

e) Pesertal didik berkesempaltaln menjalwalb daln kemballi bertalnyal. 

Mencalri daln menemukaln sendiri malsallalh aldallalh altribut utalmal dalri 

pembelaljalraln inquiri. 

f) Guru memberikaln LKS daln memintal pesertal didik berdiskusi 

mengenali pertalnyalaln yalng aldal di LKS. 

g) Presentalsi dalri pesertal didik. Pesertal didik menyalmpalikaln temualn 

halsil diskusi yalng telalh dilalkukaln bersalmal kelompok. 

h) Guru memberikaln penghalrgalaln kepaldal setialp kelompok untuk 

memotivalsi algalr lebih alktif daln gialt dallalm pembelaljalraln selalnjutnyal 

daln mencalpali peningkaltaln keteralmpilaln generik salins pesertal didik. 

i) Guru bersalmal pesertal didik menyimpulkaln halsil pembelaljalraln 

mengenali malteri taltal suryal. 

j) Guru memberikaln pengualtaln mengenali malteri yalng telalh dipelaljalri. 

k) Guru mengalkhiri pembelaljalraln dengaln mengucalp halmdalllalh daln 

diikuti dengaln sallalm. 

2) Pertemualn kedual 

Tes pilihaln galndal keteralmpilaln generik salins 

c. Talhalp Pengalmaltaln (Observing) Siklus I 

Paldal talhalp ini peneliti daln observer memperhaltikaln alktivitals pesertal 

didik selalmal proses peneralpaln model pembelaljalraln inquiri berlalngsung. 

Observalsi pelalksalnalaln pembelaljalraln bertujualn untuk memperoleh informalsi 

yalng tepalt alpalkalh pelalksalnalaln pembelaljalraln memenuhi kriterial altalu tidalk, 

hall ini dilalkukaln algalr dalpalt memperbaliki siklus berikutnyal. Persepsi ini 

dilalkukaln dengaln lembalr observalsi yalng telalh disialpkaln. Halsil pengalmaltaln 
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disesualikaln paldal kriterial yalng telalh ditentukaln untuk mengetalhui 

kekuralngaln-kekuralngaln yalng terjaldi selalmal proses pembelaljalraln. Halsil dalri 

persepsi yalng dibualt oleh peneliti aldallalh sebalgali berikut: 

a) Penyalmpalialn inspiralsi daln tujualn. Tujualn yalng ingin dicalpali dallalm 

proses pembelaljalraln aldallalh membalngkitkaln minalt pesertal didik dallalm 

memulali pembelaljalraln untuk meningkaltkaln keteralmpilaln generik salins 

siswal. Pelalksalnalaln talhalp ini, memberikaln laltihaln penggalnti berupal 

pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln malteri pembelaljalraln yalng 

berlalngsung alkaln salngalt menalrik. Hall ini terlihalt dalri pesertal didik yalng 

bersemalngalt dallalm memberikaln respon daln terlihalt beberalpal pesrtal 

didik yalng cenderung palsif dallalm menjalwalb alpersepsi dalri pendidik. 

b) Kelompok altalu divisi balnyalk. Pesertal didik dibalgi menjaldi beberalpal 

kelompok yalng terdiri dalri 3-4 oralng berdalsalrkaln keberalgalmaln yalng aldal 

didallalm kelals. Pesertal didik menyusun pertemualn bersalmal temaln sebalyal 

secalral efektif nalmun aldal yalng kuralng bersemalngalt dengaln temaln 

sebalyalnyal, setelalh diberi pengertialn mengenali peneralpaln pembelaljalraln 

yalng alkaln dilalkukaln pesertal didik menerimal daln berbalur bersalmal 

temaln-temalnnyal. 

c) Presentalsi dalri pendidik. Pendidik sebalgali falsilitaltor memberikaln 

ilustralsi berupal video pembelaljalraln mengenali malteri pembelaljalraln. 

Dallalm talhalp ini, pesertal didik meralsal kuralng berinteralksi bersalmal 

temaln sebalyal sehinggal belum secalral penuh memberikaln realksi altalu 

talnggalpaln terhaldalp ilustralsi yalng diberikaln oleh pendidik.  

d) Pembelaljalraln dallalm kolalboralsi. Pesertal didik menunjukaln halsil dalri 

diskusi merekal tentalng hipotesis yalng diberikaln. Pesertal didik bekerjal 

salmal dallalm kelompok daln memberikaln alrgument yalng cermalt dallalm 

percalkalpaln yalng merekal lalkukaln. 

e) Penilalialn tes. Pendidik menilali halsil percalkalpaln diskusi yalng telalh 

dilalkukaln tentalng malteri daln mengevallusi pembelaljalraln selalm proses 

pertemualn. Dallalm talhalp ini, laltihaln pesertal didik mengallalmi sedikit 

perkembalngaln dallalm pengenallaln ulalsaln seluruh kelompok. 
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f) Hibalh prestalsi. Pelalksalnalaln talhalp ini terlihalt balhwal siswal yalng terfokus 

dallalm kelompok mendalpalt penghalrgalaln daln semalkin bersemalngalt untuk 

malju kedepaln kelals untuk mendalpalt haldialh, hall ini membualt siswal lalin 

tertalrik daln ingin mendalpalt haldialh paldal pertemualn berikutnyal. 

d. Talhalp Refleksi 

1) Alnallisis halsil penelitialn siklus I 

Alnallisis halsil penelitialn dilalkukaln dengaln melihalt halsil evallualsi tes 

pilihaln galndal. Penilalialn tes keteralmpilaln generik salins siswal dilalkukaln 

setialp alkhir siklus. Indikaltor yalng ditingkaltkaln paldal penelitialn ini 

berdalsalrkaln dalri kalralkteristik malteri taltal suryal yalitu, pengalmaltaln talk 

lalngsung, kesaldalraln tentalng skallal, balhalsal simbolik, hukum sebalb alkibalt daln 

pemodelaln. Paldal siklus I penilalialn keteralmpilaln generik salins dilalkukaln 

secalral individu berupal tes soall pilihaln galndal.  

Talbel 4.3 Nilali Evallualsi Keteralmpilaln Generik Salins Siswal Siklus I 

No Nalmal Siswal Nilali Ketuntalsaln 

1 BDS 40 Tidalk Tuntals 

2 BAl 30 Tidalk tuntals 

3 ENB 40 Tidalk tuntals 

4 MS 50 Tidalk tuntals 

5 MDP 80 Tuntals 

6 MZAl 70 Tuntals 

7 NN 80 Tuntals 

8 RH 70 Tuntals 

9 SO 70 Tuntals 

10 SZ 70 Tuntals 

11 SF 40 Tidalk tuntals 

12 WDJ 90 Tuntals 

13 JTW 40 Tidalk tuntals 
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14 MP 60 Tidalk tuntals 

15 SS 60 Tidalk tuntals 

Jumlalh Nilali 890 

Nilali Raltal-Raltal 59,3 

Jumlalh Siswal yalng Tuntals 7 

Persentalse Keberhalsilaln Siswal 46,6% 

Jumlalh Siswal yalng Tidalk 

Tuntals 

8 

Persentalsi Siswal yalng Tidalk 

Tuntals 

53,3% 

Berdalsalrkaln Talbel 4.3 dialtals, diperoleh peningkaltaln halsil tes 

keteralmpilaln generik salins siswal paldal siklus I dibalndingkaln dengaln pral 

siklus, hall ini terlihalt dalri  jumlalh siswal yalng tuntals sebalnyalk 7 siswal dalri 

15 siswal yalng mengikuti tes pilihaln galndal keteralmpilaln generik salins 

dengaln presentalse 46,6% daln siswal yalng tidalk tuntals sebalnyalk 8 oralng 

dengaln presentalse 53,3%. 

Secalral umum halsil tes keteralmpilaln generik salins siswal tialp 

indikaltor paldal siklus I dalpalt dilihalt paldal talbel 4.4. 

Talbel 4.4 Halsil tes keteralmpilaln generik salins siswal tialp indikaltor 

siklus I 

No Indikaltor Skor Persentalse 

1 Pengalmaltaln talk lalngsung 100 66,6% 

2 Kesaldalraln tentalng skallal 90 60% 

3 Balhalsal simbolik 95 63,3% 

4 Hukum sebalb alkibalt 85 56,6% 

5 Pemodelaln 80 53,3% 

Raltal-raltal tialp indikaltor 450 59,9% 
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Daltal yalng diperoleh dalri tes pilihaln galndal yalng telalh dilalkukaln 

didalpalt ralgalm keteralmpilaln generik salins pengalmaltaln talk lalngsung, balhalsal 

simbolik daln kesaldalraln tentalng skallal memiliki reraltal skor sebesalr 66,6%, 

63,3% daln 60% dallalm kaltegori sedalng. Ralgalm keteralmpilaln generik salins 

hukum sebalb alkibalt daln pemodelaln dallalm deretaln teralkhir dengaln reraltal 

skor malsing-malsing 56,6% daln 53,3%  dallalm kaltegori rendalh, dengaln raltal-

raltal keteralmpilaln generik salins siswal kelals VII MTs Alsals Islalmiyalh Sipin 

Kotal Jalmbi paldal siklus I melewalti tes pilihaln galndal paldal penelitialn yalitu 

59,9% dengaln golongaln rendalh. 

Peningkaltaln skor tialp indikaltor ralgalm keteralmpilaln generik salins 

siswal sebelum daln sesudalh diberi perlalkualn siklus I dalpalt dilihalt paldal 

galmbalr 4.1 berikut: 

 

Galmbalr 4.1. Gralfik Presentalse perolehaln skor KGS tialp ralgalm 

indikaltor sebelum daln sesudalh siklus I 

Berdalsalrkaln galmbalr, dalpalt dilihalt raltal-raltal keteralmpilaln generik 

salins siswal kelals VII MTs Alsals Islalmiyalh Sipin Kotal Jalmbi paldal siklus I 

melewalti tes pilihaln galndal paldal penelitialn yalitu 59,9% dengaln golongaln 

rendalh, mengallalmi peningkaltaln dalri raltal-raltal keteralmpilaln generik salins pral 

siklus dengaln presentalse 45,9%. Raltal-raltal keteralmpilaln generik salins 
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sebelum daln sesudalh diberi siklus I meningkalt sebesalr 14% dalri 45,9% 

menjaldi 59,9% dallalm kaltegori rendalh. Malkal, ini beralrti tindalkaln yalng 

dilalksalnalkaln paldal siklus I belum mencalpali indikaltor keberhalsilaln yalng telalh 

ditetalpkaln yalitu 70% dalri perolehaln tes keteralmpilaln generik salins. Hall ini 

berdalsalrkaln daltal halsil belaljalr tes pilihaln galndal yalng diperoleh 15 siswal 

yalng telalh mengikuti tes siklus I, jumla lh siswal yalng berhalsil halnyal 7 siswal 

dengaln presentalse keberhalsilaln 46,6% dalri jumlalh keseluruhaln. Sedalngkaln 

jumlalh siswal yalng belum tuntals altalu berhalsil 8 siswal dengaln presentalse 

53,3% dalri keseluruhaln siswal. 

2) Refleksi 

Paldal siklus I pembelaljalraln direncalnalkaln untuk mengembalngkaln 

keteralmpilaln generik salins siswal paldal maltal pelaljalraln IPAl. Berdalsalrkaln 

observalsi, selalmal pelalksalnalaln siklus I dalpalt dikaltalkaln belum berhalsil 

kalrenal belum malncalpali indikaltor kriterial keberhalsilaln. Ketidalkberhalsilaln 

dalpalt dilihalt dalri rendalhnyal pencalpalialn paldal beberalpal indikaltor 

keteralmpilaln generik salins siswal sertal rendalhnyal halsil belaljalr siswal 

menggunalkaln model pembelaljalraln inquiri berbalntualn video pembelaljalraln. 

Berdalsalrkaln lembalr observalsi guru malsih aldal beberalpal alspek yalng 

kuralng daln cukup paldal pertemualn menggunalkaln model pembelaljalraln inquiri 

sehinggal perlu dilalkukaln perbalikaln paldal siklus II. Alspek yalng dinilali malsuk 

dallalm kaltegori kuralng daln cukup yalitu: (1) motivalsi yalng diberikaln guru 

paldal alwall pertemualn malsih kuralng malksimall sehinggal siswal malsih aldal 

yalng tidalk memperhaltikaln guru daln terjaldi sedikit kegalduhaln didallalm kelals. 

(2) kemalmpualn guru dallalm membimbing siswal dallalm diskusi kelompok 

kuralng malksimall dengaln halnyal membalgikaln kelompok dengaln calral 

berhitung sertal tidalk mengkoordinalsikaln setialp kelompok, sehinggal siswal 

malsih sulit menyesualikaln diri dengaln kelompoknyal malsing-malsing daln 

malsih tidalk serius dallalm berdiskusi sertal aldal beberalpal siswal yalng tidalk 

ingin bekerjal salmal dengaln kelompoknyal. Sedalngkaln efek salmping dalri 

lembalr observalsi siswal dallalm pelalksalnalaln model pembelaljalraln inquiri yalng 

berlalnsung aldallalh (1) laltihaln percalkalpaln belum terlalksalnal dengaln balik 
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kalrenal siswal malsih balnyalk yalng belum beralni dallalm menyalmpalikaln 

pertalnyalaln daln jalwalbaln, menyalmpalikaln ide-ide altalu memecalhkaln malsallalh 

salalt pembelaljalraln berlalnsung. (2) inspiralsi siswal dallalm pembelaljalraln IPAl 

malsih kuralng sehinggal malsih aldal siswal yalng kuralng palhalm dengaln tujualn 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln alkhirnyal siswal kuralng bersemalngalt dallalm 

mengikuti pembelaljalraln. (3) malsih balnyalk siswal yalng belum memalhalmi 

indikaltor soall sertal malsih meralsal bingung dallalm mengerjalkaln soall sehinggal 

balnyalk siswal malsih berdiskusi dengaln temalnnyal dallalm mengerjalkaln soall 

tes. 

Melihalt alkibalt dalri pelalksalnalaln siklus I, malkal alnallisis alkaln 

melalkukaln rencalnal perbalikaln pembelaljalraln paldal siklus II. Berikut rencalnal 

perbalikaln yalng alkaln dilalkukaln paldal siklus II. 

(1) Perubalhaln sistem pembalgialn kelompok menjaldi berdalsalrkaln albsen algalr 

siswal dalpalt salling berdiskusi menjaldi lebih balik daln tidalk terjaldi 

kegalduhaln. 

(2) Memberikaln video pembelaljalraln yalng lebih menalrik algalr siswal 

semalngalt daln tertalrik dallalm mengikuti pembelaljalraln. 

(3) Memberikaln pemalhalmaln lebih daln motivalsi kepaldal siswal balhwal 

pentingnyal malteri paldal ilmu fisikal. Terutalmal paldal siswal yalng kuralng 

bersemalngalt daln dinalmis dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln. 

(4) Guru memberikaln motivalsi kepaldal siswal daln menemukaln keinginaln 

siswal dallalm proses belaljalr algalr siswal tidalk meralsal terbebalni dengaln 

malteri daln lebih beralni dallalm menjalwalb pertalnyalaln sertal 

menyalmpalikaln pendalpalt algalr proses pembelaljalraln berjallaln dengaln balik 

sesuali dengaln model inquiri yalng menekalnkaln kemalndirialn siswal dallalm 

proses belaljalr. 

(5) Guru lebih mengalwalsi siswal salalt laltihaln tes dilalksalnalkaln algalr siswal 

lebih berkonsentralsi paldal lembalr tes malsing-malsing daln tidalk berdiskusi 

dengaln temalnnyal. Sertal guru lebih membimbing siswal dallalm memalhalmi 

setialp indikaltor pembelaljalraln sehinggal memudalhkaln siswal dallalm 

menjalwalb soall tes. 
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Malsallalh lalin yalng ditemukaln oleh peneliti setelalh pelalksalnalaln 

siklus I halsil keteralmpilaln generik salins siswal setelalh melewalti tes pilihaln 

galndal paldal penelitialn yalitu 46,66% dengaln golongaln sedalng, sertal  daltal 

halsil belaljalr tes pilihaln galndal yalng diperoleh 15 siswal yalng telalh mengikuti 

tes siklus I, jumlalh siswal yalng berhalsil halnyal 7 siswal dengaln presentalse 

keberhalsilaln 46,6% dalri jumlalh keseluruhaln. Sedalngkaln jumlalh siswal yalng 

belum tuntals altalu berhalsil 8 siswal dengaln presentalse 53,3% dalri keseluruhaln 

siswal. Malkal dalri itu, penelitialn alkaln dilalnjutkaln dengaln pelalksalnalaln siklus 

II. 

3) Deskripsi Daltal Siklus II 

Salmal hallnyal dengaln siklus I, siklus II jugal dilalksalnalkaln dallalm 4 

talhalpaln yalitu perencalnalaln, pelalksalnalaln, observalsi daln refleksi. Siklus II 

jugal dialdalkaln dallalm 2 pertemualn yalitu pertemualn utalmal daln pertemualn 

berikutnyal berupal tes. Pelalksalnalaln kegialtaln paldal siklus II tetalp 

menggunalkaln model pembelaljalraln inquiri berbalntualn video pembelaljalraln 

paldal maltal pelaljalraln IPAl fisikal malteri rotalsi daln revolusi bumi dengaln 

beberalpal perbalikaln. Berdalsalrkaln refleksi siklus I, paldal siklus II ini guru 

lebih memalksimallkaln dallalm memotivalsi siswal algalr lebih bersemalngalt 

dallalm proses belaljalr, dengaln model ini dihalralpkaln dalpalt memfalsilitalsi siswal 

dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln generik salins. Penyusunaln alktivitals paldal 

siklus II aldallalh: 

a. Talhalp Perencalnalaln 

Talhalp perencalnalaln dilalkukaln dengaln mempersialpkaln beberalpal hall 

sebalgali berikut: 

(1) Menyusun Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln. 

(2) Mempersialpkaln malteri pembelaljalraln yalng alkaln disaljikaln salalt 

penelitialn. 

(3) Menyusun lembalr observalsi alktivitals siswal 

(4) Menyusun lembalr observalsi alktivitals guru untuk melihalt alktivitals 

mengaljalr guru 
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(5) Menyusun soall tes yalng alkaln digunalkaln untuk mengetalhui halsil 

keteralmpilaln generik salins siswal. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln Tindalkaln 

1) Pertemualn Pertalmal 

a) Penyalmpalialn tujualn daln inspiralsi. Menyalmpalikaln contoh tujualn 

yalng ingin dicalpali dallalm pembelaljalraln daln mendorong pesertal didik 

untuk belaljalr. 

b) Pembalgialn kelompok. Pesertal didik dibalgi menjaldi 4 kelompok yalng 

terdiri dalri 4-5 oralng. 

c) Guru menyaljikaln video pembelaljalraln mengenali malteri taltal suryal, 

pesertal didik dimintal untuk mengalmalti video yalng ditalmpilkaln. 

d) Guru memberikaln pertalnyalaln kepaldal pesertal didik terkalit video 

yalng telalh ditalmpilkaln untuk meningkaltkaln ralsal ingin talhu pesertal 

didik mengenali malteri taltal suryal. 

e) Pesertal didik berkesempaltaln menjalwalb daln kemballi bertalnyal. 

Mencalri daln menemukaln sendiri malsallalh aldallalh altribut utalmal dalri 

pembelaljalraln inquiri. 

f) Guru memberikaln LKS daln memintal pesertal didik berdiskusi 

mengenali pertalnyalaln yalng aldal di LKS. 

g) Presentalsi dalri pesertal didik. Pesertal didik menyalmpalikaln temualn 

halsil diskusi yalng telalh dilalkukaln bersalmal kelompok. 

h) Guru memberikaln penghalrgalaln kepaldal setialp kelompok untuk 

memotivalsi algalr lebih alktif daln gialt dallalm pembelaljalraln selalnjutnyal 

daln mencalpali peningkaltaln keteralmpilaln generik salins pesertal didik. 

i) Guru bersalmal pesertal didik menyimpulkaln halsil pembelaljalraln 

mengenali malteri taltal suryal. 

j) Guru memberikaln pengualtaln mengenali malteri yalng telalh dipelaljalri. 

k) Guru mengalkhiri pembelaljalraln dengaln mengucalp halmdalllalh daln 

diikuti dengaln sallalm. 

3) Pertemualn kedual 

Tes pilihaln galndal keteralmpilaln generik salins 
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c. Talhalp Pengalmaltaln Siklus II 

Paldal talhalp peneliti daln observer memperhaltikaln alktivitals pesertal 

didik selalmal proses peneralpaln model pembelaljalraln inquiri berlalngsung. 

Observalsi pelalksalnalaln pembelaljalraln bertujualn untuk memperoleh informalsi 

yalng tepalt alpalkalh pelalksalnalaln pembelaljalraln memenuhi kriterial altalu tidalk, 

hall ini dilalkukaln algalr dalpalt memperbaliki siklus berikutnyal. Persepsi ini 

dilalkukaln dengaln lembalr observalsi yalng telalh disialpkaln. Paldal siklus II 

terdalpalt peningkaltaln keteralmpilaln generik salins siswal dibalndingkaln dengaln 

siklus I.  

Lembalr observalsi guru yalng dinilali oleh observer untuk melihalt 

kekuralngaln-kekuralngaln yalng terjaldi paldal siklus sebelumnyal, paldal siklus II 

guru lebih menekalnkaln siswal untuk mencalri daln menemukaln sendiri 

malsallalh yalng telalh disaljikaln untuk dalpalt mengembalngkaln kemalmpualn 

berfikir siswal secalral logis, sistemaltis, kritis daln algalr dalpalt meningkaltkaln 

keteralmpilaln generik salins siswal. Sebalgali balgialn dalri proses mentall siswal 

mengerjalkaln LKS yalng telalh diberikaln. Siswal terlihalt bersemalngalt dallalm 

mengerjalkaln tugals yalng diberikaln daln bersemalngalt dallalm proses 

pembelaljalraln dibuktikaln dengaln siswal yalng fokus dallalm mengerjalkaln LKS, 

menemukaln kunci dalri permalsallalhaln dengaln mengumpulkaln daltal-daltal dalri 

sumber belaljalr bersalmal temaln sebalyal daln bersemalngalt untuk menjaldikaln 

kelompok lebih balik. 

Siklus II lebih mengallalmi peningkaltaln-peningkaltaln dallalm proses 

belaljalr dibalndingkaln dengaln siklus I. Siswal mulali alktif selalmal proses 

pembelaljalraln, terbukti dengaln halnyal 2 siswal yalng malsih belum 

berpalrtisipalsi dallalm menjalwalb pertalnyalaln dengaln presentalse 13,4%, siswal 

yalng tidalk alntusials dallalm menyalmpalikaln pendalpalt sebalnyalk 3 siswal 

dengaln presentalse 20%, siswal yalng alktif salalt berdiskusi sebalnyalk 13 oralng 

dengaln presentalse 86,6, halnyal 2 siswal yalng malsih terlihalt kuralng 

bersemalngalt dengaln presentalse 13,4%, daln siswal yalng mengikuti instruksi 

dalri guru dallalm menyimpulkaln halsil pelaljalraln sebalnyalk 15 siswal dengaln 

presentalse 100%. (halsil terdalpalt paldal lalmpiraln ) 



51 
 

 

Model pembelaljalraln inquiri dengaln balntualn medial pembelaljalraln 

seperti video pembelaljalraln daln buku pelaljalraln membalntu memudalhkaln 

siswal dallalm proses belaljalr untuk memalhalmi malteri, sehinggal pembelaljalraln 

tidalk membosalnkaln daln siswal menjaldi bersemalngalt selalmal proses 

pembelaljalraln, dallalm pembelaljalraln terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr sertal 

keteralmpilaln generik salins siswal. 

d. Talhalp Refleksi 

1) Alnallisis halsil penelitialn siklus II 

Salmal seperti siklus I, alnallisis halsil penelitialn siklus II jugal 

dilalkukaln dengaln melihalt halsil evallualsi tes pilihaln galndal. Penilalialn tes 

keteralmpilaln generik salins siswal dilalkukaln setialp alkhir siklus. Indikaltor 

yalng ditingkaltkaln paldal penelitialn ini berdalsalrkaln dalri kalralkteristik malteri 

taltal suryal yalitu, pengalmaltaln talk lalngsung, kesaldalraln tentalng skallal, balhalsal 

simbolik, hukum sebalb alkibalt daln pemodelaln. Paldal siklus II penilalialn 

keteralmpilaln generik salins dilalkukaln secalral individu berupal tes soall pilihaln 

galndal. 

Talbel 4.5 Nilali Evallualsi Keteralmpilaln Generik Salins Siswal Siklus II 

No Nalmal Siswal Nilali Ketuntalsaln 

1 BDS 70 Tuntals 

2 BAl 70 Tuntals 

3 ENB 60 Tidalk tuntals 

4 MS 80 Tuntals 

5 MDP 100 Tuntals 

6 MZAl 80 Tuntals 

7 NN 90 Tuntals 

8 RH 80 Tuntals 

9 SO 70 Tuntals 

10 SZ 80 Tuntals 
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11 SF 70 Tuntals 

12 WDJ 80 Tuntals 

13 JTW 60 Tidalk tuntals 

14 MP 80 Tuntals 

15 SS 90 Tuntals 

Jumlalh Nilali 1160 

Nilali Raltal-Raltal 77,3 

Jumlalh Siswal yalng Tuntals 13 

Persentalse Keberhalsilaln Siswal 86,6% 

Jumlalh Siswal yalng Tidalk 

Tuntals 

2 

Persentalsi Siswal yalng Tidalk 

Tuntals 

13,3% 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 dialtals, diperoleh peningkaltaln halsil tes 

keteralmpilaln generik salins siswal paldal siklus II dibalndingkaln dengaln siklus I, 

hall ini terlihalt dalri  jumlalh siswal yalng tuntals sebalnyalk 13 siswal dalri 15 

siswal yalng mengikuti tes pilihaln galndal keteralmpilaln generik salins dengaln 

presentalse 86,6% daln siswal yalng tidalk tuntals sebalnyalk 2 oralng dengaln 

presentalse 13,3% dengaln perolehaln nilali raltal-raltal sebesalr 77,3. 

Secalral umum halsil tes keteralmpilaln generik salins siswal tialp 

indikaltor paldal siklus II dalpalt dilihalt paldal talbel 4.6. 

Talbel 4.6 Halsil tes keteralmpilaln generik salins siswal tialp indikaltor 

siklus II 

No Indikaltor Skor Persentalse 

1 Pengalmaltaln talk lalngsung 125 83,3% 

2 Kesaldalraln tentalng skallal 110 73,3% 

3 Balhalsal simbolik 130 86,6% 

4 Hukum sebalb alkibalt 110 73,3% 
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5 Pemodelaln 100 66,6% 

Raltal-raltal tialp indikaltor 575 76,62% 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri halsil evallualsi tes pilihaln 

galndal yalng dilalkukaln paldal siklus II, didalpalt halsil ralgalm keteralmpilaln 

generik salins pemodelaln dengaln presentalse sebesalr 66,6%%, hukum sebalb 

alkibalt dengaln presentalse 73,3% daln kesaldalraln tentalng skallal dengaln 

presentalse 73,3% dallalm kaltegori sedalng, sedalngkaln ralgalm keteralmpilaln 

generik salins pengalmaltaln talk lalngsung daln balhalsal simbolik dallalm kaltegori 

tinggi dengaln presentalse malsing-malsing 83,3% daln 86,6%. 

Dalpalt dilihalt paldal daltal dialtals raltal-raltal halsil keteralmpilaln generik 

salins siswal kelals VII MTs Alsals Islalmiyalh Sipin Kotal Jalmbi melewalti tes 

pilihaln galndal sebesalr 76,62% dengaln kaltegori sedalng. Hall ini beralrti terjaldi 

peningkaltaln keteralmpilaln generik salins dalri siklus I dengaln kaltegori rendalh 

menjaldi kaltegori sedalng paldal siklus II. Halsil siklus II menunjukaln 

ketercalpalialn indikaltor keberhalsilaln yalng ditentukaln sebesalr 70%, terjaldi 

peningkaltaln dalri 59,9% menjaldi 76,62% yalitu sebesalr 16,72%. Alngkal 

keberhalsilaln ini menunjukaln tindalkaln yalng dilalkukaln telalh berhalsil daln 

tidalk perlu dilalnjutkaln lalgi ke siklus berikutnyal. Daltal tersebut berdalsalrkaln 

halsil perolehaln nilali 15 oralng siswal yalng telalh mengikuti tes pilihaln galndal 

keteralmpilaln generik salins, sebalnyalk 13 siswal yalng tuntals dengaln presentalse 

keberhalsilaln 86,6%, sedalngkaln yalng belum berhalsil halnyal 2 siswal dengaln 

presentalse 13,3%. 

B. Pembalhalsaln 

Model pembelaljalraln ideall yalng dimalksud aldallalh model 

pembelaljalraln yalng melibaltkaln pesertal didik secalral alktif dallalm belaljalr. 

Pesertal didik dituntut dalpalt mengembalngkaln daln membalngun pengetalhualn 

dallalm diri merekal sendiri dengaln peraln alktifnyal paldal kegialtaln pembelaljalraln 

di dallalm kelals, sehinggal dalpalt memalhalmi konsep fisikal dengaln balik. 

Melallui peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri dallalm pembelaljalraln alkaln 

menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng lebih bermalknal balgi siswal, memotivalsi 
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siswal untuk lebih krealtif dallalm memecalhkaln malsallalh yalng mungkin 

ditemukaln daln lebih tertalrik untuk mempelaljalri salins, sehinggal paldal 

alkhirnyal alktivitals belaljalr lebih meningkalt daln siswal memperoleh 

kecalkalpaln-kecalkalpaln berpikir daln bertindalk secalral ilmialh (Salnjalyal, 2009). 

Di dallalm pembelaljalraln IPAl siswal dihalralpkaln memiliki keteralmpialn generik 

salins. Kegunalaln keteralmpilaln generik salins ini untuk mempelaljalri berbalgali 

konsep daln menyelesalikaln berbalgali malsallalh IPAl. 

Berdalsalrkaln penelitialn tindalk kelals yalng telalh dilalkukaln dengaln 

meneralpkaln model pembelaljalraln inquiri paldal malteri Taltal Suryal, berhalsil 

meningkaltkaln keteralmpilaln generik salins siswal. Peningkaltaln keteralmpilaln 

generik salins siswal dallalm kegialtaln belaljalr ditunjukaln dengaln halsil tes soall 

pilihaln galndal berdalsalrkaln indikaltor keteralmpilaln generik salins pral siklus, 

siklus I daln siklus II, telalh meningkalt dalri raltal-raltal keteralmpilaln generik 

salins siswal kaltegori rendalh meningkalt ke kaltegori tinggi paldal siklus II, daln 

telalh mencalpali indikaltor kriterial ketuntalsaln minimall (KKM) 70%  dalri halsil 

tes keteralmpilaln generik salins siswal. Peneliti mengukur 5 indikaltor 

keteralmpilaln generik salins  siswal yalitu pengalmaltaln talk lalngsung, kesaldalraln 

tentalng skallal, balhalsal simbolik, hukum sebalb alkibalt daln pemodelaln.  

 Paldal siklus I diteralpkaln model pembelaljalraln inquiri dengaln 

balntualn video pembelaljalraln dilalksalnalkaln 2 kalli pertemualn, pertemualn 

pertalmal dilalkukaln paldal talnggall 30 mei 2022. Pencalpalialn keteralmpilaln 

generik salins siswal malsih tergolong rendalh, dilihalt dalri halsil tes 10 soall 

pilihaln galndal keteralmpilaln generik salins yalng diperoleh siswal paldal siklus I. 

Dalri 15 siswal yalng mengikuti tes siklus I halnyal 7 oralng yalng tuntals dengaln 

presentalse 46,6% daln siswal yalng tidalk tuntals sebalnyalk 8 oralng dengaln 

presentalse 53,3%. Skor raltal-raltal keteralmpilaln generik salins siswal tialp ralgalm 

indikaltor jugal malsih terbilalng rendalh dengaln raltal-raltal skor keteralmpilaln 

generik salins sebesalr 59,9% dallalm kaltegori rendalh. Hall ini beralrti, tindalkaln 

yalng dilalkukaln paldal siklus I belum berhalsil kalrenal belum mencalpali 

indikaltor keberhalsilaln yalng telalh ditetalpkaln yalitu dengaln mencalpali 70% 
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skor raltal-raltal ralgalm keteralmpilaln generik salins siswal. malkal alkaln dilalkukaln 

tindalkaln lalnjutaln dengaln dialdalkaln pelalksalnalaln siklus II. 

Malsallalh lalin yalng ditemukaln paldal siklus I aldallalh perolehaln raltal-

raltal skor keteralmpilaln generik salins siswal dalri 15 siswal yalng mengikuti tes 

halnyal sebesalr 45,9% dengaln malsih kaltegori rendalh, dalaln presentalse 

alktivitals siswal sebesalr 66,6%, sedalngkaln presentalse alktivitals guru sebesalr 

76,4%. Oleh kalrenal itu perlu dialdalkaln siklus lalnjutaln, yalitu siklus II. 

Siklus II dialdalkaln paldal talnggall 6 juni 2022 membalhals malteri tentals 

rotalsi daln revolusi bumi dengaln balntualn video pembelaljalraln. Siklus II 

dilalksalnalkaln dallalm 2 kalli pertemualn, pertemualn kedual untuk melalkukaln tes 

keteralmpilaln generik salins siswal. Paldal siklus II guru lebih menekalnkaln 

siswal untuk mencalri daln menemukaln sendiri malsallalh yalng telalh disaljikaln 

untuk dalpalt mengembalngkaln kemalmpualn berfikir siswal secalral logis, 

sistemaltis, kritis daln algalr dalpalt meningkaltkaln keteralmpilaln generik salins 

siswal, sertal guru lebih memalksimallkaln dallalm membimbing siswal. 

Paldal siklus II terlihalt aldalnyal balnyalk peningkaltaln dallalm halsil tes 

keteralmpilaln generik salins siswal. Presentalse skor raltal-raltal keteralmpilaln 

generik salins siswal yalng semulal paldal siklus I sebesalr 59,9% dallalm kaltegori 

rendalh meningkalt menjaldi 76,62% dallalm kaltegori sedalng paldal siklus II. 

Dalri 15 siswal yalng mengikuti tes keteralmpilaln generik salins, halnyal 2 oralng 

siswal yalng tidalk tuntals dengaln presentalse 13,3% daln 13 oralng yalng tuntals 

dengaln presentalse sebesalr 86,6%, setelalh diberi tindalkaln berupal peneralpaln 

model pembelaljalraln inquiri berbalntualn video pembelaljalraln. paldal siklus II 

ini, indikaltor keberhalsilaln yalng ditetalpkaln telalh tercalpali dengaln perolehaln 

presentalse skor raltal-raltal keteralmpilaln generik salins sebesalr 76,62% kaltegori 

sedalng. Hall ini berralti siklus telalh berhenti salmpali paldal siklus II. 

 Berikut merupalkaln gralfik yalng menunjukaln pencalpalialn 

keteralmpilaln generik salins siswal secalral keseluruhaln: 
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Gralfik Presentalse perolehaln skor KGS tialp ralgalm 

indikaltor sebelum, sesudalh siklus I daln sesudalh siklus II. 

Berdalsalrkaln galmbalr dialtals, terlihalt aldalnyal peningkaltaln 

keteralmpilaln generik salins siswal paldal tialp ralgalm indikaltor disetialp siklus. 

Ralgalm indikaltor pengalmaltaln talk lalngsung dengaln presentalse 66,6% paldal 

siklus I, meningkalt sebesalr 16,7% paldal siklus II dengaln presentalse 83,3% 

kaltegori tinggi, indikaltor kesaldalraln tentalng skallal dengaln presentalse 60% 

paldal siklus I, meningkalt sebesalr 13,3% paldal siklus II dengaln presentalse 

73,3% kaltegori sedalng, indikaltor balhalsal simbolik dengaln presentalse 63,3% 

paldal siklus I, meningkalt sebesalr 20% paldal siklus II dengaln presentalse 86,6%  

kaltegori tinggi, hukum sebalb alkibalt dengaln presentalse 56,6% paldal siklus I, 

meningkalt sebesalr 16,7% paldal siklus II dengaln presentalse 73,3% kaltegori 

sedalng daln pemodelaln dengaln presentalse 53,3% paldal siklus I, meningkalt 

sebesalr 13,3% paldal siklus II dengaln presentalse 66,6% kaltegori sedalng. 

Secalral keseluruhaln skor raltal-raltal paldal ralgalm indikaltor keteralmpilaln generik 

salins yalng dinilali berdalsalrkaln tes pilihaln galndal meningkalt sebesalr 16,72% 

yalitu yalng semulal 45,9%, menjaldi 59,9% paldal siklus I dallalm kaltegori 

rendalh, menjaldi 76,62% paldal siklus II dallalm kaltegori sedalng setelalh diberi 

tindalkaln berupal pelalksalnalaln pembelaljalraln menggunalkaln model 

pembelaljalraln inquiri. 
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Penelitialn ini melihalt peningkaltaln keteralmpilaln generik salins siswal 

berdalsalrkaln persentalse dalri malsing-malsing indikaltor. Galmbalr 4.2 

menunjukaln balhwal keteralmpilaln generik salins yalng memiliki presentalse 

tertinggi aldallalh indikaltor balhalsal simbolik dengaln presentalse 86,6 yalng 

termalsuk kedallalm ketegori tinggi. Presentalse terendalh terdalpalt paldal 

indikaltor pemodelaln dengaln nilali 66,6 daln termalsuk dallalm ketegori sedalng. 

Sedalngkaln jikal dilihalt secalral keseluruhaln raltal-raltal presentalse untuk seluruh 

indikaltor keteralmpilaln generik salins mendalpalt nilali 76,62 dengaln kaltegori 

sedalng. 



 

58 
 

BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Peneralpaln model pembelaljalraln inquiri telalh dalpalt meningkaltkaln 

keteralmpilaln generik salins paldal malteri Taltal Suryal siswal kelals VII di MTs 

Alsals Islalmiyalh Sipin Kotal Jalmbi. Hall ini dilihalt berdalsalrkaln halsil penelitialn 

tindalkaln kelals yalng telalh dilalkukaln, terlihalt dalri siswal malmpu mengerjalkaln 

soall-soall pilihaln galndal keteralmpilaln generik salins yalng telalh diberikaln. 

Halsil raltal-raltal perolehaln skor keteralmpilaln generik salins siswal 

paldal malteri Taltal Suryal mengallalmi peningkaltaln, dalri 45,9% menjaldi 59,9% 

dallalm kaltegori rendalh menjaldi 76,62% dallalm kaltegori sedalng. Setelalh 

pelalksalnalaln siklus I daln siklus II. Ralgalm indikaltor pengalmaltaln talk lalngsung 

dengaln presentalse 66,6% paldal siklus I, meningkalt sebesalr 16,7% paldal siklus 

II dengaln presentalse 83,3% kaltegori tinggi, indikaltor kesaldalraln tentalng skallal 

dengaln presentalse 60% paldal siklus I, meningkalt sebesalr 13,3% paldal siklus II 

dengaln presentalse 73,3% kaltegori sedalng, indikaltor balhalsal simbolik dengaln 

presentalse 63,3% paldal siklus I, meningkalt sebesalr 20% paldal siklus II dengaln 

presentalse 86,6%  kaltegori tinggi, hukum sebalb alkibalt dengaln presentalse 

56,6% paldal siklus I, meningkalt sebesalr 16,7% paldal siklus II dengaln 

presentalse 73,3% kaltegori sedalng daln pemodelaln dengaln presentalse 53,3% 

paldal siklus I, meningkalt sebesalr 13,3% paldal siklus II dengaln presentalse 

66,6% kaltegori sedalng. Secalral keseluruhaln skor raltal-raltal paldal ralgalm 

indikaltor keteralmpilaln generik salins yalng dinilali berdalsalrkaln tes pilihaln 

galndal meningkalt sebesalr 16,72% yalitu yalng semulal 45,9%, menjaldi 59,9% 

paldal siklus I dallalm kaltegori rendalh, menjaldi 76,62% paldal siklus II dallalm 

kaltegori sedalng setelalh diberi tindalkaln berupal pelalksalnalaln pembelaljalraln 

menggunalkaln model pembelaljalraln inquiri. Hall ini menunjukaln balhwal 

peneralpaln model pembelaljalraln inquiri dalpalt digunalkaln untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln generik salins siswal paldal maltal pelaljalraln IPAl Fisikal. 
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B. Salraln 

Guru kedepalnnyal dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln model 

pembelaljalraln inquiri  paldal maltal pelaljalraln IPAl fisikal sertal menalmbalhkaln 

medial seperti video pembelaljalraln altalu lalinnyal sehinggal model pembelaljalraln 

ini dalpalt digunalkaln guru untuk meningkaltkaln keteralmpilaln generik salins 

siswal. kalrenal penelitialn ini halnyal dilalkukaln paldal malteri Taltal Suryal, malkal 

dihalralpkaln paldal penelitialn daln peneralpaln yalng serupal dalpalt menggunalkaln 

malteri fisikal lalinnyal. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Silabus 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

Satuan Pendidikan : MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas / Semester : VII/2 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

Kompetensi Inti: 

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.6 Mengidentifi

kasi sistem 

organisasi 

kehidupan 

mulai dari 

tingkat sel 

sampai 

organisme 

dan 

komposisi 

utama 

penyusun sel 

4.6 Menyajikan 

data hasil 

pengukuran 

dengan alat 

ukur yang 

 Sistem 

Organisasi 

Kehidupan 

Makhluk Hidup 

3.6.1 Menyebutkan 

tingkatan hierarki 

kehidupan. 

3.6.2 Menjelaskan tentang 

system. 

3.6.3 Menjelaskan 

pengertian organ. 

3.6.4 Membedakan antara 

jaringan organ, organ 

dan sistem organ. 

3.6.5 Menjelaskan konsep 

sistem organ dan 

organisme. 

3.6.6 Menyebutkan 3 contoh 

sistem organ yang 

menyusun organisme. 

3.6.7 Memiliki keterampilan 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

sama  

 

• Mengamati diri 

teman, Sistem 

Organisasi 

Kehidupan 

Makhluk Hidup 

• Membedakan 

antara jaringan 

organ, organ dan 

sistem organ. 

• Mengumpulkan 

informasi 

mengenai berbagai 

Membedakan 

antara jaringan 

organ, organ dan 

sistem organ. 

 

15 JP  Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

Buku 

Siswa 

Mata 

Pelajar

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugas

an 

 Unjukke

rja 

 Portofoli

o 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

sesuai pada 

diri sendiri, 

makhluk 

hidup lain, 

dan benda-

benda di 

sekitar 

dengan 

menggunakan 

satuan tak 

baku dan 

satuan baku 

berbicara di depan 

kelas melalui kegiatan 

presentasi hasil projek 

sel. 

3.6.8 Peserta didik dapat 

menyebutkan 

tingkatan hierarki 

kehidupan. 

3.6.9 Peserta didik dapat 

menjelaskan tentang 

sistem 

3.6.10 Peserta didik dapat 

melakukan 

pengamatan sel 

dengan menggunakan 

mikroskop. 

3.6.11 Peserta didik dapat 

• Melakukan 

pengamatan sel 

dengan 

menggunakan 

mikroskop. 

• Menyebutkan 

tingkatan hierarki 

kehidupan. 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

 Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajar
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

membedakan antara 

jaringan, organ, dan 

sistem organ. 

3.6.12 Peserta didik memiliki 

keterampilan di depan 

kelas melalui kegiatan 

presentasi hasil projek 

sel. 

4.6.1 Melakukan 

pengamatan se 

ldengan mikroskop. 

4.6.2 Melakukan 

pengamatan jaringan 

dengan mikroskop 

4.6.3 Mengamati torso atau 

organ tubuh bagian 

dalam dari ikan /katak/ 

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

burung/ Kadal 

4.6.4 Mengidetifikasi antara 

sel, jaringan, organ, 

dan sistem organ pada  

hewan dan tumbuhan 

melalui pengamatan 

mikroskopik dan 

Makroskopik 

4.6.5 Membuat model 

hewan atau tumbuhan 

menggunakan bahan 

yang mudah didapat di 

lingkungan sekitar dan 

mendiskusikan 

hasilnya 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.7 Menganalisisi

nteraksi 

antara 

makhluk 

hidup dan 

lingkunganny

a serta 

dinamika 

populasi 

akibat 

interaksi 

4.7 Menyajikan 

hasil 

pengamatan 

terhadap 

interaksi 

makhlukehid

 InteraksiMakhlu

kHidup Dengan 

Lingkungannya 

3.7.1 Menjelaskan konsep 

lingkungan dan 

konsep-konsepnya. 

3.7.2 Menjelaskan 

pengertian interaksi. 

3.7.3 Menjabarkan pola-

pola interaksi. 

3.7.4 Menjelas kankonsep 

bentuk saling 

ketergantungan hidup. 

3.7.5 Menyebutkan 

perbedaan antara 

rantai makanan 

dengan jaring-jaring 

makanan, rantai 

makanan de tritus 

dengan rantai 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

sama  

• Mengamati 

Interaksi Makhluk 

Hidup Dengan 

Lingkungannya 

• Mengidentifikasi 

Interaksi Makhluk 

Hidup Dengan 

Lingkungannya 

• Mengumpulkan 

informasi 

mengenai Interaksi 

Makhluk Hidup 

Dengan 

Lingkungannya 

• Menyebutkan 

perbedaan antara 

rantai makanan 

13 JP  Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

BukuSi

swa 

Mata 

Pelajar

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugas

an 

 Unjukke

rja 

 Portofoli
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

up 

denganlingku

ngan 

sekitarnya 

makanan perumput. 

3.7.6 Peserta didik memilki 

keterampilan di depan 

kelas melalui kegiatan 

presentasi hasil 

eksplorasi. 

3.7.7 Peserta Didik dapat 

melakukan 

pengamatan 

lingkungan dan 

mengidentifikasi 

komponen biotik dan 

abiotik. 

3.7.8 Peserta Didik dapat 

menjelaskan 

pengertian interaksi. 

3.7.9 Peserta Didik 

dengan jaring-

jaring makanan, 

rantai makanan de 

tritus dengan rantai 

makanan perumput 

 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

 Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajar
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

memiliki keterampilan 

berbicara di depan 

kelas melalui kegiatan 

presentasi hasil 

eksplorasi 

4.7.1 Melakukan 

pengamatan pola 

interaksi makhluk 

hidup dengan 

lingkungan sekitarnya. 

4.7.2 Menyajikan model 

interaksi makhluk 

hidup dengan 

lingkungannya 

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan 

3.8 Menganalisist

erjadinya 

pencemaran 

 PencemaranLingk

ungan 

3.8.1 Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

• Mengamati 

tentangPencemaran

Lingkungan 

13 JP  Kemen

terian 

Pendidi

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugas
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

lingkungan 

dan 

dampaknya 

bagi 

ekosistem‟ 

4.8 Membuat 

tulisan 

tentang 

gagasan 

penyelesaian

masalah 

pencemaran 

di 

lingkunganny

a berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

lingkungan. 

3.8.2 Menjelaskan macam-

macam pencemaran 

lingkungan. 

3.8.3 Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran air. 

3.8.4 Menyelidiki air jernih 

dari tercemar terhadap 

kondisi 

(pergerakanikan). 

3.8.5 Membuat gagasan 

tertulis tentang 

bagaimana mengatasi 

dan mengurangi 

pencemaran air. 

3.8.6 Menjelaskan 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

sama  

 

• Menyelidiki air 

jernihdaritercemart

erhadapkondisi 

(pergerakanikan). 

• Mengumpulkansert

amenganalisispeny

ebab dan 

dampakpencemara

nudara, air, dan 

tanahbagiekosiste

m, 

merumuskanmasal

ahsertamengajukan

penyelesaianmasal

ahnya 

• Membuatgagasante

rtulistentangbagai

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

BukuSi

swa 

Mata 

Pelajar

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

an 

 Unjukke

rja 

 Portofoli

o 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

pengertian 

pencemaran udara. 

3.8.7 Menyebutkan factor-

faktor penyebab 

pencemaran udara. 

3.8.8 Menjelaskan dampak 

pencemaran udara. 

3.8.9 Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran tanah. 

3.8.10 Membuat gagasan 

tertulis tentang 

bagaimana 

mengurangi dampak 

pencemaran tanah 

3.8.11 Peserta Didik dapat 

menjelaskan 

manamengurangid

ampakpencemarant

anah 

Kebud

ayaan. 

 Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajar

an IPA. 

Jakarta
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

pengertian 

pencemaran air 

melalui penyelidikan 

3.8.12 Peserta Didik 

menyelidiki pengaruh 

air jernih dan tercemar 

terhadap kondisi 

(pergerakan) ikan 

4.8.1 Mengamati berbagai 

pencemaran 

lingkungan sekitar. 

4.8.2 Mengumpulkan serta 

menganalisis 

penyebab dan dampak 

pencemaran udara, air, 

dan tanah bagi 

ekosistem, 

Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

merumuskan masalah 

serta mengajukan 

penyelesaian 

masalahnya 

4.8.3 Membuat laporan 

penyelesaian masalah 

pencemaran yang 

terjadi di lingkungan 

sekitar 

3.9 Menganalisis

perubahan 

iklim dan 

dampaknya 

bagi 

ekosistem 

4.9 Membuat 

tulisan 

 PemanasanGloba

l 

3.9.1 Menjelaskan 

pengertian efek rumah 

kaca. 

3.9.2 Menjelaskan proses 

terjadinya pemanasan 

global. 

3.9.3 Mendeskripsikan 

pemanasan global. 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

 MengamatiPemana

san Global 

 Mendeskripsikanpe

nyebabterjadinyape

manasan global 

 Mengumpulkan 

informasi 

mengenai proses 

10 JP  Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugas

an 

 Unjukke

rja 

 Portofoli
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

tentang 

gagasan 

adaptasi/pena

nggulangan 

masalah 

perubahan 

iklim 

3.9.4 Mendeskripsikan 

penyebab terjadinya 

pemanasan global. 

3.9.5 Mendeskripsikan 

dampak pemanasan 

global bagi kehidupan 

bumi. 

3.9.6 Mendeskripsikan 

beberpa upaya 

menanggulang 

pemanasan global. 

3.9.7 Peserta Didik dapat 

mendefinisika efek 

rumah kaca. 

3.9.8 Peserta Didik dapat 

menjelaskan proses 

terjadinya efek rumah 

diri 

• Kerja 

sama  

•  

dan dampak 

terjadinya 

perubahan iklim 

bagi ekosistem 

 Mengajukan 

gagasan 

penanggulangan 

masalah perubahan 

iklim dalam bentuk 

laporan tertulis, 

dan 

mempresentasikan 

gagasannya untuk 

ditanggapi 

temannya 

BukuSi

swa 

Mata 

Pelajar

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

 Kemen

terian 

Pendidi
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

kaca 

3.9.9 Peserta Didik dapat 

mendefinisikan 

pemanasan global. 

3.9.10 Peserta Didik dapat 

menjelaskan 

penyebabterjadinyape

manasan global. 

4.9.1 Mengamati tayangan 

dampak perubahan 

iklim 

4.9.2 Mengumpulkan 

informasi mengenai 

proses dan dampak 

terjadinya perubahan 

iklim bagi ekosistem 

4.9.3 Mengajukan gagasan 

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajar

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

penanggulangan 

masalah perubahan 

iklim dalam bentuk 

4.9.4 Laporan tertulis, dan 

mempresentasikan 

gagasannya untuk 

ditanggapi temannya 

Kebud

ayaan 

3.10 Menjelaska

n lapisan 

bumi,gunun

gapi,gempa

bumi,dan 

tindakan 

penguranga

n resiko 

sebelum,pa

da saat,dan 

 Lapisan Bumi 3.10.1 Menjelaskankarakteris

tiklapisanpenyusunbu

mi. 

3.10.2 Menjelaskankarakteris

tikatmosfir. 

3.10.3 Menjelaskankarakteris

tiklitosfer. 

3.10.4 Menjelaskankarakteris

tikgempabumisertapen

guranganresikobencan

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

 Mengamati 

tayangan model 

lapisan bumi 

 Meyelidiki 

mengenai lapisan 

bumi dan 

mekanisme 

terjadinya letusan 

gunung berapi, 

gempa bumi, dan 

15 JP  Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

BukuSi

swa 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugas

an 

 Unjukke

rja 

 Portofoli

o 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

pasca 

bencana 

sesuai 

ancaman 

bencana di 

daerahnya 

4.10 Mengomuni

kasikan 

upaya 

penguranga

n resiko dan 

dampak 

bencana 

alam serta 

tindakan 

penyelamat

an diri pada 

anya. 

3.10.5 Menjelaskankarakteris

tikgunungberapisertap

enguranganresikobenc

ananya. 

3.10.6 Menjelaskankarakteris

ktikhidrosfersertapeng

uranganresikobencana

nya 

4.10.1 Mengamati tayangan 

model lapisan bumi 

4.10.2 Mengumpulkan 

mengenai lapisan 

bumi dan mekanisme 

terjadinya letusan 

gunung berapi, gempa 

bumi, dan tsunami 

sama  tsunami 

 Mengumpulkan 

mengenai 

karakteristik 

gunung berapi 

serta pengurangan 

resiko bencananya 

 Menyajikan hasil 

hasil studi 

literatur tentang 

penanggulangan 

resiko dan 

dampak bencana 

alam dalam 

bentuk presentasi 

Mata 

Pelajar

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

 Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

saat terjadi 

bencana 

sesuai 

dengan 

jenis 

ancaman 

bencana di 

daerahnya 

4.10.3 Menyajikan hasil studi 

literatur tentang 

penanggulangan 

resiko dan dampak 

bencana alam dalam 

bentuk presentasi 

4.10.4 Berlatih tindakan 

penyelamatan diri 

pada saat terjadi 

bencana alam 

Kebud

ayaan. 

2017. 

BukuG

uru 

Mata 

Pelajar

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.11Menganalisis 

sistem tata 

surya, rotasi 

dan revolusi 

bumi, rotasi 

dan revolusi 

bulan, serta 

dampaknya 

bagi 

kehidupan di 

bumi 

4.11 Menyajikan 

karya 

tentang 

ampak rotasi 

dan revolusi 

bumi dan 

 Tata Surya 3.11.1 Membuat model orbit 

planet. 

3.11.2 Mendeskripsikan 

karakteristik 

kompenen cahaya. 

3.11.3 Mencari infromasi 

tentang planet-planet 

tata surya. 

3.11.4 Mendeskripsikan 

gerak planet pada orbit 

tata surya. 

3.11.5 Membuat model 

perbandinganjarakkom

penen tata surya. 

3.11.6 Mengamati berbagai 

fase bulan. 

3.11.7 Mendeskripsilkan 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

sama 

 Mengamati gerak 

planet pada orbit 

tata surya 

 Mencar infromasi 

tentang planet-

planet tata surya. 

 Mengidentifikasi 

karakteristik 

anggota tata surya 

serta dampak 

rotasi dan revolusi 

bumi bagi 

kehidupan 

mensimulasikan 

terjadinya siang 

dan malam, fase-

fase bulan dan 

10 JP  Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

BukuSi

swa 

Mata 

Pelajar

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugas

an 

 Unjukke

rja 

 Portofoli

o 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

bulan bagi 

kehidupan di 

bumi, 

berdasarkanh

asil 

pengamatan 

atau 

penelusuran 

berbagai 

sumber in 

formasi 

gerak rotasi dan 

revulusi bumi. 

3.11.8 Mendeskripsikan 

otasi, revulusi bumi 

serta peristiwa yang di 

libatkanya. 

3.11.9 Mencariin formasi 

tentang perubahan 

musim yang terjadi di 

bumi bagian utara 

(BBU) dan bumi 

bagian selatan (BBS) 

3.11.10Peserta Didik mampu 

mendeskripsikan 

gerak planet pada orbit 

tata surya 

4.11.1 Mengamati model 

proses terjadinya 

Gerhana 

 Mengamati model 

system tata surya 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

 Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan. 

2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajar
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

system tata surya 

4.11.2 Mendiskusikan orbit 

planet 

4.11.3 Mengidentifikasi 

karakteristik anggota 

tata surya serta 

dampak rotasi dan 

revolusi bumi bagi 

kehidupan 

mensimulasikan 

terjadinya siang dan 

malam, fase-fase 

bulan dan proses 

terjadinya Gerhana 

4.11.4 Mengumpulkan 

mengenai gerhana 

bulan dan matahari 

an IPA. 

Jakarta

: 

Kemen

terian 

Pendidi

kan 

dan 

Kebud

ayaan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

serta pengaruhnya 

terhadap pasang surut 

air laut 

4.11.5 Membuat laporan 

tentang dampak rotasi 

dan revolusi bumi 

serta bulan bagi 

kehidupan dan 

mendiskusikannya 

dengan teman 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Satuan Pendidikan  : MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

Mata Pelajaran  : IPA Fisika 

Kelas / Semester  : VII / Genap 

Materi    : Tata Surya 

Alokasi Waktu  : 4   40 Menit (2 Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah  abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.11 Menganalisis sistem tata surya, 

rotasi dan revolusi bumi serta 

dampaknya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Mendeskripsikan karakteristik 

komponen tata surya. 

 Menjelaskan tentang tentang 

planet-planet penyusun tata surya. 

 Mendeskripsikan gerak planet 

pada orbit tata surya. 

 Menyajikan hasil penyidikan 

tentang bentuk pemodelan orbital 

planet. 

 Mendeskripsikan gerak rotasi dan 

revolusi bumi. 

 Mendeskripsikan rotasi, revolusi 

bumi dan dampaknya bagi 

kehidupan sehari-hari. 

1.12 Menyajikan karya tentang 

dampak rotasi dan revolusi  

bumi bagi kehidupan di bumi, 

berdasarkan hasil pengamatan 

atau penelusuran berbagai 

sumber informasi. 

 Mencari informasi tentang 

perubahan musim yang terjadi di 

bumi bagian utara (BBU) dan bumi 

bagian selatan (BBS). 

 Menyajikan hasil informasi yang 

didapat tentang perubahan musim 

yang terjadi di bumi bagian utara 

(BBU) dan bumi bagian selatan 

(BBS). 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama proses pembelajaran mengenai komponen penyusun 

tata surya, siswa diharapkan dapat: 

 Mengemukakan teori-teori tentang asal usul tata surya 

 Mendeskripsikan karakteristik komponen penyusun tata surya 

 Menjelaskan tentang planet-planet penyusun tata surya 

 Mendeskripsikan gerak planet pada orbit tata surya 

 Melalui percobaan sederhana menggunakan kertas, jarum dan benang 

siswa dapat menganalisis mengenai gerak planet pada orbitalnya 

 Melalui percobaan sederhana menggunakan kertas, jarum dan benang 

siswa dapat menyajikan data mengenai gerak planet pada orbitalnya. 

 Menjelaskan tentang hukum kepler 

 Menyebutkan bunyi hukum 

Pertemuan kedua 

Pada pertemuan kedua proses pembelajaran mengenai gerak bumi, siswa 

diharapkan dapat: 

 Mendeskripsikan gerak rotasi bumi 

 Mendeskripsikan gerak revolusi bumi 

 Mendeskripsikan rotasi, revolusi bumi serta dampaknya dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Melalui percobaan sederhana menggunakan lampu senter dan globe siswa 

dapat menganalisis mengenai dampak rotasi bumi dalam peristiwa siang 

dan malam. 

 Melalui percobaan sederhana menggunakan lampu senter dan globe siswa 

dapat menyajikan data mengenai dampak rotasi bumi dalam peristiwa 

siang dan malam. 
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 Mengetahui informasi tentang perubahan musim yang terjadi di bumi 

bagian utaran (BBU) dan bumi bagian selatan (BBS).  
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

TATA SURYA 

Fakta Konsep Prinsip Prosedur 

 Johannes Kepler seorang 

ahli matematika dari 

Jerman, mulai 

mempelajari orbit planet-

planet. Kepler 

menemukan bahwa 

bentuk orbit planet tidak 

melingkar, tetapi 

berbentuk oval atau elips. 

Perhitungan lebih lanjut 

menunjukkan bahwa letak 

Matahari tidak di pusat 

orbit, tetapi sedikit offset. 

 planet yang dekat 

dengan Matahari 

bergerak lebih cepat 

daripada 

 Tata surya adalah 

kumpulan benda langit 

yang terdiri atas sebuah 

bintang yang disebut 

matahari dan semua objek 

yang mengelilinginya. 

 Bidang edar planet-planet 

dalam mengelilingi 

Matahari disebut bidang 

edar dan bidang edar 

Bumi dalam mengelilingi 

Matahari disebut dengan 

bidang ekliptika. 

 Matahari adalah bintang 

yang terdapat di dalam 

tata surya yang memiliki 

empat lapisan, yaitu inti 

 Planet dalam terdiri atas 

Merkurius, Venus, Bumi, 

dan Mars. Planet luar 

terdiri atas Jupiter, 

Saturnus, Uranus, dan 

Neptunus. 

 Di dalam astronomi dan 

juga pembelajaran fisika 

ada tiga hukum gerakan 

planet Kepler yaitu 

Setiap planet bergerak 

dengan lintasan elips, 

Matahari berada di 

salah satu fokusnya. 

Luas daerah yang disapu 

pada selang waktu yang 

sama akan selalu sama. 

 Kala Rotasi Bumi adalah 

waktu yang dibutuhkan 

oleh Bumi untuk sekali 

berputar, yaitu 23 jam 56 

menit. 

 Kala Revolusi Bumi 

adalah waktu yang 

dibutuhkan oleh Bumi 

untuk sekali 

mengelilingi matahari, 

yaitu 365,25 hari. 
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planet yang jauh dari 

Matahari 

matahari, fotosfer, 

kromosfer, dan korona. 

 Rotasi Bumi adalah 

perputaran Bumi pada 

porosnya 

 Revolusi Bumi adalah 

pergerakan Bumi dalam 

mengelilingi matahari. 

Periode kuadrat suatu 

planet berbanding 

dengan pangkat tiga 

jarak rataratanya dari 

Matahari. 
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E. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan   : Saintifik 

2. Model Pembelajaran  : Inquiry Learning 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab 

 

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media   : Video Pembelajaran 

2. Alat    : Laptop, Lcd 

3. Bahan   : Lembar Kerja Siswa, pena 

4. Sumber Belajar  : Buku pegangan fisika SMP kelas VII, Buku 

IPA SMP yang relevan, LKS pegangan siswa 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Guru memasuki kelas serta 

mengucap salam. 

2. Guru mengecek daftar 

kehadiran serta kesiapan 

siswa untuk mempelajari 

materi Komponen Penyusun 

Tata Surya 

1. Siswa menjawab salam 

guru. 

2. Siswa menanggapi guru 

yang sedang mengecek 

kehadiran serta 

mempersiapkan diri 

untuk mempelajari 

materi Komponen 

Penyusun Tata Surya 

5 Menit 

1. Guru mendemonstrasikan 1. Siswa memperhatikan 10 Menit 
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peristiwa yang mengandung 

teka-teki serta mengajukan 

pertanyaan kepada siswa 

mengenai peristiwa-

peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari yang 

berhubungan dengan 

Komponen Penyusun Tata 

Surya dan  yang 

berhubungan dengan Gerak 

Planet dan Hukum Kepler 

seperti : Apakah jarak 

matahari dan planet-planet 

pada sistem tata surya 

sangat jauh? , bagaimanakah 

gerak planet pada orbital 

tata surya? 

2. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

demonstrasikan yang 

diberikan oleh guru, 

serta menjawab 

beberapa pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh 

guru 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Orientasi 

 

1. Guru menanyakan kepada 

siswa mengenai materi 

 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

10 Menit 



 
 

95 
 

sebelumnya yang telah 

dipelajari, untuk menunjang 

proses pembelajaran 

Komponen Penyusun Tata 

Surya dan gerak planet. 

2. Guru mengingatkan siswa 

kembali materi-materi yang 

telah dipelajari sebelumnya. 

 

3. Guru memotivasi siswa 

untuk mempelajari materi 

yang akan dipelajari. 

4. Guru menjelaskan secara 

singkat materi yang  

dipelajari hari ini.  

diberikan guru. 

 

 

 

 

2. Siswa bertanya kepada 

guru mengenai materi 

yang belum dimengerti 

sebelumnya. 

3. Siswa mendengarkan 

motivasi yang 

disampaikan oleh guru. 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai materi yang 

akan dipelajari hari ini. 

Merumuskan Masalah 

 

1. Guru menampilkan 

gambar/video mengenai 

teori terbentuknya tata surya 

dan tentang planet-planet 

penyusun tata surya. 

2. Guru bertanya kepada siswa 

mengenai apa yang mereka 

ketahui dari peristiwa 

tersebut. 

 

 

1. Siswa memperhatikan 

demonstrasi yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

2. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

mengenai yang mereka 

ketahui dari peristiwa 

yang diamati. 

10 Menit 
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3. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

bertanya mengenai peristiwa 

yang sedang diamati. 

4. Guru menjawab pertanyaan 

yang ditanyakan oleh siswa. 

3. Siswa bertanya kepada 

guru. 

 

 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan 

mencatat poin penting 

ke dalam buku catatan. 

Merumuskan Hipotesis 

 

1. Guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok 

dan memberikan LKPD 

untuk dapat menganalisis 

karakteristik komponen 

penyusun tata surya 

2. Guru meminta siswa 

merumuskan hipotesis 

terlebih dahulu mengenai 

komponen penyusun tata 

surya 

 

1. Siswa mengikuti 

instruksi dari guru dan 

berkumpul sesuai 

kelompok yang 

ditentukan guru. 

 

2. Siswa menganalisis 

persoalan yang 

diberikan oleh guru pada 

tiap kelompok. 

3. Siswa merumuskan 

hipotesis mengenai 

komponen penyusun tata 

surya. 

 

10 Menit 

Mengumpulkan Data 

 

1. Guru meminta siswa 

 

1. Siswa mengumpulkan 

10 Menit 



 
 

97 
 

mengumpulkan data terlebih 

dahulu dari apa yang telah 

mereka analisis. 

 

2. Guru membantu siswa yang 

kesulitan dalam memahami 

karakteristik komponen 

penyusun tata surya 

data-data awal yang 

mereka dapatkan dalam 

persoalan tersebut. 

 

2. Siswa mencatat data 

yang telah mereka 

dapatkan ke dalam buku 

tulis. 

3. Siswa bertanya kepada 

guru jika masih ada 

materi yang belum 

dimengerti. 

Menguji Hipotesis 

 

1. Guru meminta siswa untuk 

menguji hipotesis yang telah 

mereka rumuskan 

sebelumnya. 

 

1. Siswa menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

15 Menit 

Merumuskan Kesimpulan 

 

1. Guru meminta siswa 

menyimpulkan hasil uji 

hipotesis yang telah mereka 

dapatkan dan 

mempresentasikan hasil 

tersebut. 

 

1. Siswa menyimpulkan 

hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan. 

2. Siswa 

mempresentasikan hasil 

yang mereka dapatkan 

15 Menit 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan hasil dari 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

1. Siswa turut 

menyimpulkan hasil dari 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dengan 

menyampaikan pendapat 

mereka 

10 Menit 

1. Guru menginformasikan 

rencana pembelajaran 

selanjutnya 

2. Guru mengingatkan siswa 

untuk mengulangi 

pembelajaran di rumah 

1. Siswa mendengarkan 

penyampaian guru 

1. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucap salam 

1. Siswa menjawab salam 

dari guru 

 

2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Guru memasuki kelas serta 

mengucap salam. 

2. Guru mengecek daftar 

kehadiran serta kesiapan 

siswa untuk mempelajari 

materi gerak rotasi dan 

revolusi bumi serta Akibat 

rotasi dan revolusi bumi. 

1. Siswa menjawab salam 

guru. 

2. Siswa menanggapi guru 

yang sedang mengecek 

kehadiran serta 

mempersiapkan diri 

untuk gerak rotasi dan 

revolusi bumi serta 

5 Menit 
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Akibat rotasi dan 

revolusi bumi 

3. Guru mendemonstrasikan 

peristiwa yang mengandung 

teka-teki serta mengajukan 

pertanyaan kepada siswa 

mengenai rotasi dan revolusi 

bumi. Seperti perubahan 

musim yang terjadi 

diberbagai belahan bumi. 

 

4. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

3. Siswa memperhatikan 

demonstrasikan yang 

diberikan oleh guru, 

serta menjawab 

beberapa pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. 

 

 

 

4. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh 

guru 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Orientasi 

 

1. Guru menanyakan kepada 

siswa mengenai materi 

sebelumnya yang telah 

dipelajari, untuk menunjang 

proses pembelajaran rotasi 

dan revolusi bumi. 

 

2. Guru mengingatkan siswa 

 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru. 

 

 

 

 

2. Siswa bertanya kepada 

10 Menit 
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kembali materi-materi yang 

telah dipelajari sebelumnya. 

 

3. Guru memotivasi siswa 

untuk mempelajari materi 

yang akan dipelajari. 

4. Guru menjelaskan secara 

singkat materi yang  

dipelajari hari ini.  

guru mengenai materi 

yang belum dimengerti 

sebelumnya. 

3. Siswa mendengarkan 

motivasi yang 

disampaikan oleh guru. 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai materi yang 

akan dipelajari hari ini. 

Merumuskan Masalah 

 

1. Guru menampilkan 

gambar/video mengenai 

rotasi dan revolusi bumi 

serta akibatnya dikehidupan. 

 

2. Guru bertanya kepada siswa 

mengenai apa yang mereka 

ketahui dari peristiwa 

tersebut. 

 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

bertanya mengenai peristiwa 

yang sedang diamati. 

4. Guru menjawab pertanyaan 

yang ditanyakan oleh siswa. 

 

1. Siswa memperhatikan 

demonstrasi yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

2. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

mengenai yang mereka 

ketahui dari peristiwa 

yang diamati. 

3. Siswa bertanya kepada 

guru. 

 

 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan 

10 Menit 
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mencatat poin penting 

ke dalam buku catatan. 

Merumuskan Hipotesis 

 

1. Guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok 

dan memberikan LKPD 

untuk dapat menganalisis 

rotasi dan revolusi bumi 

serta akibatnya dikehidupan. 

2. Guru meminta siswa 

merumuskan hipotesis 

terlebih dahulu mengenai 

rotasi dan revolusi bumi 

serta akibatnya dikehidupan 

sehari-hari. 

 

1. Siswa mengikuti 

instruksi dari guru dan 

berkumpul sesuai 

kelompok yang 

ditentukan guru. 

 

2. Siswa menganalisis 

persoalan yang 

diberikan oleh guru pada 

tiap kelompok. 

 

 

3. Siswa merumuskan 

hipotesis mengenai 

rotasi dan revolusi bumi. 

 

10 Menit 

Mengumpulkan Data 

 

1. Guru meminta siswa 

mengumpulkan data terlebih 

dahulu dari apa yang telah 

mereka analisis. 

 

2. Guru membantu siswa yang 

 

1. Siswa mengumpulkan 

data-data awal yang 

mereka dapatkan dalam 

persoalan tersebut. 

 

2. Siswa mencatat data 

10 Menit 
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kesulitan dalam memahami 

materi rotasi dan revolusi 

bumi. 

yang telah mereka 

dapatkan ke dalam buku 

tulis. 

3. Siswa bertanya kepada 

guru jika masih ada 

materi yang belum 

dimengerti. 

Menguji Hipotesis 

 

1. Guru meminta siswa untuk 

menguji hipotesis yang telah 

mereka rumuskan 

sebelumnya. 

 

1. Siswa menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

15 Menit 

Merumuskan Kesimpulan 

 

1. Guru meminta siswa 

menyimpulkan hasil uji 

hipotesis yang telah mereka 

dapatkan dan 

mempresentasikan hasil 

tersebut. 

 

1. Siswa menyimpulkan 

hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan. 

2. Siswa 

mempresentasikan hasil 

yang mereka dapatkan 

15 Menit 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan hasil dari 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

1. Siswa turut 

menyimpulkan hasil dari 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dengan 

10 Menit 
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menyampaikan pendapat 

mereka 

2. Guru menginformasikan 

rencana pembelajaran 

selanjutnya 

3. Guru mengingatkan siswa 

untuk mengulangi 

pembelajaran di rumah 

2. Siswa mendengarkan 

penyampaian guru 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucap salam 

3. Siswa menjawab salam 

dari guru 

H. PENILAIAN 

1. Aspek dan Bentuk Instrumen Penilaian 

 

Aspek Bentuk Instrumen 

Sikap Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

Pengetahuan Soal Pilihan Ganda 

Keterampilan Lembar penilaian produk 

 

2. Instrumen penilaian 

a. Lembar Pengamatan Sikap 

Pengamatan perilaku ilmiah 

 

No Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan 

1 Rasa ingin tahu     

2 Ketelitian     

3 Tanggung jawab     

4 Keterampilan berkomunikasi     

 

Rubrik penilaian perilaku 

 

No Aspek yang dinilai Rubrik 
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1 Menunjukkan rasa ingin tahu 3 = antusias dan aktif 

2 = antusias dan aktif jika 

diperintah  

1 = tidak antusias dan aktif 

2 Ketelitian dan kehati-hatian 3 = prosedural dan hati-hati 

2 = prosedural tapi tidak hati-hati 

1 = tidak prosedural dan tidk hati-hati 

3 Ketekunan dan tanggung[ 
jawab 

3 = tekun, hasil baik, tepat waktu 

2 = kurang pada salah satu kriteria-

nya  

1 = tidk berupaya sungguh-sungguh 

4 Berkomunikasi 3 = aktif Tanya-jawab, mengemukakan 

pendapat, menghargai keberagaman 

2 = kurang pada salah satu kriteria-nya 

1 = pasif dan kurang menghargai keberagaman 

Penskoran penilaian perilaku: 
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LEMBAR VALIDASI RPP 

 

A. PETUNJUK 

1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai RPP  yang dikembangkan 

berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) 

pada kolom yang telah disediakan.  

3. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan. 

4. Keterangan skala penialaian 

1 = Sangat Kurang Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

B. TABEL PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai 
Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Komponen RPP      

1. Kelangkapan komponen RPP.      

2. Kelengkapan identitas mata pelajaran.      

3. Kecukupan waktu  yang dialokasikan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

     

B. Rumusan  Indikator Dan Tujuan Pembelajaran      

4. Kesesuaian rumusan indikator dengan kompetensi dasar.      

5. Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran.      

6. Ketercakupan aspek pengetahuan, keterampialan proses, 

dan sikap ilmiah dalam indikator. 
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7. Ketepatan penggunaan  kata kerja operasional  dalam 

indikator. 

     

C. Pemilihan Materi      

8. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan indikator.      

9. Kesesuaian materi dengan karakteristik perkembangan 

kognitif siswa 

     

D. Metode Pembelajaran      

10. Kesesuaian model dan metode  pembelajaran yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

     

11. Ketepatan pemilihan model dan metode pembelajaran 

dengan karakteristik materi pembelajaran. 

     

E. Kegiatan Pembelajaran      

12. Keterpusatan kegiatan pembelajaran pada siswa.      

13. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap pembelajaran.      

14. Kesesuaian tahap pembelajaran dengan sintaks model 

Inquiry Based Learning. 

     

15. Relevansi kegiatan pembelajaran dengan pengembangan 

keterampilan proses sains siswa yang dinilai. 

     

16. Relevansai kegiatan pembelajaran dengan pengembangan 

sikap ilmiah siswa yang dinilai. 

     

F. Pemilihan Sumber Belajar      

17. Kesesuaian sumber belajar (Buku, media, dan alat serta 

bahan) dengan KD, indikator pencapaian kompetensi, dan 

kegiatan pembelajaran.  

     

18. Kesesuaian sumber belajar Buku, media, dan alat serta 

bahan) dengan materi pembelajaran 

     

G. Penilaian Hasil Belajar      

19. Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan aspek yang      
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dinilai (keterampilan proses dan sikap ilmiah). 

20. Kesesuaian instrumen dengan aspek yang 

dinilai(keterampilan proses dan sikap ilmiah). 

     

21. Kelengkapan instrumen penilaian (kisi-kisi instrumen, 

soal/lembar penilaian dan rubrik penskoran) 

     

Skor Total  

 

Penilaian Silabus LD LDR TLD 

   

 

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunakan  

 

MASUKAN VALIDATOR 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................  
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Lampiran 3 Soal Tes Pra Siklus 

 

SOAL TES PRA SIKLUS 

 

Nama   : 

Kelas/Semester : 

Mata Pelajaran : IPA-Fisika 

Materi Pokok  : Tata Surya 

Satuan Pendidikan : MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

 

PETUNJUK UMUM : 

1. Sebelum mengerjakan  soal, tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada 

tempat yang disediakan. 

2. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang anda anggap mudah. 

3. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar. 

 

1. Planet yang tampak menjelang matahari terbit atau terbenam sehingga 

disebut bintang fajar adalah planet…. 

a. Merkurius 

b. Mars 

c. Bumi 

d. Venus 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Gambar rasi bintang diatas, menunjukan penampakan rasi bintang…. 

a. Pisces 

b. Leo 

c. Scorpio 

d. Gemini 

3. Planet yang memiliki ukuran terbesar dalam sistem tata surya adalah planet… 

a. Saturnus 

b. Jupiter 

c. Uranus 

d. Bumi 

4. Bumi berotasi selama 24 jam sebesar 360 . Jika setiap 1  bujur ditempuh 

bumi selama  4 menit, berapakah waktu yang diperlukan bumiuntuk 

menempuh 180  bujur…. 

a. 723 menit 

b. 722 menit 

c. 721 menit 

d. 720 menit 

5. Menurut teori nebula, planet berasal dari massa tepi nebula. Oleh karena itu, 

dalam susunan tata surya planet merupakan…. 

a.  Sumber cahaya 

b. Pusat tata surya 

c. Anggota tata surya 

d. Satelit matahari 

6. Lintasan planet atau orbit untuk mengelilingi matahari berbentuk…. 
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a. Elips/oval 

b. Lingkaran 

c. Bulat 

d. Tak beraturan 

7. Venus dan mars adalah dua planet yang mengapit bumi dan sama-sama 

mengelilingi matahari. Bagaimana kecepatan ketiga benda langit itu dalam 

peredarannya mengelilingi matahari…. 

a. Planet mars dan venus lebih cepat dari bumi 

b. Planet venus, bumi dan mars berurutan makin cepat 

c. Planet venus bumi dan mars berurutan makin lambat 

d. Ketiga planet sama cepat mengelilingi matahari 

8. Bumi berevolusi terhadap matahari. Akibat gerakan bumi terhadap matahari 

yang terjadi dalam kehidupan di bumi adalah…. 

a. Terjadinya siang dan amalam 

b. Rasi bintang tampak berbeda 

c. Matahari terbit dan terbenam 

d. Terjadi gerak semu matahari 

9. Konstanta perbandingan perioder revolusi planet terhadap pangkat 3 jarak 

rata-rata planet ke matahari bernilai sama untuk semua planet. Dibawah ini, 

manakah rumus yang tepat untuk menghitung konstanta? 

a. K =
  

  
 

b. K = 
   

   
 

c. K = 
   

  
 

d. K = 
   

   
 

10. Jika di Indonesia hari senin siang, di Amerika serikat masih hari minggu. 

Fenomena tersebut merupakan akibat gerakan bumi berputar pada porosnya. 

Lebih tepatnya pada…. 
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a. Perbedaan pembagian waktu internasional 

b. Gerak semu harian matahari 

c. Perbedaan lamanya siang dan malam 

d. Perbedaan iklim dan musim 
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR TERHADAP 

VALIDASI SOAL TES PRA SIKLUS KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

Satuan Pendidikan : SMP 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Inquiri untuk Meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains Siswa pada Mata Pelajaran IPA 

Fisika di MTs asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Fisika 

Pokok Bahasan  : Tata Surya 

Nama Validator : Turini Adi Irawan, M.Pd 

 

A. PETUNJUK: 

1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai soal penilaian keterampilan generik sains  yang dikembangkan 

berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom yang telah disediakan.  

3. Keterangan skala penilaian: 

Berikan tanda tanda cek (√) pada kolom valid jika menurut  Bapak/Ibu soal tersebut valid 

Berikan tanda tanda cek (√) pada kolom tidak  jika menurut  Bapak/Ibu soal tersebut tidak valid 
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B. TABEL PENILAIAN 

 

No Aspek yang dinilai No Butir soal 

1 2 3 4 5 

Vali

d 

Tida

k 

valid tidak Vali

d 

tidak valid tidak valid tidak 

A. Aspek Materi           

1 Indikator soal sesuai dengan aspek keterampilan 

generik sains 

√  √  √  √  √  

2 Butir soal sesuai dengan indikator soal √  √  √  √  √  

3 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan jelas 

√  √  √  √  √  

4 Kedalaman materi yang ditanyakan sesuai 

dengan perkembangan kognitif siswa. 

√  √  √  √  √  

B. Aspek Kontruksi            

5 Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya 

atau perintah yang menuntut jawaban terurai. 

√  √  √  √  √  

6 Kejelasan petunjuk pengisian soal. √  √  √  √  √  

7 Kelengkapan rubrik penskoran. √  √  √  √  √  

8 Ketergantungan butir soal dengan butir soal 

sebelumnya. 

√  √  √  √  √  

9 Penggunaan tabel, grafik, diagram, kasus atau 

yang sejenisnya memiliki hubungan dengan 

masalah yang ditanyakan. 

√  √  √  √  √  

C. Aspek Bahasa            

10 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

pertanyaan. 

√  √  √  √  √  

11 Penggunaan  kalimat sederhana,jelas dan mudah √  √  √  √  √  
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dipahami. 

12 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum. √  √  √  √  √  

Skor Total           

  

No Aspek yang dinilai No Butir soal 

6 7 8 9 10 

Vali

d 

Tida

k 

valid tidak valid tidak valid tidak valid tidak 

A. Aspek Materi           

1 Indikator soal sesuai dengan aspek keterampilan 

generik sains 

√  √  √  √  √  

2 Butir soal sesuai dengan indikator soal √  √  √  √  √  

3 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan jelas 

√  √  √  √  √  

4 Kedalaman materi yang ditanyakan sesuai 

dengan perkembangan kognitif siswa. 

√  √  √  √  √  

B. Aspek Kontruksi            

5 Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya 

atau perintah yang menuntut jawaban terurai. 

√  √  √  √  √  

6 Kejelasan petunjuk pengisian soal. √  √  √  √  √  

7 Kelengkapan rubrik penskoran. √  √  √  √  √  

8 Ketergantungan butir soal dengan butir soal 

sebelumnya. 

√  √  √  √  √  

9 Penggunaan tabel, grafik, diagram, kasus atau 

yang sejenisnya memiliki hubungan dengan 

masalah yang ditanyakan. 

√  √  √  √  √  

C. Aspek Bahasa            

10 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah √  √  √  √  √  
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bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

pertanyaan. 

11 Penggunaan  kalimat sederhana,jelas dan mudah 

dipahami. 

√  √  √  √  √  

12 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum. √  √  √  √  √  

Skor Total           

 

Penilaian  LD LDR TLD 

 √  

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunakan  
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Lampiran 4 Hasil Tes Pra siklus 

HASIL TES KGS PRA SIKLUS 

 

N 

O 

 

Nama 

Siswa 

 

 

Nilai 

Pengamatan 

Tak 

Langsung 

Kesadaran 

Skala 

Bahasa 

Simbolik 

Hk sebab 

Akibat 

Pemodelan  

 

Tuntas 

 

Tidak 

Tuntas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 BDS 30 √ - √ - √ - - - - -  TT 

2 BA 30 √ - - - √ - - √ - -  TT 

3 ENB 20 √ - - - - - √ - - -  TT 

4 MS 50 - √ √ - √ √ √ - - -  TT 

5 MDP 80 √ √ √ √ √ √ - √ √ - T  

6 MZA 40 - √ √ - √ √ - - - -  TT 

7 NN 70 √ √ √ √ √ - √ - - √ T  

8 RH 30 √ - √ - - √ - - - -  TT 

9 SO 40 √ - - - - - √ √ √ -  TT 

10 SZ 70 √ √ √ - √ - - √ √ √ T  
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11 SF 30 - - - √ √ √ - - - -  TT 

12 WDJ 70 √ - √ √ - √ √ - √ √ T  

13 JTW 30 - √ - - - - - √ √ -  TT 

14 MP 30 - - √ - √ - √ - - -  TT 

15 SS 60 √ - - √ - - √ √ √ √  TT 

 Jumlah 

Skor 

690 800 700 700 650 600   

 Rerata 

itemKGS 

45,9% 53,3% 46,6% 46,6% 43,3% 40%   

 Jumlah 

siswa 

tuntas 

4 26,6%   

 Jumlah 

siswa 

tidak 

tuntas 

13 73,3%   

Persentase KGS : 
                             

                            
 ×100% 

Benar : skor 10 Salah : skor 0  
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Lampiran 5 LKS Siklus I 

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I 

 

Nama Kelompok : 

Kelas   : 

Anggota Kelompok : 

Mata Pelajaran : IPA-Fisika 

Materi Pelajaran : Tata Surya 

 

Tujuan 

1. Mengemukakan teori-teori tentang asal usul tata surya 

2. Mendeskripsikan karakteristik komponen penyusun tata surya 

3. Menjelaskan tentang planet-planet penyusun tata surya 

4. Mendeskripsikan gerak planet pada orbit tata surya 

5. Melalui percobaan sederhana menggunakan kertas, jarum dan benang siswa 

dapat menganalisis mengenai gerak planet pada orbitalnya 

6. Menjelaskan tentang hukum kepler 

 

A. Alat dan Bahan 

1. Laptop 

2. Video pembelajaran 

3. Lembar kerja siswa 

4. Pins 

5. Penggaris 

6. Kertas hvs 

7. Pensil 

8. Benang 
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B. Langkah-langkah kerja 

1. Guru membagikan lembar kerja siswa mengenai tata surya 

2. Guru menjelaskan prosedur pengisian lembar kerja siswa 

 Siswa terdiri dari 4 kelompok kerja 

 Siapkan alat dan bahan sebagai berikut: 

Alat dan bahan Jumlah 

Pins/ jarum 2 

Penggaris 1 

Kertas Hvs 1 

Pensil 1 

Benang Secukupnya 

 Lakukan langkah-langkah percobaan garis edar planet berikut! 

1. Buatlah lingkaran dari benang dengan keliling 10 cm 

2. Tancapkan sebuah pins dibagian pusat kertas hvs, yang berfungsi 

sebagai pins pusat. 

3. Tancapkan sebuah pins 2 cm dari pins pusat 

4. Letakan lingkaran benang yang telah dibuat diatas kertas hvs dan 

pastikan bahwa kedua pins yang telah ditancapkan berada didalam 

lingkaran tersebut. 

5. Letakan pensil kedalam salah satu sisi lingkaran benang tersebut dan 

tariklah benang sampai merenggang 

6. Gerakan pensil mengelilingi kedua pins tersebut. Pastikan bennag 

tidak kendur dan unjung pensil mengenai kertas hvs sehingga pola 

garis tergambar diatas kertas. 
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 Guru membimbing diskusi untuk memecahkan persoalan pada lembar kerja 

siswa. 

 Guru meminta siswa untuk membandingkan hasil diskusi kedepan kelas. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hasil 

diskusi. 

C. Pertanyaan 

1. Tulislah benda langit yang anda ketahui pada tabel berikut ini! 

NO Nama Benda Langit Ciri-ciri 

1  

 

 

2  

 

 

3  

 

 

4  

 

 

5  

 

 

2. Tulislah apa yang anda ketahui tentang sistem tata surya! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Tulislah urutan planet beserta karakteristiknya! 
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Berdasarkan langkah-langkah percobaan garis edar planet diatas, hitunglah 

eksentris (ukuran orbit dalam suatu pola lingkaran yang terbentuk), pola yang 

tergambar dari kegiatan tersebut menggunakan rumus: 

         ( )  
                       ( )

                   ( )
 

Catat hasil perhitungan eksentris pada tabel berikut! 

No Jarak antar pins (d) Panjang sumbu (l) Eksentris(e) 

1 2 cm 10 cm  

2 4 cm 12 cm  

3 6 cm 14 cm  

5. Tuliskan bunyi hukum kepler! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat mengerjakan 
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LEMBAR VALIDASI LKS 

A. PETUNJUK: 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai LKS yang dikembangkan 

berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) 

pada kolom yang telah disediakan.  

3. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan. 

4. Keterangan skala penialaian 

1 = Sangat kurang baik  

2 = Kurang baik  

3 = Cukup baik 

4 = Baik 

5 = Sangat baik 

B. TABEL PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Materi      

1 Kesesuaian materi LKS dengan KD dan indikator.    √  

2 Kesesuaian kedalaman materi LKS dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

   √  

3 Penyususnan kegiatan mendukung peningkatan 

keterampilan generik sains 

    √ 

4 Penyusunan kegiatan mendukung pengembangan sikap 

ilmiah. 

   √  

5 Keberanaran isi dalam LKS.     √ 

6 Kesesuaian  LKS dengan sintaks model pembelajaran 

inquiri learning 

   √  

7 Pertanyaan dalam LKS membimbing siswa dalam 

menemukan konsep 

   √  

B. Penyajian dan kegrafikan       

8 Memiliki tujuan percobaan yang jelas     √  

9 Kejelasan petunjuk untuk siswa     √ 

10 Kesistematisan urutan materi dalam LKS    √  

11 Kegiatan dalam LKS mendorong siswa untuk berinkuiri    √  
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12 Penyajian mendorong siswa menggunakan 

keterampilan generik sains dalam kegiatan 

   √  

13 Penyajian mendorong siswa menggunakan sikap 

ilmiah dalam kegiatan  

   √  

14 Penggunaan gambar dalam LKS menarik     √  

15 Kejelasan gambar yang digunakan dalam LKS    √  

16 Desian penyajian tiap halaman menarik    √  

17 Penggunaan  huruf dalam LKS    √  

C. Bahasa       

18 Penggunaan bahasa Indonesia sesuai EYD     √ 

19 Penggunaan  kalimat yang sederhana dan mudah dipahami     √ 

20 Pertanyaan yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

    √ 

Skor Total  

 

Penilaian Silabus LD LDR TLD 

   

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunakan  

 

MASUKAN VALIDATOR 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 
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Instrument Soal  Tes Keterampilan Generik Sains 

(Siklus 1) 

Indikator 

KGS  

Indikator Soal No. 

Soal 

Soal Jawaba

n  

Pembahasan  Ranah 

Kogniti

f  

Pengamata

n Tak 

Langsung 

Mengidentifika

si karakteristik 

Planet 

1. Perhatikan ciri-ciri palnet berikut! 

1) Berwarna kemerah-

merahan. 

2) Mempunyai cincin 

3) Merupakan sebuah planet 

terdekat. 

4) Bidang edarnya antara 

mars dan saturnus 

Karakteristik planet yupiter 

ditunjukan pada nomor….. 

a. 2 dan 4 

b. 2 dan 1 

c. 3 dan 4 

d. 3 dan 1 

C Planet Yupiter 

merupakan planet 

terdekat dari matahari 

dan bidang edarnya 

terdapat antara mars 

dan venus. 

 

C1 

Pengamata

n Tak 

Langsung 

Mengasosiasi 

benda langit 

berdasarkan 

ciri-ciri pada 

gambar 

2. 

  
Benda langit yang memiliki ciri-

ciri tampak pada gambar diatas 

adalah…. 

a. Komet 

A Komet adalah benda 

langit yang 

mengelilingi matahari 

dengan garis edar 

berbentuk parabolis, 

atau hiperbolis 

C2 
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b. Meteor 

c. Asteroid 

d. Meteorid  

Kesadaran 

tentang 

skala 

Menentukan 

ukuran planet 

dalam sistem 

tata surya 

berdasarkan 

gambar. 

3. 

 
Planet yang memiliki ukuran lebih 

besar dari planet bumi ditunjukan 

pada nomor…. 

e. 1, 2, 4 dan 5 

f. 1, 3, 6 dan 8 

g. 5, 6, 7 dan 8 

h. 4, 5, 6, 7 dan 8  

C Jupiter, saturnus, 

uranus dan neptunus 

merupakan planet 

raksasa yang memiliki 

ukuran lebih besar dari 

bumi.  

C2  

Kesadaran 

Tentang 

Skala 

Mengemukakan 

alasan matahari 

tampak besar  

4. Matahari adalah bintang 

Dibanding dengan bintang lain, 

matahari tampak besar jika dilihat 

dari bumi karena…. 

a. Matahari merupakan 

bintang terbesar sejagat 

raya 

b. Matahari merupakan 

sumber energi paling besar 

c. Dibanding bintang lain, 

jarak matahari relatif dekat 

dengan bumi 

d. Matahari bukan bintang 

C Matahari merupakan 

bintang terdekat dari 

bumi 

C2  

Bahasa Menyebutkan 5. Matahari adalah salah satu benda A Satuan suhu menurut C1 
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simbolik standar 

internasional 

(SI) suhu 

langit yang memiliki suhu tinggi 

dan panas. Satuan suhu dalam 

Standar Internasional (SI) 

adalah….. 

a. Kelvin 

b. Celcius 

c. Reamur 

d. Fahrenheid  

standar internasional 

adalah Kelvin 

Bahasa 

simbolik  

Menentukan 

pengertian tata 

surya 

berdasarkan 

ciri-cirinya 

6. Susunan benda langit yang terdiri 

atas matahari sebagai pusat, 

planet-planet, komet, meteorid 

dan asteroid yang mengelilingi 

matahari disebut….. 

a. Alam semesta 

b. Tata surya 

c. Susunan planet-planet 

d. Benda-benda langit 

B Tata surya adalah 

susunan benda langit 

yang terdiri atas 

matahari sebagai pusat 

tata surya dan terdapat  

benda-benda langit 

lain yang mengelilingi 

matahari 

C2 

Hukum 

sebab 

akibat 

Menganalisis 

penyebab planet 

terbagi menjadi 

2 bagian.  

7.  Planet terbagi menjadi 2 bagian, 

yaitu planet dalam dan planet luar. 

Dibawah ini yang bukan 

merupakan penyebab planet 

yterbagi menjadi 2 adalah… 

a. planet yang berukuran 

kecil termasuk planet 

dalam sedangkan planet 

yang berukuran besar 

termasuk planet luar. 

b. Keberadaan planet dalam 

dan luar dipisahkan oleh 

D  C4 
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serbuk asteroid yang 

berada diantara planetmars 

dan yupiter. 

c. Planet dalam tersusun atas 

benda padat sedangkan 

planet luar tersusun atas 

gas dan udara. 

d. Planet dalam memiliki 

cincin sedangkan planet 

luar tidak memiliki cincin.  

Hukum 

sebab 

akibat 

Mengemukakan 

penyebab 

meteorid 

terbakar saat 

masuk ke 

atmosfer bumi.  

8. Jika ada meteorid yang masuk 

kedalam atmosfer bumi maka 

meteorid tersebut akan terbakar. 

Penyebab terbakarnya meteorid 

tersebut adalah…. 

a. Adanya sinar UV yang 

membuat meteorid 

terbakar 

b. Meteorid dibakar oleh 

lapisan atmosfer 

c. Meteorid memiliki 

temperatur yang tinggi 

sehingga mudah terbakar 

d. Kecepatan meteorid yang 

menyebabkan meteorid 

terbakar.  

B  Meteorid akan 

terbakar oleh atmosfer 

bumi sebelum masuk 

ke bumi. 

C3 

Pemodelan 

tematik 

Mengemukakan 

hukum III 

Kepler secara 

9. Secara matematis, hukum III 

Kepler dapat ditulis….. 

a. (
  

  
)
 

 (
  

  
)
 

 

A Hukum III Kepler 

berbunyi “kuadrat kala 

revolusi planet-planet 

C3 
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matematis 
b. (

  

  
)
 

 (
  

  
)
 

 

c. (
  

  
)
 

 (
  

  
)
 

 

d. (
  

  
)
 

 (
  

  
)
 

 

sebanding dengan 

pangkat 3 jarak rata-

rata ke matahari” 

maka dapat ditulis 

dengan 

(
  

  
)
 

 (
  

  
)
 

 

  

Pemodelan 

Tematik 

 10

. 

Planet A dan B mengorbit 

matahari. Perbandingan jarak 

planet A dan planet B ke matahari 

RA : RB = 1 : 4. Apabila periode 

planet A mengelilingi matahari 

adalah 88 hari maka perode planet 

B adalah….hari 

a. 500 

b. 704 

c. 724 

d. 825 

B Diketahui: 

RA : RB = 1 : 4 

TA = 88 Hari 

 Penyelesaian: 

(
   

   
)=(

   

   
) 

(
   

  
)=(

   

  
) 

TB
2 

= 88
2
 . 64 

TB = √    √   

TB = 88 . 8 

= 704 hari 

 

C4 
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Lampiran 6 Soal Siklus I 

Soal Tes Keterampilan Generik Sains Siklus I 

Nama   : 

Kelas/Semester : 

Mata Pelajaran : IPA-Fisika 

Materi Pokok  : Tata Surya 

Satuan Pendidikan : MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

PETUNJUK UMUM : 

1. Sebelum mengerjakan  soal, tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada 

tempat yang disediakan. 

2. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang anda anggap mudah. 

3. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar. 

1. Perhatikan ciri-ciri palnet berikut! 

(1) Berwarna kemerah-merahan. 

(2) Mempunyai cincin 

(3) Merupakan sebuah planet terdekat. 

(4) Bidang edarnya antara mars dan saturnus 

Karakteristik planet yupiter ditunjukan pada nomor….. 

a. 2 dan 4 

b. 2 dan 1 

c. 3 dan 4 

d. 3 dan 1 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Benda langit yang memiliki ciri-ciri tampak pada gambar diatas adalah…. 

a. Komet 

b. Meteor 

c. Asteroid 

d. Meteorid  

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Planet yang memiliki ukuran lebih besar dari planet bumi ditunjukan pada 

nomor…. 

a. 1, 2, 4 dan 5 

b. 1, 3, 6 dan 8 

c. 5, 6, 7 dan 8 

d. 4, 5, 6, 7 dan 8  

4. Matahari adalah bintang. 

Dibanding dengan bintang lain, matahari tampak besar jika dilihat dari bumi 

karena…. 

a. Matahari merupakan bintang terbesar sejagat raya 

b. Matahari merupakan sumber energi paling besar 

c. Dibanding bintang lain, jarak matahari relatif dekat dengan bumi 

d. Matahari bukan bintang 
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5. Matahari adalah salah satu benda langit yang memiliki suhu tinggi dan panas. 

Satuan suhu dalam Standar Internasional (SI) adalah….. 

a. Kelvin 

b. Celcius 

c. Reamur 

d. Fahrenheid  

6. Susunan benda langit yang terdiri atas matahari sebagai pusat, planet-planet, 

komet, meteorid dan asteroid yang mengelilingi matahari disebut….. 

a. Alam semesta 

b. Tata surya 

c. Susunan planet-planet 

d. Benda-benda langit 

7. Planet terbagi menjadi 2 bagian, yaitu planet dalam dan planet luar. 

Dibawah ini yang bukan merupakan penyebab planet yterbagi menjadi 2 

adalah… 

a. planet yang berukuran kecil termasuk planet dalam sedangkan planet 

yang berukuran besar termasuk planet luar. 

b. Keberadaan planet dalam dan luar dipisahkan oleh serbuk asteroid 

yang berada diantara planetmars dan yupiter. 

c. Planet dalam tersusun atas benda padat sedangkan planet luar 

tersusun atas gas dan udara. 

d. Planet dalam memiliki cincin sedangkan planet luar tidak memiliki 

cincin.  

8. Jika ada meteorid yang masuk kedalam atmosfer bumi maka meteorid 

tersebut akan terbakar. Penyebab terbakarnya meteorid tersebut adalah…. 

a. Adanya sinar UV yang membuat meteorid terbakar 

b. Meteorid dibakar oleh lapisan atmosfer 
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c. Meteorid memiliki temperatur yang tinggi sehingga mudah terbakar 

d. Kecepatan meteorid yang menyebabkan meteorid terbakar.  

9. Secara matematis, hukum III Kepler dapat ditulis….. 

a. (
  

  
)
 

 (
  

  
)
 

 

b. (
  

  
)
 

 (
  

  
)
 

 

c. (
  

  
)
 

 (
  

  
)
 

 

d. (
  

  
)
 

 (
  

  
)
 

 

10. Planet A dan B mengorbit matahari. Perbandingan jarak planet A dan planet 

B ke matahari RA : RB = 1 : 4. Apabila periode planet A mengelilingi matahari 

adalah 88 hari maka perode planet B adalah….hari 

a. 500 

b. 704 

c. 724 

d. 825 
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR TERHADAP 

VALIDASI SOAL TES SIKLUS I KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

Satuan Pendidikan : SMP 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Inquiri untuk Meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains Siswa pada Mata Pelajaran IPA 

Fisika di MTs asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Fisika 

Pokok Bahasan  : Tata Surya 

Nama Validator : Boby Yasman Purnama, M.Pd 

 

A. PETUNJUK: 

1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai soal penilaian keterampilan generik sains  yang dikembangkan 

berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom yang telah disediakan.  

3. Keterangan skala penilaian: 

Berikan tanda tanda cek (√) pada kolom valid jika menurut  Bapak/Ibu soal tersebut valid 

Berikan tanda tanda cek (√) pada kolom tidak  jika menurut  Bapak/Ibu soal tersebut tidak valid 
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B. TABEL PENILAIAN 

 

No Aspek yang dinilai No Butir soal 

1 2 3 4 5 

Vali

d 

tidak valid tidak Vali

d 

tidak valid tidak valid tidak 

A. Aspek Materi           

1 Indikator soal sesuai dengan aspek keterampilan 

generik sains 

√  √  √  √  √  

2 Butir soal sesuai dengan indikator soal √  √  √  √  √  

3 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan jelas 

√  √  √  √  √  

4 Kedalaman materi yang ditanyakan sesuai 

dengan perkembangan kognitif siswa. 

√  √  √  √  √  

B. Aspek Kontruksi            

5 Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya 

atau perintah yang menuntut jawaban terurai. 

√  √  √  √  √  

6 Kejelasan petunjuk pengisian soal. √  √  √  √  √  

7 Kelengkapan rubrik penskoran. √  √  √  √  √  

8 Ketergantungan butir soal dengan butir soal 

sebelumnya. 

√  √  √  √  √  

9 Penggunaan tabel, grafik, diagram, kasus atau 

yang sejenisnya memiliki hubungan dengan 

masalah yang ditanyakan. 

√  √  √  √  √  

C. Aspek Bahasa            

10 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

pertanyaan. 

√  √  √  √  √  

11 Penggunaan  kalimat sederhana,jelas dan mudah √  √  √  √  √  



 
 

137 
 

dipahami. 

12 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum. √  √  √  √  √  

Skor Total           

  

No Aspek yang dinilai No Butir soal 

6 7 8 9 10 

Vali

d 

tidak valid tidak valid tidak valid tidak valid tidak 

D. Aspek Materi           

1 Indikator soal sesuai dengan aspek keterampilan 

generik sains 

√  √  √  √  √  

2 Butir soal sesuai dengan indikator soal √  √  √  √  √  

3 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan jelas 

√  √  √  √  √  

4 Kedalaman materi yang ditanyakan sesuai 

dengan perkembangan kognitif siswa. 

√  √  √  √  √  

E. Aspek Kontruksi            

5 Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya 

atau perintah yang menuntut jawaban terurai. 

√  √  √  √  √  

6 Kejelasan petunjuk pengisian soal. √  √  √  √  √  

7 Kelengkapan rubrik penskoran. √  √  √  √  √  

8 Ketergantungan butir soal dengan butir soal 

sebelumnya. 

√  √  √  √  √  

9 Penggunaan tabel, grafik, diagram, kasus atau 

yang sejenisnya memiliki hubungan dengan 

masalah yang ditanyakan. 

√  √  √  √  √  

F. Aspek Bahasa            

10 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah √  √  √  √  √  
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bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

pertanyaan. 

11 Penggunaan  kalimat sederhana,jelas dan mudah 

dipahami. 

√  √  √  √  √  

12 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum. √  √  √  √  √  

Skor Total           

 

Penilaian  LD LDR TLD 

 √  

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunak
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Lampiran 7 Hasil Tes Siklus I 

HASIL TES KGS SIKLUS I 

  

N 

O 

 

Nama 

Siswa 

 

 

Nilai 

Pengamatan 

Tak 

Langsung 

Kesadaran 

Skala 

Bahasa 

Simbolik 

Hk sebab 

Akibat 

Pemodelan  

 

Tuntas 

 

Tidak 

Tuntas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 BDS 40 √ - - √ - √ - √ - -  TT 

2 BA 30 - - - - - √ - - √   TT 

3 ENB 40 √ √ √ - - √ - - - -  TT 

4 MS 50 √ - √ - - √ - √ - √  TT 

5 MDP 80 √ √ √ √ √ √ - - √ √ T  

6 MZA 70 √ √ - - √ √ √ √ √ √ T  

7 NN 80 - √ √ - √ √ √ √ √ √ T  

8 RH 70 √ √ - √ √ √ √ √ - - T  

9 SO 70 √ - √ √ √ √ - √ √ - T  

10 SZ 70 √ - √ √ √ - √ √ √ - T  

11 SF 40 - - √ √ - - √ - - √  TT 
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12 WDJ 90 - √ √ √ √ √ √ √ √ √ T  

13 JTW 40 - √ √ √ - - - √ - -  TT 

14 MP 60 √ √ √ - √ - √ - √ -  TT 

15 SS 60 √ √ - - - √ √ √ √ -  TT 

 Jumlah 

Skor 

890 1000 900 950 850 800   

 Rerata 

itemKGS 

59,9% 66,6% 60% 63,3% 56,6% 53,3%   

 Jumlah 

siswa 

tuntas 

7 46,6%   

 Jumlah 

siswa 

tidak 

tuntas 

8 53,3%   

Persentase KGS : 
                             

                            
 ×100% 

Benar : skor 10 

Salah : skor 0 
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Lampiran 8 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Penerapan Model Pembelajaran Inquiri 

 

NO 

 

Aktivitas yang Diamati 

Tingkat 

Pengamatan 

1 2 3 4 5 

1 Guru masuk kelas tepat waktu dan mempersiapkan 

pembelajaran 

    √ 

2 Guru menyiapkan siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

   √  

3 Guru memberikan motivasi kepada siswa   √   

4 Guru mengajukan pertanyaan seputar materi yang 

akan dipelajari  

  √   

5 Guru membagikan siswa menjadi beberapa kelompok    √  

6 Guru memberikan permasalahan terkait materi melalui 

media video 

  √   

7 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

menyampaikan hipotesis 

  √   

8 Guru memberikan siswa LKS dan membimbing siswa 

dalam diskusi 

  √   

9 Guru membimbing siswa mengumpulkan informasi   √   

10 Guru meminta siswa mengajukan pertanyaan 

mengenai materi 

  √   
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11 Guru Memberikan siswa kesempatan dalam 

mengemukakan pendapat dan hasil diskusi 

  √   

12 Guru memberikan penilaian hasil kerja siswa    √  

13 Guru memberikan penghargaan pada kelompok 

dengan hasil terbaik 

    √ 

14 Guru menyimpulkan materi pembelajaran    √  

15 Guru memberikan tugas rumah terkait materi 

selanjutnya berupa latihan 

    √ 

16 Guru membimbing peserta didik berdoa     √ 

17 Guru mengakhiri pembelajaran     √ 

 Jumlah  0 0 8 4 5 

 Jumlah keseluruhan 65 

 Presentase aktivitas guru 76,4% 

 

Keterangan skala penilaian : 

0 = tidak baik   ( 0%-20% ) 

1 = kurang baik  ( 21%-40% ) 

2 = cukup baik  ( 41%-60% ) 

3 = baik   ( 61%- 80% ) 

4 = sangat baik  ( 81%-100% ) 

Persentase nilai rata-rata : 
           

               
 ×100% 
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LEMBAR VALIDASI  

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

 

A. PETUNJUK: 

1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai lembar observasi model 

pembelajaran inquiri yang dikembangkan berdasarkan aspek dan kriteria yang 

tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) 

pada kolom yang telah disediakan.  

3. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan 

4. Keterangan skala penialaian 

1 = Sangat kurang baik  

2 = Kurang baik  

3 = Cukup baik 

4 = Baik 

5 = Sangat baik 

B. TABEL PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Materi      

1 Kesesuaian pernyataan dengan aspek model 

pembelajaran inquiri 

  √   

2 Kesesuaian pernyataan dengan kegiatan pembelajaran     √  

B. Aspek Kontruksi       

1 Ketepatan pemilihan teknik  dan bentuk instrumen  

penilaian  

   √  



 
 

144 
 

2 Kejelasan petunjuk pengisian    √  

3 Kejelasan rumusan pernyataan    √  

4 Kelengkapan rubrik penskoran     √ 

5 Ketergantungan butir pertanyaan/pernyataan dengan 

butir sebelumnya  

   √  

C. Aspek Bahasa       

1 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam pertanyaan. 

   √  

2 Penggunaan  kalimat yang sederhana, jelas dan mudah 

dipahami. 

    √ 

3 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum.     √ 

4 Rumusan kalimat komunikatif.    √  

Skor Total       

 

Penilaian 

Silabus 

LD LDR TLD 

 √  

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunakan  
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Pengamat : 

Petunjuk pengisian : 

a. Duduk di dalam kelas sehingga dapat mengamati kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas tersebut tanpa menggangu jalannya proses 

pembelajaran. 

b. Perhatikan aktivitas di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung 

c. Melihat jumlah siswa aktif dan menentukan presentase keaktifan 

No Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Siswa 

Presentase 

(%) 

Keterangan 

1 Siswa masuk kelas tepat waktu 15 100% Sangat baik 

2 Siswa memperhatikan guru dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

8 53,3% Cukup baik 

3 Siswa berpartisipasi dalam menjawab 

pertanyaan dari guru 

8 53,3% Cukup baik 

4 Siswa fokus saat guru menyampaikan 

permasalahan 

10 66,6% Baik  

5 Siswa aktif bertanya mengenai materi 

pembelajaran 

10 66,6% Baik 

6 Siswa antusias dan berani dalam 

menyampaikan pendapatnya 

7 46,6% Cukup baik 

7 Siswa yang aktif berdiskusi mengenai 

pokok pembahasan Tata Surya 

9 60% Baik 

8 Siswa mampu menjelaskan 

kesimpulan hasil diskusi kelompok 

8 53,3% Cukup baik 
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yang sedang berlangsung 

9 Siswa memperhatikan refleksi yang 

disampaikan guru 

10 66,6% Baik  

10 Siswa melaksanakan tugas evaluasi 15 100 Sangat baik 

Nilai Rata-Rata 66,6% 

 

Keterangan : 

0 < A ≤ 20 % adalah tidak baik 

20 < A ≤ 40 % adalah cukup baik 

60 < A ≤ 80 % adalah baik 

80 < A ≤ 100% adalah sangat baik 
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LEMBAR VALIDASI  

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

 

A. PETUNJUK: 

1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai lembar observasi model 

pembelajaran inquiri yang dikembangkan berdasarkan aspek dan kriteria yang 

tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) 

pada kolom yang telah disediakan.  

3. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan 

4. Keterangan skala penialaian 

1 = Sangat kurang baik  

2 = Kurang baik  

3 = Cukup baik 

4 = Baik 

5 = Sangat baik 

B. TABEL PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Materi      

1 Kesesuaian pernyataan dengan aspek model 

pembelajaran inquiri 

  √   

2 Kesesuaian pernyataan dengan kegiatan pembelajaran     √  

B. Aspek Kontruksi       

1 Ketepatan pemilihan teknik  dan bentuk instrumen  

penilaian  

   √  
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2 Kejelasan petunjuk pengisian    √  

3 Kejelasan rumusan pernyataan    √  

4 Kelengkapan rubrik penskoran     √ 

5 Ketergantungan butir pertanyaan/pernyataan dengan 

butir sebelumnya  

   √  

C. Aspek Bahasa       

1 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam pertanyaan. 

   √  

2 Penggunaan  kalimat yang sederhana, jelas dan mudah 

dipahami. 

    √ 

3 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum.     √ 

4 Rumusan kalimat komunikatif.    √  

Skor Total       

 

Penilaian 

Silabus 

LD LDR TLD 

 √  

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunakan  
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Lampiran 10 LKS Siswa Siklus II 

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II 

 

Nama Kelompok : 

Kelas   : 

Anggota Kelompok : 

Mata Pelajaran : IPA-Fisika 

Materi Pelajaran : Tata Surya 

 

Tujuan 

1. Mendeskripsikan gerak rotasi bumi 

2. Mendeskripsikan gerak revolusi bumi 

3. Mendeskripsikan rotasi, revolusi bumi serta dampaknya dalam kehidupan 

sehari-hari 

4. Mengetahui informasi tentang perubahan musim yang terjadi di bumi bagian 

utaran (BBU) dan bumi bagian selatan (BBS). 

 

A. Alat dan bahan 

1. Laptop 

2. Video pembelajaran 

3. LKS 

B. Prosedur Kerja 

1. Guru membagikan lembar kerja siswa mengenai gerak rotasi dan revolusi 

bumi serta dampaknya bagi kehidupan sehari-hari. 

2. Guru menjelaskan prosedur pengisian lembar kerja siswa. 

3. Guru membimbing siswa berdiskusi dalam memecahkan persoalan pada 

lembar kerja siswa. 

4. Guru meminta siswa untuk membandingkan hasil diskusi kedepan kelas. 
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5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hasil 

diskusi. 

C. Pertanyaan 

1. Tuliskan dan jelaskan apa yang dimaksud dengan rotasi dan revolusi bumi! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Tuliskan dampak rotasi bumi dalam kehidupan sehari-hari! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Tuliskan dampak revolusi bumi dalam kehidupan sehari-hari! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Berdasarkan gambar diatas, lengkapilah tabel pergantian musim dibelahan 

bumi utara dan belahan bumi selatan berikut ini! 
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Titik Belahan bumi utara 

K
h

a
tu

li
st

iw
a

 

 

Titik Belahan bumi selatan 

Musim Waktu Musim Waktu 

P,P‟ Panas Juni  Panas  

Q Gugur   Gugur  

R Dingin  P,P‟ Dingin Juni 

S Semi   Semi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat mengerjakan!:) 
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LEMBAR VALIDASI LKS 

A. PETUNJUK: 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai LKS yang dikembangkan 

berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) 

pada kolom yang telah disediakan.  

3. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan. 

4. Keterangan skala penialaian 

1 = Sangat kurang baik  

2 = Kurang baik  

3 = Cukup baik 

4 = Baik 

5 = Sangat baik 

B. TABEL PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Materi      

1 Kesesuaian materi LKS dengan KD dan indikator.    √  

2 Kesesuaian kedalaman materi LKS dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

   √  

3 Penyusunan kegiatan mendukung peningkatan 

keterampilan generik sains 

   √  

4 Keberanaran isi dalam LKS.     √ 

5 Kesesuaian  LKS dengan sintaks model pembelajaran 

inquiri learning 

     

6 Pertanyaan dalam LKS membimbing siswa dalam 

menemukan konsep 

   √  

B. Penyajian dan kegrafikan      √ 

1 Memiliki tujuan percobaan yang jelas      √ 

2 Kejelasan petunjuk untuk siswa    √  

3 Kesistematisan urutan materi dalam LKS      

4 Kegiatan dalam LKS mendorong siswa untuk berinkuiri    √  

5 Penyajian mendorong siswa menggunakan 

keterampilan generik sains dalam kegiatan 

  √   
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6 Penyajian mendorong siswa menggunakan sikap 

ilmiah dalam kegiatan  

   √  

7 Penggunaan gambar dalam LKS menarik     √  

8 Kejelasan gambar yang digunakan dalam LKS    √  

9 Desian penyajian tiap halaman menarik    √  

10 Penggunaan  huruf dalam LKS    √  

C. Bahasa       

18 Penggunaan bahasa Indonesia sesuai EYD     √ 

19 Penggunaan  kalimat yang sederhana dan mudah dipahami     √ 

20 Pertanyaan yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

    √ 

Skor Total  

 

Penilaian Silabus LD LDR TLD 

 √  

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunakan  
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Instrument Soal Tes Keterampilan Generik Sains 

(Siklus 2) 

Indikator 

KGS  

Indikator 

Soal 

No. 

Soal 

Soal Jawaban  Pembahasan  Ranah 

Kognit

if  

Pengamatan 

tak 

langsung 

Mengidentifi

kasi peristiwa 

rotasi dan 

revolusi bumi 

1. Perubahan musim adalah 

contoh fenomena alam yang 

terjadi akibat adanya 

peristiwa…. 

a. Rotasi bumi 

b. Revolusi bumi 

c. Rotasi bulan 

d. Revolusi bulan 

B Revolusi bumi adalah 

peristiwa bergeraknya bumi 

mengelilingi matahari. 

Salah satu fenomena yang 

terjadi akibat revolusi bumi 

adalah perubahan musim 

yang terjadi diberbagai 

bagian bumi. 

C1 

Pengamatan 

tak 

langsung 

Mengemukak

an sifat rotasi 

bumi 

2. Perhatikan pernyataan 

dibawah ini! 

(1) Arah rotasi bumi 

dari barat ke timur 

(2) Bumi berputar 

mengelilingi 

matahari 

(3) Lapisan atmosfer 

yang dekat dengan 

bumi ikut berotasi 

(4) Bumi mengalami 

pergantian siang dan 

malam 

Pernyataan diatas yang 

merupakan sifat rotasi bumi 

B  Rotasi bumi adalah 

perputaran bumi pada 

porosnya. Rotasi bumi 

memiliki sifat arah rotasi 

dari barat ke timur dan 

lapisan atmosfer yang dekat 

dengan bumi ikut berotasi. 

C3 
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adalah… 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

Kesadaran 

tentang 

skala 

Menentukan 

bentuk 

permukaan 

bumi  

3. Bumi adalah satu-satunya 

planet yang dapat dihuni 

oleh makhluk hidup. 

Permukaan bumi sebagian 

berupa daratan dan 2/3 

bagian dari permukaan bumi 

adalah lautan. Berapakah 

permukaan bumi yang 

berupa daratan.., 

a. 3/3 

b. 2/3 

c. 1/3 

d. 4/3  

C Jika 2/3 dri permukaan 

bumi berupa lautan maka 

sisanya berupa 1/3 

permukaan bumi berupa 

daratan 

C2 

Kesadaran 

tentang 

skala 

 

Menganalisis 

perbandingan 

rotasi dan 

revolusi bumi 

dan bulan 

4. Selain berotasi dan 

berevolusi terhadap bumi, 

bulan juga bersama-sama 

dengan bumi mengelilingi 

matahari. Kala rotasi bumi 

adalah 1 hari dan kala 

revolusi bumi adalah 366 

hari serta kala rotasi dan 

revolusi bulan sama , yaitu 

29,5 hari. Maka 

perbandingan  berapa kali 

C  Penyelesaian : 

Diketahui : 

Kala rotasi bumi = 1 hari 

Kala revolusi bumi = 366 

hari 

Kala rotasi bulan = kala 

revolusi bulan = 29,5 hari 

Selang waktu ¼ lintasan 

revolusi  = ¼ x 366 = 91, 5 

hari 

 

C4 
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bumi telah berotasi dan 

berevolusi ketika bumi telah 

menempuh seperempat 

lintasan revolusinya 

adalah…. 

a. 1 : 1 

b. 29,5 : 1 

c. 91,5 : 1 

d. 366 : 1  

Maka perbandingannya 

adalah 91,5 : 1  

Bahasa 

simbolik 

Menyajikan 

pembagian 

zona waktu 

yang berbeda 

akibat rotasi 

bumi 

5. Perhatikan grafik 

pembagian waktu dibawah 

ini! 

 
Berdasarkan gambar diatas, 

zona waktu dibagi menajdi 

3 bagian. Berapakah jarak 

tiap zona waktu tersebut….. 

a. ½ jam 

b. 1 jam 

c. 2 jam 

d. 3 jam  

B Zona waktu diindonesia 

terbagi menjadi 3 bagian. 

Masing-masing berjarak 1 

jam 

C2 

Bahasa 

Simbolik 

Mengidentifi

kasi 
6. Perhatikan gambar dibawah 

ini! 
D Pembahasan :  

Revolusi bumi 
C1 
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pengertian 

revolusi bumi 

 
Peristiwa yang terjadi pada 

gambar diatas adalah….. 

a.             
b. Rotasi bulan 

c. Revolusi bumi 

d. Revolusi bulan 

adalah perputaran bumi me

ngelilingi matahari. 

Hukum 

sebab akibat 

Menghubung

kan kondisi 

indonesia 

yang terletak 

digaris 

khatulistiw 

terhadap 

revolusi bumi 

7. Indonesia berada digaris 

khatulistiwa. Pernyataan 

yang menunjukan hubungan 

antara kondisi tersebut 

terhadap revolusi bumi 

adalah…. 

a. Lamanya siang dan 

malam relatif sama 

b. Indonesia beriklim 

tropis 

c. Perairan laut 

indonesia 

mengalami pasng 

d. Tanah di indonesia 

bersifat kering  

A  C3 

Hukum 

sebab akibat 

Mengklasifik

asi peristiwa 
8. Perhatikan data peristiwwa 

alam berikut! 
B   C4 
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yang 

disebabkan 

oleh rotasi 

bumi.  

1. Indonesia memiliki 3 

daerah waktu. WIB, 

WIT dan WITA 

2. Belahan bumi 

tertentu mengalami 

siang dan malam 

3. Matahari terbit 

ditimur dan 

terbenam dibarat 

4. Perubahan siang dan 

malam 

Peristiwa diatas yang 

disebabkan oleh rotas bumi 

ditunjukan oleh nomor…. 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4  

Pemodelan  Menganalisis 

pergerakan 

bumi yang 

mengakibatk

an terjadinya 

musim semi 

disuatu 

negara 

9 

 
Perhatikan gambar diatas! 

Berdasarkan gambar, ketika 

bumi berada pada posisi IV 

maka negara yang 

mengalami musim semi 

adalah…. 

C Pembahasan: 

Gambar  menunjukan 

ilustrasi dari gerak revolusi 

bumi. 

Revolusi bumi 

mengakibatkan perubahan 

musim berbagai belahan 

bumi, pada gambar IV 

menunjukan belahan bumi 

bagian bumi utara yang 

akan mengakibatkan musim 

C4 
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a. Australia 

b. Meksiko 

c. Inggris 

d. Malaysia 

semi. Dari pilihan jawaban, 

negara yang termasuk 

belahan bumi utara adalah 

inggris. 

Pemodelan Menghubung

kan 

fenomena 

gerakan bumi 

berputar pada 

porosnya 

10 Jika di Indonesia hari senin 

siang, di Amerika serikat 

masih hari minggu. 

Fenomena tersebut 

merupakan akibat gerakan 

bumi berputar pada 

porosnya. Lebih tepatnya 

pada…. 

e. Perbedaan 

pembagian waktu 

internasional 

f. Gerak semu harian 

matahari 

g. Perbedaan lamanya 

siang dan malam 

h. Perbedaan iklim dan 

musim 

A Menghubungkan fenomena 

gerakan bumi berputar pada 

porosnya 

C3 
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Lampiran 11 Soal Siklus II 

Soal Tes Keterampilan Generik Sains Siklus II 

Nama   : 

Kelas/Semester : 

Mata Pelajaran : IPA-Fisika 

Materi Pokok  : Tata Surya 

Satuan Pendidikan : MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

PETUNJUK UMUM : 

1. Sebelum mengerjakan  soal, tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada 

tempat yang disediakan. 

2. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang anda anggap mudah. 

3. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar. 

 

1. Perubahan musim adalah contoh fenomena alam yang terjadi akibat adanya 

peristiwa…. 

a. Rotasi bumi 

b. Revolusi bumi 

c. Rotasi bulan 

d. Revolusi bulan 

2. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

(1) Arah rotasi bumi dari barat ke timur 

(2) Bumi berputar mengelilingi matahari 

(3) Lapisan atmosfer yang dekat dengan bumi ikut berotasi 

(4) Bumi mengalami pergantian siang dan malam 

Pernyataan diatas yang merupakan sifat rotasi bumi adalah… 
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a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

3. Bumi adalah satu-satunya planet yang dapat dihuni oleh makhluk hidup. 

Permukaan bumi sebagian berupa daratan dan 2/3 bagian dari permukaan 

bumi adalah lautan. Berapakah permukaan bumi yang berupa daratan.., 

a. 3/3 

b. 2/3 

c. 1/3 

d. 4/3  

4. Selain berotasi dan berevolusi terhadap bumi, bulan juga bersama-sama 

dengan bumi mengelilingi matahari. Kala rotasi bumi adalah 1 hari dan kala 

revolusi bumi adalah 366 hari serta kala rotasi dan revolusi bulan sama , yaitu 

29,5 hari. Maka perbandingan  berapa kali bumi telah berotasi dan berevolusi 

ketika bumi telah menempuh seperempat lintasan revolusinya adalah…. 

a. 1 : 1 

b. 29,5 : 1 

c. 91,5 : 1 

d. 366 : 1  

5. Perhatikan grafik pembagian waktu dibawah ini! 

Berdasarkan gambar diatas, zona waktu dibagi menajdi 3 

bagian. Berapakah jarak tiap zona waktu tersebut….. 
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a. ½ jam 

b. 1 jam 

c. 2 jam 

d. 3 jam  

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Peristiwa yang terjadi pada gambar diatas adalah….. 

a.             

b. Rotasi bulan 

c. Revolusi bumi 

d. Revolusi bulan 

7. Indonesia berada digaris khatulistiwa. Pernyataan yang menunjukan 

hubungan antara kondisi tersebut terhadap revolusi bumi adalah…. 

a. Lamanya siang dan malam relatif sama 

b. Indonesia beriklim tropis 

c. Perairan laut indonesia mengalami pasng 

d. Tanah di indonesia bersifat kering  

8. Perhatikan data peristiwwa alam berikut! 

(1) Indonesia memiliki 3 daerah waktu. WIB, WIT dan WITA 

(2) Belahan bumi tertentu mengalami siang dan malam 

(3) Matahari terbit ditimur dan terbenam dibarat 

(4) Perubahan siang dan malam 

Peristiwa diatas yang disebabkan oleh rotasi bumi ditunjukan oleh nomor…. 
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a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4  

9. Perhatikan gambar dibawah ini! 

Berdasarkan gambar, ketika bumi berada pada posisi IV 

maka negara yang mengalami musim semi adalah…. 

a. Australia 

b. Meksiko 

c. Inggris 

d. Malaysia 

10. Jika di Indonesia hari senin siang, di Amerika serikat masih hari minggu. 

Fenomena tersebut merupakan akibat gerakan bumi berputar pada porosnya. 

Lebih tepatnya pada…. 

a. Perbedaan pembagian waktu internasional 

b. Gerak semu harian matahari 

c. Perbedaan lamanya siang dan malam 

d. Perbedaan iklim dan musim 
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR TERHADAP 

VALIDASI SOAL TES SIKLUS II KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

Satuan Pendidikan : SMP 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Inquiri untuk Meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains Siswa pada Mata Pelajaran IPA 

Fisika di MTs asas Islamiyah Sipin Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Fisika 

Pokok Bahasan  : Tata Surya 

Nama Validator : Boby Yasman Purnama, M.Pd 

 

A. PETUNJUK: 

1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai soal penilaian keterampilan generik sains  yang dikembangkan 

berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom yang telah disediakan.  

3. Keterangan skala penilaian: 

Berikan tanda tanda cek (√) pada kolom valid jika menurut  Bapak/Ibu soal tersebut valid 

Berikan tanda tanda cek (√) pada kolom tidak  jika menurut  Bapak/Ibu soal tersebut tidak valid 
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B. TABEL PENILAIAN 

 

No Aspek yang dinilai No Butir soal 

1 2 3 4 5 

Vali

d 

tidak valid tidak Vali

d 

tidak valid tidak valid tidak 

A. Aspek Materi           

1 Indikator soal sesuai dengan aspek keterampilan 

generik sains 

√  √  √  √  √  

2 Butir soal sesuai dengan indikator soal √  √  √  √  √  

3 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan jelas 

√  √  √  √  √  

4 Kedalaman materi yang ditanyakan sesuai 

dengan perkembangan kognitif siswa. 

√  √  √  √  √  

B. Aspek Kontruksi            

5 Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya 

atau perintah yang menuntut jawaban terurai. 

√  √  √  √  √  

6 Kejelasan petunjuk pengisian soal. √  √  √  √  √  

7 Kelengkapan rubrik penskoran. √  √  √  √  √  

8 Ketergantungan butir soal dengan butir soal 

sebelumnya. 

√  √  √  √  √  

9 Penggunaan tabel, grafik, diagram, kasus atau 

yang sejenisnya memiliki hubungan dengan 

masalah yang ditanyakan. 

√  √  √  √  √  

C. Aspek Bahasa            

10 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

pertanyaan. 

√  √  √  √  √  

11 Penggunaan  kalimat sederhana,jelas dan mudah √  √  √  √  √  
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dipahami. 

12 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum. √  √  √  √  √  

Skor Total           

  

No Aspek yang dinilai No Butir soal 

6 7 8 9 10 

Vali

d 

tidak valid tidak valid tidak valid tidak valid tidak 

D. Aspek Materi           

1 Indikator soal sesuai dengan aspek keterampilan 

generik sains 

√  √  √  √  √  

2 Butir soal sesuai dengan indikator soal √  √  √  √  √  

3 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan jelas 

√  √  √  √  √  

4 Kedalaman materi yang ditanyakan sesuai 

dengan perkembangan kognitif siswa. 

√  √  √  √  √  

E. Aspek Kontruksi            

5 Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya 

atau perintah yang menuntut jawaban terurai. 

√  √  √  √  √  

6 Kejelasan petunjuk pengisian soal. √  √  √  √  √  

7 Kelengkapan rubrik penskoran. √  √  √  √  √  

8 Ketergantungan butir soal dengan butir soal 

sebelumnya. 

√  √  √  √  √  

9 Penggunaan tabel, grafik, diagram, kasus atau 

yang sejenisnya memiliki hubungan dengan 

masalah yang ditanyakan. 

√  √  √  √  √  

F. Aspek Bahasa            

10 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah √  √  √  √  √  
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bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

pertanyaan. 

11 Penggunaan  kalimat sederhana,jelas dan mudah 

dipahami. 

√  √  √  √  √  

12 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum. √  √  √  √  √  

Skor Total           

 

Penilaian  LD LDR TLD 

 √  

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunakan  
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Lampiran 12 Hasil Tes Siklus II 

HASIL TES KGS SIKLUS II 

  

N 

O 

 

Nama 

Siswa 

 

 

Nilai 

Pengamatan 

Tak 

Langsung 

Kesadaran 

Skala 

Bahasa 

Simbolik 

Hk sebab 

Akibat 

Pemodelan  

 

Tuntas 

 

Tidak 

Tuntas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 BDS 70 √ - √ - √ √ - √ √ √ T  

2 BA 70 √ √ - - √ √ - √ √ √ T  

3 ENB 60 √ √ √ - √ √ √ - - -  TT 

4 MS 80 √ √ √ √ √ - √ √ √ - T  

5 MDP 100 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ T  

6 MZA 80 √ √ √ √ √ √ √ √ - - T  

7 NN 90 √ - √ - √ √ √ √ √ √ T  

8 RH 80 √ √ √ √ √ - √ - √ √ T  

9 SO 70 √ √ √ - √ √ - √ √ - T  

10 SZ 80 √ √ √ - √ √ √ - √ √ T  

11 SF 70 - √ √ √ √ - √ - √ √ T  
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12 WDJ 80 √ √ √ √ √ - √ √ √ - T  

13 JTW 60 √ - √ - √ √ √ √ - -  TT 

14 MP 80 - √ √ √ √ √ √ - √ √ T  

15 SS 90 √ √ √ √ √ √ √ √ √ - T  

 Jumlah 

Skor 

 1250 1100 1300 1100 1000   

 Rerata 

itemKGS 

76,62% 83,3% 73,3% 86,3% 73,3% 66,6%   

 Jumlah 

siswa 

tuntas 

13 86,6%   

 Jumlah 

siswa 

tidak 

tuntas 

2 13,3%   

Persentase KGS : 
                             

                            
 ×100% 

Benar : skor 10 

Salah : skor 0 
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Lampiran 13 Lembar Observasi Aktivitas Guru siklus II 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Penerapan Model Pembelajaran Inquiri 

 

NO 

 

Aktivitas yang Diamati 

Tingkat 

Pengamatan 

1 2 3 4 5 

1 Guru masuk kelas tepat waktu dan mempersiapkan 

pembelajaran 

    √ 

2 Guru menyiapkan siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    √ 

3 Guru memberikan motivasi kepada siswa    √  

4 Guru mengajukan pertanyaan seputar materi yang 

akan dipelajari  

    √ 

5 Guru membagikan siswa menjadi beberapa kelompok     √ 

6 Guru memberikan permasalahan terkait materi melalui 

media video 

   √  

7 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

menyampaikan hipotesis 

    √ 

8 Guru memberikan siswa LKS dan membimbing siswa 

dalam diskusi 

    √ 

9 Guru membimbing siswa mengumpulkan informasi     √ 

10 Guru meminta siswa mengajukan pertanyaan 

mengenai materi 

   √  
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11 Guru Memberikan siswa kesempatan dalam 

mengemukakan pendapat dan hasil diskusi 

   √  

12 Guru memberikan penilaian hasil kerja siswa     √ 

13 Guru memberikan penghargaan pada kelompok 

dengan hasil terbaik 

    √ 

14 Guru menyimpulkan materi pembelajaran     √ 

15 Guru memberikan tugas rumah terkait materi 

selanjutnya berupa latihan 

    √ 

16 Guru membimbing peserta didik berdoa     √ 

17 Guru mengakhiri pembelajaran     √ 

 Jumlah  0 0 0 4 13 

 Jumlah keseluruhan 81 

 Presentase aktivitas guru 95,2% 

 

Keterangan skala penilaian : 

0 = tidak baik   ( 0%-20% ) 

1 = kurang baik  ( 21%-40% ) 

2 = cukup baik  ( 41%-60% ) 

3 = baik   ( 61%- 80% ) 

4 = sangat baik  ( 81%-100% ) 

Persentase nilai rata-rata : 
           

               
 ×100% 

  



 
 

172 
 

LEMBAR VALIDASI  

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

 

A. PETUNJUK: 

1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai lembar observasi model 

pembelajaran inquiri yang dikembangkan berdasarkan aspek dan kriteria yang 

tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) 

pada kolom yang telah disediakan.  

3. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan 

4. Keterangan skala penialaian 

1 = Sangat kurang baik  

2 = Kurang baik  

3 = Cukup baik 

4 = Baik 

5 = Sangat baik 

B. TABEL PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Materi      

1 Kesesuaian pernyataan dengan aspek model 

pembelajaran inquiri 

  √   

2 Kesesuaian pernyataan dengan kegiatan pembelajaran     √  

B. Aspek Kontruksi       

1 Ketepatan pemilihan teknik  dan bentuk instrumen  

penilaian  

   √  
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2 Kejelasan petunjuk pengisian     √ 

3 Kejelasan rumusan pernyataan    √  

4 Kelengkapan rubrik penskoran     √ 

5 Ketergantungan butir pertanyaan/pernyataan dengan 

butir sebelumnya  

 

   √  

C. Aspek Bahasa       

1 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam pertanyaan. 

   √  

2 Penggunaan  kalimat yang sederhana, jelas dan mudah 

dipahami. 

    √ 

3 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum.     √ 

4 Rumusan kalimat komunikatif.    √  

Skor Total       

 

Penilaian 

Silabus 

LD LDR TLD 

 √  

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunakan  
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Lampiran 14 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Pengamat : 

Petunjuk pengisian : 

a. Duduk di dalam kelas sehingga dapat mengamati kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas tersebut tanpa menggangu jalannya proses 

pembelajaran. 

b. Perhatikan aktivitas di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung 

c. Melihat jumlah siswa aktif dan menentukan presentase keaktifan 

No Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Siswa 

Presentase 

(%) 

Keterangan 

1 Siswa masuk kelas tepat waktu 15 100% Sangat baik 

2 Siswa memperhatikan guru dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

15 100% Sangat baik 

3 Siswa berpartisipasi dalam menjawab 

pertanyaan dari guru 

13 86,6% Sangat baik 

4 Siswa fokus saat guru menyampaikan 

permasalahan 

13 86,6% Sangat baik  

5 Siswa aktif bertanya mengenai materi 

pembelajaran 

15 100% Sangat Baik 

6 Siswa antusias dan berani dalam 

menyampaikan pendapatnya 

12 80% Sangat baik 

7 Siswa yang aktif berdiskusi mengenai 

pokok pembahasan Tata Surya 

13 86,66% Sangat Baik 

8 Siswa mampu menjelaskan 

kesimpulan hasil diskusi kelompok 

11 73,3% Baik 
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yang sedang berlangsung 

9 Siswa memperhatikan refleksi yang 

disampaikan guru 

15 100% Sangat Baik  

10 Siswa melaksanakan tugas evaluasi 15 100 Sangat baik 

Nilai Rata-Rata 91,3% 

 

Keterangan : 

0 < A ≤ 20 % adalah tidak baik 

20 < A ≤ 40 % adalah cukup baik 

60 < A ≤ 80 % adalah baik 

80 < A ≤ 100% adalah sangat baik 

Jambi, Juni 2022 

Observer 

 

 

Mahdalena,M.Pd 
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LEMBAR VALIDASI  

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

 

A. PETUNJUK: 

1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai lembar observasi model 

pembelajaran inquiri yang dikembangkan berdasarkan aspek dan kriteria yang 

tercantum dalam instrumen ini. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√) 

pada kolom yang telah disediakan.  

3. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan 

4. Keterangan skala penialaian 

1 = Sangat kurang baik  

2 = Kurang baik  

3 = Cukup baik 

4 = Baik 

5 = Sangat baik 

B. TABEL PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Materi      

1 Kesesuaian pernyataan dengan aspek model 

pembelajaran inquiri 

  √   

2 Kesesuaian pernyataan dengan kegiatan pembelajaran     √  

B. Aspek Kontruksi       

1 Ketepatan pemilihan teknik  dan bentuk instrumen  

penilaian  

   √  
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2 Kejelasan petunjuk pengisian    √  

3 Kejelasan rumusan pernyataan    √  

4 Kelengkapan rubrik penskoran     √ 

5 Ketergantungan butir pertanyaan/pernyataan dengan 

butir sebelumnya  

   √  

C. Aspek Bahasa       

1 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam pertanyaan. 

   √  

2 Penggunaan  kalimat yang sederhana, jelas dan mudah 

dipahami. 

    √ 

3 Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum.     √ 

4 Rumusan kalimat komunikatif.    √  

Skor Total       

 

Penilaian 

Silabus 

LD LDR TLD 

 √  

Keterangan : 

LD = Layak digunakan 

LDR = Layak digunakan dengan revisi 

TLD = Tidak layak digunakan  
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Lampiran 15 Jadwal Kegiatan Penelitian 

NO Hari/Tanggal Waktu 

(Menit) 

Kegiatan 

1 30 Mei 2022 80 Menit Guru mengajar menggunakan model 

pembelajaran inquiri pada materi tata 

surya, siswa mengerjakan soal pada LKS. 

2 3 juni 2022 40 Menit Siswa mengerjakan soal tes keterampilan 

generik sains siklus I. 

3 6 juni 2022 80 Menit Guru mengajar menggunakan model 

pembelajaran inquiri pada materi rotasi dan 

revolusi bumi berbantuan video 

pembelajaran, siswa mengerjakan soal 

pada LKS. 

4 13 juni 2022 40 Menit Siswa mengerjakan soal tes keterampilan 

generik sains siklus II. 
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Lampiran 16 Absensi Kehadiran Siswa 

ABSENSI KEHADIRAN SISWA 

Kelas  : VII/A 

Mata pelajaran : IPA-FISIKA 

No Nama Siswa Siklus I Siklus II 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 

1 BIMA DWI SAPUTRA √ √ √ √ 

2 BINTANG AL RIZKI √ √ √ √ 

3 ECHA NURUL BAYU C √ √ √ √ 

4 MEGA SILVIA √ √ √ √ 

5 MELISA DWI PUTRI √ √ √ √ 

6 M.ZAKKI AL MASURI √ √ √ √ 

7 NAJWA NURFADILA √ √ √ √ 

8 RADEN HARUN √ √ √ √ 

9 SAPTA OGAWA √ √ √ √ 

10 SALWA ZAHRA √ √ √ √ 

11 STEVY FADHILA √ √ √ √ 

12 WIYAZQI DWI JOELB √ √ √ √ 

13 JULIAN TRI WIJAYA √ √ √ √ 

14 M PAJRI √ √ √ √ 

15 SAZKIA SENA √ √ √ √ 
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Lampiran 17 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

 
 

  

  

  

 

 

 

  



 
 

181 
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